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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pedoman Turabiyan, dengan beberapa pengecualian:
A. Konsonan

b =« zZ =) F =
t =& S = q =3
th =& sh = % k =&
I =z s =oue I =d
h =¢ d =o0- m=e
kh :é t =1 n =u
d =2 z =5 h =»
dh =2 ¢ =g W =
ro=o Gh=¢ y =¢
B. Vokal

Pendek :a =7 i=o u==a
Panjang :a =1; 1=, 0=y
Diftong :ay =¢'; aw=

C. Ta’Marbutah (3)
Ta’ marbutah yang di-idafah-kan (disambung dengan kata lain)

ditulis “t”, seperti contoh lafal & 4é s 2 ditulis fi ma rifat Allah.
Ta’ marbutah yang disambung dengan kata lain tapi tidak dalam
posisi mudaf, maka ditulis “h”, seperti contoh lafal Alxlll il
ditulis al-madinah al-fadilah.
D. Syaddah

Syaddah atau tasydid ditransliterasi dengan huruf, yaitu
menggunakan dua huruf, seperti lafal ‘e ditulis ‘agliyyah, 4ilad
ditulis fi’liyyah, dan 33 ditulis quwwah, sedangkan tasydid yang
berada di akhir kata, seperti 3> maka tidak ditulis dengan
menggunakan dua huruf, tetapi hanya satu huruf, yaitu ditulis
‘aduw.

E. Kata Sandang
Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf yang

mengikutinya. Jika huruf setelahnya adalah huruf shamsiyyah maka



ditulis dengan huruf yang bersangkutan, demikian juga dengan
huruf al-gamariyyah.
. Pengecualian Transliterasi

Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang telah
lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia dengan menjadi bagian
dalam bahasa Indonesia, seperti lafal 4 4. maka ditulis
sunnatullah, dan juga lafal asma al-husna, seperti ¢<=)l xe maka
ditulis ‘Abdurrahman dan 3 J3s maka ditulis Jalaluddin.
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Abstrak

Nasionalisme ada pada setiap manusia dalam rangka mencintai
dan membanggakan negeri dan bangsanya sendiri. Tetapi menjadi
problem manakala motivasi nasionalisme didasari sikap fanatisme
negatif, yaitu dilatarbelakangi kebencian terhadap bangsa-bangsa lain,
bahkan menjajahnya (xenophobia). Atas dasar itulah nasionalisme yang
berkembang di dunia diklaim bertentangan dengan Islam, sebagai
agama yang melarang kebencian dan penjajahan. Nasionalisme juga
dicap sebagai pemecah belah umtat Islam. Atas dasar ini, penulis
tergerak meneliti nasionalisme dalam al-Quran.

Penelitian ini menggunakan model deskriptif-analitik melalui
langkah tematik (maudhii’i). Model tematik yang digunakan adalah
tematik konseptual, dengan melacak dan menggali makna ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan kata kunci (istilah) nasionalisme, yaitu
negeri, mencakup balad, bilad, baldah, dar dan diyar, dan bangsa,
yaitu ummah, syu’ub dan gaam. Penelitian ini juga menganalisa dengan
analisa konten dan konteks terhadap ayat-ayat yang terkait dengan
terma-terma di atas.

Penelitian ini menemukan hakikat dan makna nasionalisme
dalam al-Quran, yaitu semangat kebangsaan. Prinsip-prinsipnya, yaitu
menghidupkan tanah-tanah mati, menjauhkan negeri dari penjajah,
berbakti untuk negeri, persatuan, larangan mengusir, fanatisme positif,
moderat, menyadari keberagaman, saling mengenal antar bangsa dan
amal ma’ruf nahi munkar. Dalam konteks keindonesiaan, konsep
nasionalisme Indonesia secara konseptual selaras dengan nasionalisme
dalam al-Quran. Akan tetapi secara praktik belum relevan.

Kata Kunci: Nasionalisme, Semangat Kebangsaan, Chauvinisme.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tidak bisa diingkari bahwa setiap manusia memiliki semangat
mencintai tempat di mana mereka tumbuh di dalamnya. Manusia
menginginkan tempat kelahirannya menjadi tempatnya menua dan
menghabiskan masa hidupnya." Hal ini yang kemudian tidak aneh
jika manusia mencintai negaranya setengah mati. Mereka akan selalu
merindukan tempat di mana mereka dibesarkan, terlebih ketika lama
berada di luar negerinya. Setiap manusia juga memiliki cita-cita
luhur untuk berprestasi demi bangsanya sendiri. Mereka rela untuk
mengorbankan harta benda, tenaga dan fikirannya dalam rangka
memajukan bangsanya sendiri agar mampu bersaing dengan bangsa-
bangsa yang lainnya. Selain itu, satu sama lain di antara mereka juga
memiliki keinginan kuat untuk bersama-sama membangun kemajuan
bangsanya, baik kemajuan dalam bidang ekonomi, keamanan
kelompoknya, ataupun kemajuan dalam bidang pendidikan.?
Semuanya dilakukan tidak lain karena kecintaan mereka kepada
tanah Air yang telah menjadi tempatnya tumbuh besar.

Steven Grosby mengungkapkan bahwa kecintaan seseorang
terhadap bangsanya sendiri akan mampu menumbuhkan Kkreativitas
yang berkualitas baik bagi individu-individu yang ada di dalam suatu
bangsa atau untuk kepentingan kolektif.> Hal yang sama juga
ditegaskan oleh Muhammad Lutfi As-Sibaghi, bahwa dengan
semangat kecintaan seseorang terhadap bangsa dan negerinya, ia
akan berjuang dan mengangkat martabat bangsanya.® Sehingga

'm. Arifin, Quran & Answer: 101 Soal Keagamaan Sehari-hari, (Jakarta:
Lentera Hati, 2013), hal. 250.

2 Emest Renan, U’est-Ce Qu’une Nation (What Is Nation?). Terj. Martin
Ihom, (London dan New York: Routledge, 1990), hal. 93

% Steven Grosby, Sejarah Nasioanlisme: Asal Usul Bangsa dan Tanah Air.
Terj. Teguh Wahyu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 12.

Lutfi As-Sibagh, at-Wataniyyah ~ fi  Nazri al-Islam,

www.alukah.net/sharia/0/66208, diakses pada 08 Mei 2018, pukul 10.40 WIB.
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dengan demikian setiap manusia memiliki dorongan tinggi untuk
hidup lebih baik bagi dirinya ataupun untuk bangsanya.”

Dalam al-Quran, potret cinta terhadap tanah Air salah satunya
digambarkan ketika Nabi Ibrahim as berdoa kepada Allah agar
negerinya diberikan keamanan dan dicurahkannya buah-buahan
yang melimpah. Allah swt berfirman dalam QS. Al-Bagarah [2]:
126:

WUJJAUWJ\&M\ Gh 3 LeT Tl 1 ot & (;3.95;;3\5 33
Sl 3 R e ) 5l # S G 58 e 5 06 5T a3 5 duy

J;-:G-/aj\
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: Ya Tuhanku, jadikanlah
negeri ini negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari
buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di antara
mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman:"
Dan kepada orang yang kafir pun Aku beri kesenangan
sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali*.
Gambaran kecintaan kepada tanah Air juga tersirat dalam

sebuah hadis ketika Nabi Muhammad saw merasakan duka yang
sangat mendalam saat beliau diusir dari tanah Air Makkah oleh
orang-orang Kafir. Dalam itu Nabi Muhammad saw sampai
bersumpah dengan mengatakan:

Eapt elie S 31 Y55 & ) & ol 5 <y g

Demi Allah, engkau [Makkah] adalah sebaik-baik bumi, dan
bumi Allah yang paling dicintai-Nya. Seandainya aku tidak
terusir darimu, aku tidak akan keluar.’

Selain Nabi Muhammad, para sahabatnya juga pernah berdoa

kepada Allah agar diberikan kecintaan yang tinggi terhadap kota
Madinah yang mereka tempati. Mereka berkata:

® Egy Sunandi Hamid, Peran Pendidikan untuk Mengukuhkan Nasionalisme
dan Membangun Karakter Bangsa, dalam jurnal UNISIA, Vol. XXXIV No. 76
Januari 2012. hal. 41.

® Abu Bakr Ibn Abi Syaibah, Musnad Abi Syaibah, (Riyad: Dar al-Watani,
1997), Cet 1. jilid 2, hal. 193.
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Wahai Allah, cintakanlah kota Madinah kepada kami
sebagaimana Engkau mencintakan kota Makkah kepada kami,
bahkan lebih.’

Dalam istilah sosial politik, sikap cinta kepada tanah Air

(negara) dan bangsa yang diejewantahkan dengan perjuangan demi
kemajuan aspek-aspek positifnya ini disebut dengan Nasionalisme.®
Nasionalisme merupakan sikap yang dimiliki seseorang yang hidup
dalam sebuah bangsa yang menginginkan bangsa dan negerinya
sendiri lebih sejahtera dan lebih maju dibandingkan dengan bangsa
dan negeri di luar dirinya. Hal itu berbeda dengan faham pan-
islamisme yang memperjuangkan persatuan, kesejahteraan dan
kemajuan bagi seluruh umat se-dunia, khususnya Islam, tanpa
dibatasi oleh bangsa dan atau negeri-negeri tertentu sebagaimana
faham nasionalisme.®

Nasionalisme sendiri telah diterapkan oleh negara-negara
Eropa sejak akhir abad 18 atau awal abad 19 dalam rangka
membentuk sekelompok manusia dalam suatu negara untuk
mencapai cita-cita bersama tanpa dikotomi kelompok asing yang
mencoba mengintervensinya.'® Bagi negara-negara yang pernah
dijajah, termasuk Indonesia, nasionalisme diyakini mampu memberi
kepercayaan, keyakinan, dan motivasi, sehingga dengan begitu
bangsa yang terjajah akan hidup tentram dengan mengusir

’ Ibn Hajar al-‘Asyqalani, Fath al-Bari Syars Sahih al-Bukhart. jilid 30. hal.
618-619.

® Secara umum nasionalisme lahir dikaitkan dengan Revolusi Prancis,
industrialisasi, liberalisme dan sentimen bangsa. Lihat: Asnawi Umar Ali.
Nasionalisme dan Perjalanan Demokrasi, dalam jurnal UNISIA No.
57/XXVI1/111/2015. hal. 318.

® Jan S. Aritonang, Sejarah Perjuampaan Kristen dan Islam di Indonesia,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), hal. 129.

% Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai, (Yogyakarta: LkiS, 2007), hal.
98. Lihat juga: Abd as-salam Yasin, al-Islam wa al-Qaumiyyah al-‘llmaniyyah,
(Tanta: Dar al-Basyir, 1995), hal. 135.



kolonialisme walau dalam waktu yang lama dan juga dalam rangka
membangun kesejahteraan bangsa itu sendiri.™*

Namun meskipun demikian, faham nasionalisme masih
banyak yang menentangnya. Konesp ini ditentang karena dianggap
berlawanan dengan konsep persatuan dalam agama Islam yang
mengajarkan persatuan manusia tanpa dibatasi oleh teritorial
wilayah-wilayah tertentu. Klaim lain juga disebabkan karena
nasionalisme tumbuh dari Barat, sehingga tidak layak untuk
digunakan dalam negara-negara berpenduduk mayoritas muslim.
Atas tesis ini, dikatakan bahwa Islam dan nasionalisme merupakan
dua hal yang bertentangan secara subtansif. Dimana Islam
mengajarkan nilai-nilai persatuan yang universal, sementara
nasionalisme hanya mengajarkan nilai-nilai persatuan yang
partikular.*? Persoalan inilah yang kemudian menimbulkan reaksi
pro dan kontra di antara para tokoh dan ulama dunia.

Figur yang dianggap penting dalam penolakan nasionalisme
salah satunya yaitu Abii A’la al-Maududi. Sebagaimana dikutip oleh
Heri Sucipto dalam bukunya, sejak setelah runtuhnya khilafah
‘Uthmanit tahun 1942, kehidupan al-Maudadi berubah drastis, dan
hal yang paling menonjol adalah tentang penolakannya terhadap
nasionalisme yang diterapkan di Turki dan Mesir yang dianggapnya
hanya menyesatkan orang-orang yang ada di dua negara tersebut.
Nasionalisme bagi al-Maudiidi hanya menjauhkan umat Islam dari
persatuan yang digagas dalam Islam yang tanpa dibatasi oleh
teritorial wilayah.™

Tokoh yang juga fenomenal dalam dunia Islam yang
menolak nasionalisme adalah Taqi Al-din Al-Nabhani. Bagi Al-
Nabhani, nasionalisme adalah sistem kenegaraan yang hanya
mempentingkan sekelompok saja, tanpa persatuan umat seluruh

' Sarbini Sumawanita, Politik Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta: Penerbit
Gramedia, 2004), hal. 87.

"2 Tohir Bawazir, Jalan Tengah Demokrasi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2015), hal. 146.

* Hery Sucipto, Ensiklopedia Tokoh Islam dari Abu Bakar hingga Nasr dan
Qardhawi. hal. 227.



dunia sebagaimana misi Islam sejatinya. Pendiri Hizbut Tahrir
tersebut menegaskan bahwa, hanya sistem Islam (khilafah
islamiyyah) yang dapat menjadi solusi segala permasalahan yang
dihadapi umat manusia.™

Menurut Carool Kersten, tesis An-Nabhani ini pada
gilirannya diamini oleh tokoh-tokoh Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)
yang juga memiliki cita-cita mendirikan pemerintahan Islam
khilafah islamiyyah dan menolak nasionalisme di Indonesia, seperti
Hafiz Abdurrahman, Fahmi Amhar dan Rokhmat S. Labib."
Menurut tokoh-tokoh tersebut, nasionalisme adalah ideologi yang
memecah belah umat Islam dunia. Konsep tersebut membuat umat
Islam terkotak-kotak dan sulit untuk disatukan kembali. Bukan
hanya itu, menururtnya, terdapat perbedaan yang sangat mendasar
antara Islam dan nasionalisme. Nasionalisme adalah produk Barat
yang identik dengan kristenisasi, sedangkan Islam (khilafah
islamiyyah) adalah produk Tuhan.®

Menurut Amin Abdullah, dalam konteks keindonesiaan,
penolakan terhadap nasionalisme ini pada gilirannya menjadikan
wawasan kebangsaan sebagian orang cenderung melemah.
Pemahaman agama yang cenderung formalistik, sempit dan ekslusif,
mewarnai tumbuhnya asumsi-asumsi terlarangnya nasionalisme
yang semeskinya menjadi kebanggaan setiap masyarakat guna
menjunjung tinggi persatuan dalam negeri.'’Di sinilah timbul
paradoks kaum beragama. Dalam satu sisi mereka meyakini bahwa
agama mengajarkan nilai-nilai perdamaian dan persatuan, tetapi di
sisi lain timbul anggapan bahwa nasionalisme tidak patut diikuti
karena hanya akan menghancurkan persatuan umat Islam.

¥ Taqi al-Din an-labhani, Nizam al-Hukm, (t.tp: Mansirat Hizbut Tahrir,
2002), hal. 32.

> Carool Kersten, Islam in Indonesia: The Contest for Society, Ideas and
Values, (Oxford: Oxford University Press, 2015), hal.79.

' Nasihun Amin, Menyemai Nasionalisme Dari Spirit Agama: Upaya
Meredam Radikalisme Beragama, dalam Jurnal teologia, volume 23, nomor 1,
JANUARI 2012. Hal. 112.

7 Komarudin Hidayat (ed.), Islam dan Keindonesiaan, (Bandung: Penerbit
Mizan, 2014), hal. 191.



Sementara di lain pihak juga muncul beberapa ulama yang
mendukung konsep nasionalisme. Jamal Al-din Al-Afghani
misalnya, seorang ulama Mesir, adalah tokoh Islam kontemporer
yang menjunjung tinggi terhadap arti pentingnya nasionalisme.
Menurutnya, nasionalisme adalah sebagai wujud dari penentangan
terhadap pemerintahan despotik seperti Turki Uthmani dan juga
sebagai usaha menghindarkan bangsa dari dentuman kolonial
eksternal negara lain yang mencoba menguasainya.'® Dikutip oleh
Sunan M. Walcott dan Corey Johson, bahwa al-Afghani mendukung
konsep nasionalisme dengan dibuktikan kukuhnya beliau terhadap
nasionalisme di Mesir."® Pendapat al-Afghani ini tidak lepas dari
makna Islam yang dipahaminya. Islam baginya dinamis, dapat
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Baginya, persoalan
tentang bentuk Negara dan ideologinya merupakan urusan ijtihad
yang boleh berubah sesuai perubahan situasi dan kondisi.*’

Di sisi yang sama, dengan mendukung nasionalisme, Said
Aqil Siroj berargumen bahwa Islam menganjurkan umatnya untuk
menomorsatukan nasionalisme di antara yang lainnya. Menurutnya,
di dalam Islam ada tiga konsep persaudaraan (ukhuwwah), yaitu
persaudaraan antar umat Islam  (ukhuwwah islamiyyah),
persaudaraan antar manusia (ukhuwwah  insaniyyah) dan
persaudaraan antar penduduk bangsa (ukhuwwah waraniyyah).
Baginya, yang harus didahulukan dari tiga konsep tersebut adalah
ukhuwwah waraniyyah atau persaudaraan antar bangsa. Sebab, tanpa
bangsa dan Negara, tidak mungkin umat Islam bisa melakukan
aktivitas dan ritual-ritual agamanya.*

' Lihat: Al-Afghani, dalam “Masa Lalu Umat dan Masa Kininya, serta
Pengobatan bagi Penyakit-Penyakitnya” dalam Nurcholis Madjid. Khazanah
Intelektual Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal. 332.

¥ Susan M, Walcott dan Corey Johson. Eurasian Corridors of
Interconection: From the Souch China to the Caspian Sea, (London: Routledge,
2013), hal. 142.

2% Suyuthi Pulunga, Ide Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid
Ridha tentang Negara dan Pemernitahan dalam Islam, dalam jurnal Tamaddun. Vol
13, No. 1. 2013. hal. 9.

?! Ubaid fan Muhammad Bakir Abdullah (ed.), Mendahulukan Cinta Tanah
Air, (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2015), hal. 3.



Perdebatan para tokoh tentang nasionalisme di atas masih
bisa kita ketengahkan dengan argumentasi yang diajukan oleh
Muhammad Igbal sebagai ulama dan politikus besar asal India.
Igbal, sebagaimana dikutip oleh Akmal Hawi dalam penelitiannya,
mengatakan bahwa struktur sosial itu mencakup negara, hukum dan
syariat. Nasionalisme dalam bentuk apapun yang menentang
solidaritas umat Islam maka tidak boleh diterima. Islam menerima
batas-batas yang memisahkan satu wilayah dengan wilayah lainnya
dan dapat menerima perbedaan bangsa hanya untuk memudahkan
hubungan antar mereka. Batas dan perbedaan bangsa tidak boleh
mempersempit cakrawala pandangan sosial umat Islam di satu
negara dengan negara lainnya.*?

Dari pendapatnya ini, penulis memiliki pandangan bahwa
Igbal juga merupakan tokoh nasionalis, akan tetapi bukan nasionalis
yang mempertentangkan antara ciri khas nasionalisme, yaitu
terpisahnya teritorial satu wilayah dengan wilayah lain dengan ciri
khas persatuan dalam Islam yang bersifat universal tanpa batasan-
batasan wilayah tertentu. Bagi Igbal, persatuan umat Islam tetap
dapat bersatu walaupun dengan konsep nasionalisme yang
mengkotak-kotakkan sebagian umat Islam dengan umat Islam
lainnya.

Dari pernyataan Muhammad Igbal tersebut memberi isyarat
yang cukup kuat bahwa sudah seharusnya umat Islam tidak
mempersoalkan terkait apakah nasioanlisme dilarang dalam Islam
atau tidak. Menurutnya, persatuan Islam akan tetap eksis dengan
adanya perbedaan bangsa-bangsa. Justru sebaliknya, seharusnya
nasionalisme bisa menjadi motivasi bagi setiap warga bangsa untuk
mengungkap jati diri bangsa kepada dunia. Nasionalisme harus
menjadi inspirasi setiap orang untuk berlomba-lomba dengan
berprestasi dalam hal kebaikan. Sebagaimana Allah swt
memerintahkan manusia untuk berlomba dalam kebaikan, Allah swt
berfirman dalam QS. Al-Bagarah [2]: 148:

2 Akmal Hawi, Muhammad Igbal dan Ide-lde Politiknya, dalam jurnal
MADANI, Vol. 20, No. 2, Desember 2016. hal. 246.
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Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam
berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan
mengumpulkan  kamu  sekalian (pada hari  kiamat).

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Tetapi cukup disayangkan, Igbal tidak menyebutkan secara rinci

dan jelas bagaimana nasionalisme yang cocok digunakan (khususnya
bagi negara mayoritas muslim) sebagaimana apa yang ia maksud. la
hanya memberikan argumen bahwa nasionalisme sesungguhnya
tidak akan memecah belah umat Islam. Hal inilah yang barangkali
memberi dampak terhadap model nasionalisme yang ada di sebagian
besar negara dunia — tidak terkecuali negara mayoritas muslim — di
mana nasionalismenya bermakna sempit, yaitu nasionalisme yang
menganggap rendah bangsa-bangsa lain (chauvinistis). Sebagaimana
menurut Halliday bahwa nasionalisme yang berkembang di dunia
pada saat ini memiliki dua hal negatif, yaitu xenophobia dan
chauvinisme. Xenophobia yaitu kecenderungan sebuah bangsa
menganggap rendah kebudayaan bangsa lain, sedangkan
chauvinisme ialah faham yang mengagungkan bangsanya sendiri dan
menganggap rendah bangsa-bangsa lain. Sebagaimana ini telah
terjadi pada perang Dunia Il yang dipicu oleh negara-negara blok
AXis, seperti Jerman yang mengagungkan bangsa Arya, Italia
dengan faham Fasisme, dan Jepang dengan semangat Hakko Ichiu
dalam rangka mendirikan Asia Timur Raya.?® Nasionalisme
demikian memandang bahwa hanya bangsa sendirilah yang berhak
sejahtera, sedangkan bangsa lain boleh tertindas dan bahkan boleh
dijajah.?*

2 Fred Halliday, The Globalization of World Politics, (Oxford: Oxford
University, 1997), Cet. II, hal. 359-373.

** Baskara T. Wardaya. SJ, Suara di Balik Prahara: Berbagai Narasi tentang
Tragedi ’65, (Yogyakarta: Galang Press, 2011), hal. 193.



Sikap nasionalisme demikian tentu saja bertentangan dengan
prinsip kemanusiaan tentang keamanan dan Hak Asasi Manusia
secara umum. Lebih spesifik lagi, nasionalisme yang bersifat angkuh
ini jelas-jelas bertentangan dengan Islam. Dalam QS. An-Nisa [4]:
29 Allah swt melarang umat manusia untuk mengambil atau
menguasai hak orang lain. Allah swt berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
Dampak yang muncul akibat nasionalisme yang bersifat

congkak dan sombong dengan merendahkan bangsa yang lain ialah
munculnya penjajahan-penjajahan yang dilakukan oleh sebagian
negara yang merasa berkuasa kepada negara-negara yang lebih
lemah. Hal ini sebagaimana Palestina yang terus digencar oleh
negeri Zionis Israel. Rasa cinta kepada tanah Air yang dimiliki oleh
kaum Israel ini merupakan perwujudan nasionalisme yang sempit,
yang hanya merendahkan bangsa Palestina secara terus-menerus.”

Dari sinilah konsep nasionalisme dihimpit dua persoalan besar.
Dalam satu sisi nasionalisme masih banyak ditentang oleh sebagian
umat Islam dengan klaim akan memecah belah umat muslim, dan di
sisi lain nasionalisme yang berkembang pada saa tini justru
cenderung bersifat xenophobia dan chauvinisme, yakni mengangap
remeh bangsa-bangsa lain, bahkan memiliki ambisi untuk
menjajahnya.?®

Problema di atas tentu saja akan memberi stigma yang besar
kepada masyarakat bahwa nasionalisme hanya akan memecah belah

#* Abdullah Azzam, Masa Depan Islam, (Depok: Gema Insani, 1990), hal. 3.
% Wawan Tunggal Alan, Demi Bangsaku: Pertentangan Bung Karno vs
Bung Hatta, (Jakarta: Gramedia Penerbit Buku Utama, 2003), hal. 448.
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umat, utamanya umat Islam. Nasionalisme hanya mendorong satu
kelompok untuk saling bersaing dan merendahkan kelompok bangsa
yang lainnya. Sementara di sisi lain, konsep nasionalisme dalam
faktanya telah banyak diterapkan oleh banyak negara muslim di
dunia, salah satunya negara Indonesia. Hemat penulis, inilah yang
memicu munculnya framming bahwa nasionalisme memang
bertentangan dengan Islam yang mengajarkan persatuan umat.
Kenyataan di atas sudah seharusnya menjadi inspirasi, motivasi
dan koreksi bagi para pengkaji al-Quran untuk menemukan konsep
nasionalisme berbasis Qur’ani sebagai jawaban atas problematika di
atas. Sebagaimana diyakini bahwa al-Quran adalah wahyu yang
menjelaskan segala permasalahan apapun baik secara langsung
ataupun tidak, kapanpun dan di manapun. Untuk mewujudkan hal
tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Nasionalisme dalam al-Quran (Studi Tafsir Tematik) .
Terma nasionalisme secara eksplisit memang tidak disebutkan
di dalam al-Quran. Namun al-Quran sebagai wahyu yang sa/ih likulli
zaman wa al-makan sesungguhnya telah menaruh perhatian yang
cukup serius terkait nasionalisme. Hal tersebut bisa kita buktikan
dengan banyaknya terma-terma al-Quran yang membicarakan
persoalan negeri dan bangsa serta tindakan-tindakan orang-orang di
dalamnya dalam rangka mencintai negeri dan bangsanya sendiri.
Dalam mushaf al-Quran, kosa kata tentang negeri dapat
ditemukan di dalamnya, vyaitu kata balad dengan berbagai
derivasinya dan kata dar beserta derivasinya. Sedangkan terma yang
paling mendekati dengan bangsa yaitu kata syu’zb, ummah dan
gauzm. Hemat penulis, untuk menemukan gambaran nasionalisme
ialah menggali ayat-ayat al-Quran tentang terma-terma di atas,
khususnya menelaah seperti apa sikap atau tindakan tokoh,
seseorang atau kelompok yang ditujuakan sebagai kecintaan kepada
negeri atau bangsanya.
Kita bisa mengambil contoh ayat dan penafsirannya yang
menjelaskan satu term tentang bangsa, yaitu kata syu 'zb dalam QS.
Al-Hujurat [49]: 13
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.

Al-Baidaw1 dalam menjelaskan ayat di atas bahwa Allah telah

menjadikan manusia berbeda-beda, yaitu dari asal kelahiran (ayah
dan ibu) yang berbeda-beda. Selain itu, manusia juga telah
ditakdirkan berbangsa-bangsa dengan maksud bisa saling mengenal.
Menurutnya, kehidupan berbangsa tidak sedikitpun dibetulkan jika
tujuannya untuk menyombongkan asal keturunan atau asal
bangsanya. Karena sejatinya yang mulia di sisi Allah adalah orang-
orang yang berakhlak mulia.?’ Sementara al-AlasT menjelaskan
bahwa manusia telah diciptakan dari bapak dan ibu yang sama, dan
kemudian menjadi berbangsa-bangsa dan berkelompok-kelompok.
Semua manusia diciptakan dari keturunan yang sama agar tidak
boleh berperilaku sombong antar satu dengan yang lainnya.?®

Dari sedikit uraian ayat dan interpretasinya di atas memberi
pengertian bahwa nasionalisme dengan diciptakannya manusia
berbangsa-bangsa tidak lain guna saling kenal-mengenal lebih
mudah. Bukan hanya itu, ayat di atas memberi isyarat bahwa
nasionalisme dalam al-Quran memberi ruang kepada satu bangsa
dengan bangsa lain untuk saling memberi manfaat melalui
silaturrahmi.

Tentu saja penjelasan di atas hanyalah hipotesa sementara dari
satu ayat al-Quran sebagai sampel dalam proposal penelitian ini.

27" Abdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at’Ta wil,

Ditahqiq oleh Muhammad ‘Abdurrahman al-Mar’asyali, (Beirut: Dar Thya at-Turath

al-

Arabi, 1418), Cet. I, jilid 5, hal. 137.
8 Assayyid Mahmiid Al-Aldsi, Rih al-Ma’ani, Ditahqiq oleh ‘Ali Abd al-

Bart ‘Atiyyah, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘ilmiyyah, 1415 H), Cet. I, Jilid. 13, hal. 312.
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Masih banyak terma-terma dalam ayat al-Quran tentang negeri dan
bangsa untuk menemukan bagaiman gambaran nasionalisme di
dalam al-Quran, seperti kata balad yang disebut sebanyak 9 Kkali,
bilad 5 Kali, baldah 5 kali, dar 1 kali dan diyar sebanyak 12 kali.
Sedangkan terma al-Quran yang dapat disepadankan dengan makna
bangsa di dalam nasionalisme ialah ummah sebanyak 6 kali dan
gaum sebanyak 8 kali. Dalam penelitian ini akan dikupas ayat-ayat
al-Quran yang didapati terma-terma bangsa dan negeri tersebut
untuk menemukan konsep nasionalisme yang diinginkan di dalam
al-Quran.

Pembahasan ini penting untuk dikaji secara mendalam dengan
didukung penafsiran-penafsiran para ulama tafsir terkait bagaimana
sebenarnya nasionalisme di dalam al-Quran. Banyaknya terma
negeri dan bangsa, dan ayat-ayat al-Quran yang memuatnya, sudah
selayaknya ditelaah dan digali secara mendalam dalam rangka
menemukan konsep nasionalisme di dalam al-Quran secara
komprehensif.

. Identifikasi Masalah

Ada beberapa aspek yang dapat disoroti sebagai problem
penelitian ini sehingga perlunya mengangkat penelitian ini. Pertama,
banyaknya asumsi-asumsi yang mendasari bahwa nasionalisme
merupakan ideologi yang bertentangan dengan Islam, sebab
menjauhkan persatuan umat Islam karena hanya akan mengkotak-
kotakkan mereka. Berbeda dengan Islam yang mengajarkan
persatuan umat seluruh dunia. Framming demikian akan berakibat
negatif kepada psikologi bangsa hingga akan menolak nasionalisme
yang jelas-jelas telah banyak diterapkan sebagai ideologi bangsa-
bangsa, termasuk Indonesia. Kedua, banyaknya negara yang
mayoritas penduduknya muslim dan menerapkan konsep
nasionalisme, namun dinilai nasionalismenya bermakna sempit,
yang menganggap rendah negara lain, bahkan cita-cita
nasionalismenya adalah menjajah negara lain yang dianggapnya
lebih rendah. Demikian jelas bertentangan dengan ajaran Islam yang
melarang umatnya untuk merampas hak orang lain. Dan ketiga,
nasionalisme yang berbasis al-Quran diyakini akan menjembatani
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pertentangan antara pihak pro dan kontra terkait nasionalisme dalam
dunia muslim. Hal ini sebab al-Quran merupakan rujukan setiap
muslim.

C. Batasan Masalah

Untuk lebih memudahkan penulis dalam proses penelitian, dan
supaya pembahasan menjadi lebih terarah, serta tidak meluas ke
dalam pembahasan yang tidak menjadi pembahasan penulis, maka
diperlukanlah pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, batasan
yang dimaksud peneliti yaitu fokus menemukan konsep
nasionalisme dalam al-Quran dengan pendekatan tafsir tematik
(maudii'v).

Untuk menemukan gambaran nasionalisme di dalam al-Quran,
penulis akan menggali makna dan kanduangan ayat yang mencakupi
terma negeri, yaitu kata balad, bilad, baldah, dar dan diyar, dan kata
yang mendekati makna bangsa, yaitu ummah, syu’izb dan gauam.
Tetapi untuk terma ummah dan gaizm, penulis tidak akan menggali
semua ayat yang berbicara tentang keduanya, akan tetapi penulis
membatasi hanya pada ayat-ayat yang di dalamnya didapati kedua
kata tersebut dan maknanya mendekati sebagai bangsa yang
memiliki kecintaan kepada negeri atau dirinya. Untuk kata ummah,
penulis batasi pada QS. Ali ‘Imran [3]: 104, 110, QS. Al-Bagarah
[2]: 143, QS. Al-Ma’idah [5]: 48, QS. Hud [11]: 118, dan QS. An-
Nahl [16]: 93. Sedangkan pada kata gaizm, hanya pada QS. Al-A’raf
[7]: 159, QS. Al-A’raf [7]: 181, QS. At-Taubah [9]: 122 dan QS. Al-
Hujurat [49]: 11.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan di atas, maka
pertanyaan utama yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana makna dan hakikat nasionalisme dalam al-Quran?
2. Apa saja prinsip-prinsip nasionalisme dalam al-Quran?
3. Bagaimana relevansi nasionalisme dalam al-Quran dengan
nasionalisme Indonesia?
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui makna dan hakikat nasionalisme dalam al-Quran;
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2. Mengetahui prinsip-prinsip nasionalisme dalam al-Quran;

3. Mengetahui apakah ada relevansi antara nasionalisme perspektif
al-Quran dengan nasionalisme Indonesia.

F. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dalam mengkaji penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Memberi pemahamn kepada penulis dalam memahami konsep
nasionalisme yang ada dalam al-Quran;

2. Memberi sumbangsih keilmuan, khususnya tentang nasionalisme
kepada kepustakaan STFI Sadra;

3. Memberi gambaran kepada masyarakat secara umum terkait
nasionalisme yang diinginkan oleh al-Quran.

G. Kajian Pustaka
Untuk menjadi barometer penelitian ini, penulis melakukan
penelusuran terkait penelitian terdahulu yang membahas konsep
nasionalisme. Dalam hal ini penelurusan yang dikaji yaitu berupa
skripsi, thesis, dan jurnal, yang memiliki keterkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian ini. Sejauh pencarian penulis,
ditemukan kajian-kajian tafsir al-Quran atau kajian nasinaolisme dan

Islam yang menyinggung akan konsepsi nasionalisme di dalam al-

Quran, sebagai berikut:

1. Tesis dengan judul “Soekarno, Islam dan Nasionalisme”, ditulis
oleh Badri Yatim (2001). Tesis yang kemudian menjelma menjadi
buku ini memberi kesimpulan bahwa pandangan Soekarno yang
meyakini bahwa nasionalisme tidak bertentangan dengan Islam
adalah benar. Hal ini sebab Islam mengajarkan umatnya untuk
mengabdi kepada tempat di mana ia dilahirkan. Selain itu,
nasionalisme juga bukanlah ideologi agama, yang mana dirinya
dapat diberi warna agama dengan agama apapun Yyang
memasukinya. Kesimpulan tesis ini memang rasional, akan tetapi
penelitian ini lebih berbasis historis, bukan berbasis tafsir al-
Quran. Berbeda dengan penelitian ini dimana akan menemukan
nasionalisme dalam perspektif al-Quran melalui studi tafsir
tematik.
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2. Skripsi dengan judul “Tafsir Ayat-Ayat Nasionalisme dalam

Tafsir Al-lbriz” ditulis oleh Lugman Chakim IAIN Wali Songo
(2014). Peneliti menyimpulkan dalam skripsinya tersebut bahwa
di dalam ayat-ayat nasionalisme Tafsir al-lbriz terdapat unsur-
unsur seperti cinta tanah air, patriotisme, persamaan keturunan,
persatuan, pluralisme dan pembebasan. Konsepsi nasionalisme
dalam tafsirnya tidak saja didasarkan atas fanatik terhadap bangsa
dan negara, tetapi juga atas dasar ketakwaan kepada Allah swt.
Penelitian ini berbasis penafsiran al-Quran, akan tetapi hanya
membedah satu tokoh Mufasir saja, itupun tokoh klasik. Berbeda
dalam penelitian ini akan meneliti ayat-ayat nasionalisme dalam
kacama berbagai tafsir al-Quran dengan menginventarisir terma-
terma tentang negeri dan bangsa dalam al-Quran.

. Skripsi dengan judul “Konsep Nasionalisme menurut Sayyid

Muhammad dalam kitab al- Tahliyyah wa al- Targhib fi al-
Tarbiyyah wa al- Tahzib dan implikasinya pada pengembangan
karakter cinta tanah air”, ditulis oleh Dian Safitri IAIN Surakarta
(2017). Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa menurut
Sayyid Muhammad, nasionalisme adalah sikap kecintaan kepada
bangsa dan Negara. Nasionalisme bisa menumbuhkan rasa
tanggung jawab seseorang dalam menumbuhkan rasa semangat
untuk menjalankan suatu tugas bangsanya, dari yang kecil hingga
yang besar. Implikasi di dalam konsepnya tersebut adalah
menghargai jerih payah leluhur bangsa dan menghargai karya
bangsa yang telah diraih oleh masyarakat Negara dan bangsanya.
Penelitian ini juga tidak berbasis tafsir Quran, dan hanya studi
pemikiran satu tokoh. Penelitian ini jelas berbeda dengan yang
dilakukan penulis, dimana mencari konsep nasionalisme di dalam
al-Quran melalui penafsiran tematik yang komprehensif.

Dengan pemaparan kajian terdahulu di atas, disimpulkan bahwa

penelitian ini tidak sama sekali mengulang penelitian sebelumnya.
Penelitian ini penelitian baru terkait mencari konsep nasionalisme
secara komprehensif melalui kajian tafsir tematik.
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H. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research) yang sifatnya deskriptif-
analitik. Studi ini dimaksudkan untuk melakukan pencarian dan
penelaahan terhadap data atau informasi terkait nasionalisme, baik
dari buku, kitab tafsir, jurnal ilmu-ilmu al-Quran, tesis, disertasi dan
media internet. Jenis penelitian ini juga dimaksudkan mencatat dan
mencari serta menganalisa data-data terkait nasionalisme
sebagaimana adanya dari kajian ulum al-Quran secara langsung atau
melalui penulis-penulis yang membahas tentang nasionalisme yang
terikat dalam ulum al-Quran.

Sedangkan penelitian ini menggunakan model penelitian
kualitatif. Metode ini memiliki beberapa keunggulan, diantaranya:
data yang didapat sangat mendasar, sebab berdasarkan banyak
faktor, baik peristiwa atau realita; pembahasan sangat mendalam dan
terpusat; dan sifatnya terbuka pada lebih dari satu pandangan
informan dan bersifat realistis. Metode ini juga dimaksudkan suatu
pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami
suatu gejala sentral, dengan hasil data yang nantinya diolah dan
dianalisa untuk mendapatkan sebuah kesimpulan deskriptif. Dimana
data yang didapatkan nanti dibuatkan kata-kata atau teks.?

Selain itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini juga
menggunakan metode tematik. dengan berangkat dari beberapa
alasan. Pertama, sedikit sekali usaha yang dilakukan oleh para
Mufasir Kklasik, tentang tema tertentu yang menggunakan tinjauan
tafsir tematik, sehingga gagasan al-Quran tentang tema tertentu
sebagai satu kesatuan belum dapat dideskripsikan secara utuh dan
komprehensip. Kedua, sebagaimana dikatakan oleh Fazlur Rahman,
terdapat kesalahan yang umum dalam memahami keterpaduan al-
Quran, sehingga seringnya al-Quran dipahami secara atomistik dan
parsial.®*® Dengan kata lain, metode tematik cukup “menjanjikan”

?® Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Penerbit Teras,
2011), hal. 48.

*® Fazlur Rohman, Islam and Modernity, (Chicago: The University Chicago
Press, tth), hal. 2-4.
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untuk memperoleh pemahaman yang holistik dan komprehensip
yang benar-benar dideduksi dari al-Quran.

Ketiga, metode tematik akan mampu mengontrol bias ideologis
yang sering dipaksakan dalam penafsiran al-Quran. Sebab dalam
metode ini, akurasi sebuah penafsiran al-Quran dapat dilacak dengan
mempertimbangkan struktur logis dan hubungan antar ayat-ayat al-
Quran nyang setema yang sedang menjadi objek kajian. Dengan
demikian, gagasan non-Qurani yang sering muncul akan dapat
dieliminir sedemikian rupa. Sehingga di sinilah peran penting
metode tematik yang ditawarkan Fazlur Rahman dan telah
diaplikasikan dalam buku Major Themes of the Quran. Bahka Farid
Esack menilai bahwa karya tersebut merupakan sumbangsih yang
sangat besar dalam kajian al-Quran secara tematik.*"

1. Sumber Data

Ada dua pokok sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data
primer diambil dari kitab-kitab tafsir al-Quran yang mengarah pada
pembahasan nasionalisme dengan menghadirkan empat corak tafsir,
yaitu tafsir bercorak riwa’z, ‘aqli ijtihadi, adabt ijtima’t dan sifi.
Dengan corak-corak tersebut, penelitian ini akan menyoroti
pembahasan nasionalisme al-Quran, baik dari sisi riwayat, akal,
sosial dan batin. Tafsir bercorak riwa’7 tersebut adalah tafsir Jami’
al-Bayan karya Ibn Jarir At-Tabari dan Fath al-Qadir karya as-
Syaukani. Tafsir ‘aqli ijtihadr, yaitu Mafatih al-Ghaib karya Al-Razi
dan Anwar al-Tanzil wa al-Asrar al-Ta’wil karya al-Baidawi. Tafsir
adabi ijtima’t, yaitu tafsir F1 Zilal al-Quran karya Sayyid Qutb dan
tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Dan tafsir sufz, yaitu
Riuh al-Ma’ani karya Al-Alusi dan Rih al-Bayan karya Al-Buruswi.

Perlu digaris bawahi, dengan banyaknya ayat al-Quran yang
akan menjadi kajian dalam penelitian ini, yaitu berjumlah 43 ayat al-
Quran, penulis tidak menghadirkan keseluruhan tafsir — dari corak-
corak tafsir yang telah disebutkan di atas — untuk menafsirkan satu

' Farid Esack, The Quran: A Short Introduction, (Oxford: Oneworld
Publiation, 2002), hal. 5.
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persatu ayat dari 43 ayat al-Quran yang akan menjadi kajian. Maka
solusinya penulis akan menggunakan metode sampling dalam
memilih dan memilah sumber-sumber primer tafsir al-Quran di atas
ketika menafsirkan satu persatu ayat. Metode sampling yang
digunakan ialah metode sampling purpose, yaitu memilih tafsir-
tafsir al-Quran — dari semua corak tafsir yang disebut di atas —
dengan menyesuaikan kebutuhan penelitian dengan tetap
memperhatikan empat corak di atas. Dalam artian, ketika penulis
menghadirkan satu, dua atau tiga tafsir al-Quran, dan kemudian
menemukan penafsiran yang sama pada tafsir-tafsir yang lainnya,
maka penulis tidak akan menghadirkan tafsir tersebut karena telah
terwakili oleh tafsir yang lain yang sudah diangkat penafsirannya.
Selain alasan tersebut, juga karena mengefesiensikan waktu dalam
proses penelitian ini.

Sedangkan sumber data skunder vyaitu berupa buku-buku,
artikel, majalah, data internet, dan sumber-sumber lain yang bisa
dijadikan bahan dalam membantu memudahkan proses penelitian
skripsi ini. Sumber skunder tersebut juga termasuk tafsir al-Quran
Kementrian Agama, dengan tujuan memandang penafsiran ayat al-
Quran tentang nasionalisme dari perspektif tafsir resmi Pemerintah
Indonesia.

2. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka
teknik yang digunakan adalah pengumpulan data dari literatur yang
sesuai dan berhubungan dengan objek pembahasan melalui research
kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah
menghimpun terma dan ayat-ayat al-Quran yang memberi isyarat
tentang nasionalisme dan dicarikan penafsirannya dari berbagai
penafsiran al-Quran sebagaimana di atas dijelaskan. Selain itu,
penulis juga melakukan pencarian literatur/bahan-bahan yang
lainnya yang berhubungan dengan tema pembahasan. Literatur-
literatur tersebut kemudian ditelaah dan diklasifikasikan satu sama
lainnya.

3. Teknik Analisis Data
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Setalah melakukan proses pengumpulan data, proses
selanjutnya adalah menganalisa dan menggambarkan temuan-
temuan penelitian. Dalam analisis ini, penulis menggunakan
pendekatan interpretasi, analisa konten dan analisa konteks.
Pendekatan ini dimaksudkan menyelami penafsiran-penafsiran para
Mufasir — yang dijadikan batasan dalam penelitian ini — terkait
nasionalisme dengan menganalisanya secara mendalam dan
menggali makna kontekstualnya.

Tahapan-tahapan yang akan peneliti lakukan dalam penelitian
ini untuk kemudian menganalisa dan menyimpulkan adalah
menggunkan metode tafsir tematik menururt Aba Hayy Al-Farmawi.
Yaitu sebagai berikut: pertama, menentukan tema yang akan
dibahas, yakni tema tentang nasionalisme. Kedua, menghimpun
ayat-ayat al-Quran terkait masalah tersebut. Ketiga, menafsirkan
ayat-ayat tersebut secara cermat, dari aspek semantik dan aspek
asbab an-nuziilnya untuk menemukan makna yang sesuai pandangan
qurani. Keempat, mencari aspek hubungan atau korelasi antar ayat-
ayat yang hendak ditafsirkan, untuk mencari akurasi makna yang
kita cari. Kelima, menyusun pembahasan dalam kerangka yang
sempurna sesuai dengan problem akademis dalam penelitian ini.
Keenam, melengkap dengan hadits-hadits yang relevan. Dan ketujuh,
mencermati kembali penafsiran ayat-ayat nasionalisme tersebut
secara keseluruhan dan mencari pemaknaan yang relevan dan aktual
untuk konteks kekinian terkait konsep nasionalisme, kemudian
membuat kesimpulan-kesimpulan secara holistik-komprehensif.*?

I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan di dalam sebuah penelitian sangat penting
untuk diadakan, karena dengan ini akan membawa kepada
penyusunan penulisan yang baik dan benar. Dalam penelitian skripsi
ini tersusun dalam lima bab yang tersusun dalam sub bab
pembahasan, yaitu:

* Abii Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudh: 7, (Kairo: al-
Hadarah al-‘Arabiyyah, 1976), hal. 49-50.
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Bab I: Adalah bab pendahuluan yang merupakan kerangka
dasar dari keseluruhan isi penelitian, yaitu mencakup: latar belakang,
batasan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, jenis dan metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab Il: Dalam bab ini ialah pembahasan tentang diskursus
teoritis tentang nasionalisme. Pada bab ini di dalamnya mencakup
definisi nasionalisme, prinsip-prinsip nasionalisme, dinamika dan
perkembangan nasionalisme, pendapat para tokoh tentang
nasionalisme, problem kebangsaan dan nasionalisme dan Islam.

Bab I11: Pembahasan yang terdapat dalam bab ini adalah istilah-
istilah nasionalisme dan penafsirannya dalam al-Quran, mencakup
istilah negeri, yaitu balad, bilad, baldah dan dar. Dan istilah bangsa,
yaitu ummah, syu’ib dan gaam.

Bab IV: Adalah wawasan nasionalisme dalam al-Quran.
Pembahasan dalam bab ini mencakup hakikat dan makna
nasionalisme, prinsip-prinsip nasionalisme, konteks nuzul ayat-ayat
nasionalisme dan relevansi nasionalisme dalam al-Quran dan
nasionalisme Indonesia.

Bab V: Merupakan bab penutup yang mencakup kesimpulan
dan saran.



BAB 11
DISKURSUS TEORITIS TENTANG NASIONALISME

A. Definisi Nasionalisme

Secara etimologi, kata nasionalisme diambil dari kata nation
yang memiliki arti bangsa, dan isme yang bermakna paham. Ketika
keduanya disatukan, menjadi nasionalisme, yang memiliki makna
paham mencintai bangsa atau tanah air.®** Berbeda dengan
pengertian etimologi di atas ialah pengertian yang didefinisikan
oleh Hans Kohn. Pakar sejarah asal Eropa ini menyatakan bahwa
term nasionalisme, natie dan national, kesemuanya berasal dari
bahasa Latin, yakni natio yang berarti bangsa yang dipersatukan
karena kelahiran. Kata natio ini berasal dari kata nascie yang
memiliki arti dilahirkan.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), nasionalisme
memiliki beberapa arti, yaitu (1) kesatuan orang yang bersamaan
asal keturunan; (2) golongan manusia, binatang atau tumbuh-
tumbuhan yang mempunyai asal-usul yang sama, dan sifat yang
khas yang sama atau bersamaan; dan (3) kumpulan manusia yang
biasanya terkait karena kesatuan bahasa dan kebudayaan dalam arti
umum, dan biasanya menempati wilayah tertentu di muka bumi.*

Hans Kohn mendefinisikan nasionalisme secara terminologi
yaitu suatu paham yang mengajarkan bahwa kesetiaan tertinggi
individu harus diserahkan kepada bangsa. Menururtnya, pengertian
ini berlaku untuk bangsa yang pernah dijajah ataupun tidak.*®
Sedangkan L. Stoddard, sebagaimana dikutip oleh Badri Yatim,
memaknai nasionalisme secara terminologi yaitu keadaan jiwa dan
kepercayaan yang dianut oleh sejumlah manusia sehingga

% Ali Masykur Musa, Membumikan Islam Nusantara: Respons Islam
terhadap Isu-Isu Aktual, (Jakarta: Penerbit Serambi, 2014), hal. 79.

% Hans Kohn, The Idea of Nationalisme, (New York: Macmillan. 1994), hal.
14.

% |Lukman Ali, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka.
1994), hal. 970.

% Hans Kohn, Nasionalisme, Arti dan Sejarahnya, (Jakarta: PT.
Pembangunan. 1961), hal. 126.
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membentuk kebangsaan. Menururtnya, nasionalisme merupakan
rasa kebangsaan yang manusiawi sebagai wujud sebuah bangsa.*’

Sementara itu Anthony D Smith mendefinisikan makna
nasionalisme dengan beberapa makna, yaitu pertama, suatu proses
pembentukan atau pertumbuhan bangsa-bangsa. Kedua, suatu
sentimen memiliki bangsa tertentu. Ketiga, suatu bahasa dan
simbolisme bangsa. Keempat, suatu gerakan sosial dan politik
demi bangsa bersangkutan, daan Kelima, suatu doktrin atau
ideologi bangsa, baik yang umum maupun yang khusus.*®

Dalam kaitannya dengan makna nasionalisme yang merupakan
paham kebangsaan, Amirudin Nur menyatakan bahwa kata bangsa
sendiri  memiliki dua pengertian. Pertama, pengertian
antropologis-sosiologis; yaitu bahwa bangsa ialah suatu
masyarakat yang merupakan persekutuan hidup yang berdiri
sendiri dan dari masing-masing masyarakat tersebut memiliki rasa
kesatuan suku, bahasa, agama, sejarah dan adat istiadat. Kedua,
makna politis; yaitu bahwa bangsa ialah masyarakat dalam suatu
daerah yang sama dimana mereka tunduk terhadap kedaulatan
tertinggi bagi masing-masing anggota warganya.*® Dalam
pengertian antropologis-sosiologis misalnya terjadi pada negara
yang memiliki beragam suku, bahkan memungkinkan adanya
beberapa bangsa dalam satu negara, sebagaimana Amerika Serikat
yang di dalamanya didapati banyak bangsa. Sementara kasus
bangsa yang kedua sebagaimana terjadi pada bangsa Korea yang
terpecah menjadi dua, yaitu Korea Utara dan Korea Selatan.
Bangsa dalam makna politis inilah yang kemudian menjadi pokok
pembahasan nasionalisme.*°

Adapun istilah nasionalisme yang telah diserap ke dalam bahasa
Indonesia memiliki dua macam pengertian, yaitu paham untuk

" Badri Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme, (Bandung: Nuansa.
2001), hal. 59.

% Anthony D Smith, Nasionalisme: Teori, Ideologi, Sejarah, diterjemahkan
oleh Frans Kowa, (Jakarta: Penerbit Erlangga. 2002), hal. 6-7.

¥ Amirudin Nur, Pengantar Studi Sejarah Pergerakan Nasional, (Jakarta:
Pembimbing Masa. 1967),hal. 87.

“% Badri Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme, hal. 58.
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mencintai bangsa atau tanah Air sendiri dan kesadaran
keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial atau aktual
bersama-sama mencapai, menggapai, mengabadikan identitas,
integritas, kekuasaan dan kemakmuran bangsanya sendiri.** Dalam
nasionalisme, tidak selamanya tumbuh hanya dalam satu bentuk
keberagaman ras, bahasa, budaya dan agama secara meneyluruh.
Akan tetapi dapat pula nasionalisme di dalamnya hanya ada
keberagaman ras, seperti Amerika dan Singapura. Ada yang hanya
multi bahasa saja, seperti Switzerland. Adapun nasionalisme
Indonesia merupakan nasionalisme yang multi segalanya.*?

Namun demikian, menurut Tohir Bawazir, sekalipun paham
nasionalisme pada umunya yang dikedepankan adalah bangsa dan
negeri, tetapi ada sebagian negara yang semangat nasionalismenya
karena dorongan agama yang sama. Sebagaimana nasionalismenya
orang Irlandia Utara yang ingin berpisah dengan kerajaan Inggris
sebab didorong kesamaan agama yaitu Katolik melawan dominasi
Kristen Anglican Inggris; Partai Bharatya Jannata dari India juga
semangat nasionalismenya didorong agama Hindu; dan bahkan,
nasionalisme Indonesia juga didorong karena akidah Islam
melawan penjajah kafir, dengan bukti saat perang melawan
penjajah mereka berteriak “Allahu Akbar”, bukan “Cinta Tanah
Air”® Namun hemat penulis, dalam kasus nasionalisme
Indonesia, tidak sepenuhnya benar jika dikatakan nasionalismenya
dilatarbelakangi agama atau tauhid tertentu. Nasionalisme
Indonesia lebih karena semangat melawan penjajah. Adapun
kumandang takbir di atas karena secara kebetulan yang disorot
oleh Tohir Bawazir pejuang nasionalismenya ialah beragama
Islam. Padahal dalam faktanya, perjuangan membangun nasional
(negara kesatuan) juga dilakukan tidak hanya oleh orang Islam,
tetapi beragam latar belakang agama.

! Lukman Ali, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 684.
*2 George Mc Tuman Kahin, Nationalisme and Revolution in Indonesia,

diterjemahkan oleh Nin Bakdi Soemanto, (t.tp: UNS Press dan Pustaka Sinar
Harapan, 1995), hal. 1.

*® Tohir Bawazir, Jalan Tengah Demokrasi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,

2015), hal. 121.
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Dalam kacamata Islam, kata yang biasanya dikaitkan dengan
nasionalisme ada dua, yaitu Wataniyyah dan Qaumiyyah. Menurut
Hasan al-Banna, sebagaimana dikutip Abdul Hamid al-Ghazali,
Wataniyyah memiliki makna yang sepadan dengan patriotisme
yang berarti rasa cinta tanah Air. Konsep Wataniyyah ini
memandang pada tempat tertenu, tempat tinggal atau tanah tumpah
darah.** Sedangkan Qaumiyyah memiliki arti rasa berbangsa dan
bernegara atau rasa memiliki rasa kesatuan masyarakat yang
dicapai melalui perjuangan tertentu. Konsep ini merujuk pada
sekelompok orang yang menyatu karena kesamaan ideologi, visi,
atau aspirasi tertentu guna menggapai cita-cita bersama.*

Pada dasarnya, sulit untuk mengatakan bahwa suatu istilah
hanya memiliki satu definisi saja. Pasti terdapat beragam
pendefinisian dalam satu istilah, karena disebabkan oleh
perkembangan manusia dan zaman. Bagitupun dalam hal ini ialah
makna nasionalisme. Definisi terhadap nasionalisme tidaklah
tunggal. Maknannya bervariasi sesuai paradigma dan pendekatan
yang digunakan di dalam mendefinisikannya.*® Di sinilah peran
seorang peneliti untuk mengambil satu definisi yang mampu
memayungi definisi-definisi yang ada. Seorang peneliti harus
menelaah definisi-definisi yang ada dan mengkonstruksinya
menjadi satu definisi yang utuh, dan menjadi pedoman dalam
pembahasan selanjutnya.

Hemat penulis, berdasar penjelasan-penjelasan di atas, kata
kunci nasionalisme yang dapat memayungi definisi-definisi yang
telah disebutkan di atas yaitu kesadaran akan kecintaan seseorang
kepada negeri dan bangsa. Atau lebih sederhananya, penulis setuju
dengan makna nasionalisme yang diistilahkan dari etimologi di
awal yang diajukan oleh Ali Masykur Musa, yaitu kecintaan
seseorang terhadap bangsa dan negerinya, yang disebabkan karena

“ Abdul Hamid al-Ghazali, Peta Pemikiran al-Banna: Meretas Jalan
Kebangkitan Islam, (Solo: Era Intermedia. 2001), hal. 195.

** Abdul Hamid al-Ghazali, Peta Pemikiran al-Banna: Meretas Jalan
Kebangkitan Islam, hal. 198.

* Muridan S. Widjojo, Nasionalisme dan Etnisitas, (Jakarta: Pusat Penelitian
Politik LIPI, 2007), hal. 115.
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adanya identitas yang sama dan mengaplikasikannya dengan
tindakan-tindakan positif demi kebaikan bangsa dan negerinya
tersebut.

B. Prinsip-Prinsip Nasionalisme

Nasionalisme sebagai paham mencintai bangsa dan negeri tentu
saja memiliki prinsip-prinsip sebagai landasan dan atau pedoman
untuk berpikir ataupun bertindak atas dasar paham tersebut.
Pernyataan tersebut sebagai pertimbangan agar bangsa-bangsa
yang telah menerapkan nasionalisme memiliki dasar berpikir atau
bertindak dalam mengaplikasikan paham nasionalisme tersebut.

Sartono Kartodirjo, sebagaimana dikutip oleh Ali Maschan
Moesa, mengatakan bahwa nasionalisme memiliki lima prinsip
dimana satu dengan yang lainnya memiliki keterikatan dengan
yang lainnya. Kelima prinsip tersebut ialah, pertama, kesatuan;
syarat ini merupakan syarat yang tidak dapat diganggu gugat.
Kedua, kemerdekaan; kemerdekaan ini termasuk juga
kemerdekaan berpendapat. Ketiga, persamaan; dalam prinsip ini
setiap anggota bangsa harus mengembangkan potensi dan
kemampuannya sendiri. Keempat, kepribadian, yaitu suatu prinsip
yang dibangun dari budaya yang ada di dalam bangsa, dan kelima,
performance, yaitu kualitas atau prestasi yang dapat dibanggakan
kepada bangsa lain.*’

Dalam kesempatan lain, Anhony D Smith mengajukan prinsip-
prinsip nasionalisme dalam tiga bentuk, yaitu pertama, otonomi
nasional; otonomi nasional dalam bahasa sederhananya ialah
mengatur diri sendiri. Dalam konteks nasionalisme ini maksudnya
sebuah bangsa memiliki hukum dan irama sendiri, mendengarkan
hanya suara sendiri, dan bebas dari intervensi dunia luar. Kedua,
kesatuan nasional; kesatuan nasional diartikan sebagai penyatuan
sebuah bangsa dari sisi sosial dan kultural. Setiap individu bangsa
disatukan dengan cita-cita untuk mencapai keberhasilan bersama.
Sedangkan ketiga, yaitu identitas nasional; prinsip ini adalah

47 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosiaol Berbasis
Agama, (Yogyakarta: Lkis, 2007), hal.31.
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prinsip yang mengedepankan budaya tertentu yang sudah menjadi
milik bersama sejak lama dan harus dijaga untuk tetap menjadi
identitas suatu bangsa.®

Jika ditelaah lebih mendalam, prinsip nasionalisme yang
diajukan oleh Smith lebih sederhana daripada apa yang ditegaskan
oleh Kartodirjo. Namun apa yang ia katakan memiliki kandungan
makna yang tidak jauh berbeda dengan lima prinsip yang diajukan
oleh Kartodirjo.

Sementara itu Muhammad Nagavi menyebutkan terkait prinsip-
prinsip nasionalisme ke dalam lima bentuk, yaitu pertama, seorang
nasionalis harus mendukung teman sebangsanya dari pada orang
asing, baik itu benar atau salah. Kedua, memuliakan dan selalu
berdoa untuk bangsa dan pahlawan-pahlawannya. Ketiga,
membangkitkan kembali budaya-budaya terdahulu, seperti
dongeng-dongeng, adat istiadat dan upacara kebangsaan. Keempat,
biasanya condong untuk memanipulasi sejarah bangsanya agar
selalu terlihat baik di mata bangsa-bangsa yang lain. Kelima,
menyukai  simbol-simbol  bangsa, seperti bendera, lagu
kebangsaan, yang semuanya merupakan tugas pengorbanan.*

Jika kita analisa menggunakan pernyataan Antony D Smith,
prinsip yang diajukan oleh Nagavi merupakan prinsip
nasionalisme yang bersifat chauvinisme, yaitu sikap nasionalisme
yang berusaha membanggakan bangsanya sendiri namun
merendahkan atau menganggap rendah bangsa-bangsa di luar
dirinya, bahkan berkeinginan untuk menjajah. Nasionalisme
demikian berbeda dengan nasionalisme yang didasari atas
semangat kebangsaan yang tidak sama sekali memiliki cita-cita
merendahkan bangsa yang lain.>

Sedangkan cita-cita dalam nasonalisme sendiri menurut Hertz
ada empat. Pertama, perjuangan untuk mencapai persatuan, baik

“8 Anthony D Smith, Nasionalisme: Teori, Ideologi, Sejarah, hal. 32-34.

* Ali Muhammad Nagavi, Islam and Nationalism, diterjemahkan oleh
Alaedin Pazargadi, (t.tp: Departement of Translation and Publication, Islamic Culture
and Relations Organitation, 1998), hal. 46-47.

*% Anthony D Smith, Nasionalisme: Teori, Ideologi, Sejarah, hal. 6.
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dalam bidang politik, agama, budaya, ekonomi, budaya atau
solidaritas bersama. Kedua, perjuangan untuk pembebasan dari
penguasa-penguasa asing dan campur tangan dunia luar atau dari
gangguan-gangguan internal bangsa yang dapat memecah belah
keamanan bangsa serta bersifat non-nasionalis. Ketiga, perjuangan
untuk muwujudkan kesendirian, pembebasan, individualitas dan
keaslian. Keempat, perjuangan untuk mewujudkan pembedaan di
antara bangsa-bangsa lain untuk memperoleh kehormatan,
kewibaan gengsi dan pengaruh.*
C. Perkembangan dan Dinamika Nasionalisme
Nasionalisme tumbuh di negara-negara dunia dengan latar
belakang yang berbeda-beda. Dimana dari sisi teritorial,
kemunculan nasionalisme muncul dari wilayah Barat dan
kemudian menyebar ke dunia bagian Timur.>? Oleh alasan tersebut
di bawah ini secara garis besar akan dijelaskan terkait
perkembangan nasionalisme dari wilayah Barat dan Timur,
termasuk di Asia, hingga pembahasan tentang nasionalisme
Indonesia.
1. Nasionalisme di Barat
Nasionalisme di Barat lahir sejak abad XIV. Timbulnya
nasionalisme di dunia Barat terutama terjadi di negara-negara
Eropa, seperti Inggris, Prancis, Jerman dan Italia.*
a. Amerika
Bangsa Amerika nasionalismenya lahir pada tahun 1776
yang didorong oleh semangat kemerdekaan dan kebebasan.
Gerakan nasionalismenya lahir sebab melawan sistem yang
diskriminatif (pembedaan berdasarkan warna kulit). Oleh
sebab itu Amerika dikenal dengan patung Libertinya (Dewi
Kemerdekaan) sebagai patung yang mengingatkan bahwa

*1 Abdul Choliq Murod, Nasionalisme dalam Perspektif Islam, dalam jurnal
Sejarah CITRA LEKHA, Vol. XVI, No. 2 Agustus 2011, hal. 48.

°2 Ahmad Suhelmi, Pemikiran Politik Barat, (Jakarta: Gramedia, 2001), hal.
148.

%% Ahmad Suhelmi, Pemikiran Politik Barat, hal. 148.
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kemerdekaan dan kebebasan merupakan prinsip dasar bagi
negara.>
b. Perancis
Nasionalisme di Prancis tidak bisa dilepaskan dengan
revolusi Perancis, yaitu perubahan sistem kekuasaan melalui
revolusi besar. Revolusi tersebut merubah sistem kerajaan
dan diganti dengan sisitem Demokrasi. Gerakan nasionalisme
di Perancis tidak saja melahirkan negara nasionalisme baru,
tetapi juga melahirkan sistem kekuasaan yang baru dan
modern, yaitu Demokrasi Barat. Roh revolusi Perancis
masyhur dikenal dengan istilah leberte (kemerdekaan),
egalite (persamaan), dan fraternite (persaudaraan).®
c. Jerman
Nasionalisme di Jerman berbeda dengan nasionalisme di
Amerika dan Perancis. Nasionalisme di Jerman corak
Nasionalismenya bersifat chauvinisme, terutama sejak
dipimpin oleh Hitler. Nasionalisme Jerman dikenal sebagai
nasionalisme yang sombong dan merendahkan bangsa-
bangsa lain. Hal itu dikenal dengan jargon nasionalisme
Jerman, yaitu Jerman Uber Ales; Jerman sebagai bangsa
yang lebih unggul dari pada bangsa-bangsa lain.*®
d. Italia
Semangat nasionalisme yang muncul di Italia hampir
sama dengan nsionalisme yang tumbuh di Jerman, yang
mengandung unsur rasisme dan chauvinisme. Nasionalisme
demikian mengagung-agungkan bangsanya sendiri dan
merendahkan bangsa lainnya. Nasionalisme yang seharusnya
mampu menjaga keberagaman dan kebersamaan justru
berkembang menjadi semangat kebangsaan yang ekspansif,

* C.W. Watson, Membaca A.M. Fatwa: Perubahan dan Konsistensi,
(Bandung: Teraju, 2008), hal. 62.

** Umar Suryadi Bakry, Dasar-Dasar Hubungan Internasional, (Jakarta:
Penerbit Kencana, 2017), hal. 24-25.

* Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, (Bandung: Salamadani Pustaka,
2017), hal. XXVI.
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sebab kebebasan hanya diletakkan pada bidang politik, saja,
tanpa mengenai bidang ekonomi dan sosial.”’

2. Nasionalisme di Timur

Adapun nasionalisme di negara bagian Timur munculnya
dilatarbelakangi oleh hal yang berbeda dengan nasionalisme di
dunia Barat. Jika nasionalisme di Barat muncul sebab melawan
kediktatoran kekuasaan atau sistem yang menindas suatu
bangsa, maka nasionalisme di Timur, termasuk di Asia
Tenggara dan Indonesia, muncul sebab reaksi terhadap
kolonialisme, imperalisme dan atau latar belakang nenek
moyang tertentu. Nasionalisme di dunia Timur ini merupakan
fenomena yang mulai berkembang di abad 20.%

a. Jepang
Bangsa Jepang sebelum Perang Dunia Il menyatakan
bahwa bangsa tersebut merupakan keturunan Dewa-dewa.

Kaisar Jepang adalah keturnan Dewa Matahari yang

menguasai seluruh alam. Nasionalisme Jepang muncul

karena semangat bahwa mereka berasal dari Dewa-dewa.

Nasionalisme Jepang hampir sama dengan nasionalisme

Jerman yang sepak terjangnya berkeinginan menguasai

bangsa-bangsa lain.>®
b. Vietnam

Nasionalisme Vietnam lahir karena bangsanya pernah
dijajah oleh kolonial Perancis dan pendudukan militer

Jepang. Artinya, nasionalisme Vietnam sangat jelas lahir

karena pengaruh jajahan bangsa lain.®
c. Birma

Nasionalisme di Birma (Myanmar) tumbuh sebab
menghadapi penjajahan Barat dan militer Jepang. Sehingga

>" Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, hal. 128.
%8 Abdul Cholig Murad, Nasionalisme dalam Perspektif Islam, dalam jurnal

Sejarah Citra Lehka, vol. XVI, 2011, hal. 46.

% Shofwan al-Banna Choiruzzad, Asean di Persimpangan Sejarah: Politik

Global, Demokrasi & Integrasi Ekonomi, (Jakarta: Yayasan Obor,2016), hal. 39.

° Rusiana Lumintang, Bekerja Sebagai Diplomat, (Jakarta: Penerbit

Erlangga, 209), hal. 100.
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corak nasionalismenya anti kolonialisme dan kapitalisme,
namun diwarnai sosialisme dengan filsafat egaliterian dan
Buddha yang bersifat mempersatukan.®
d. Malasyia
Malasyia pernah menghadapi penjajahan bangsa Inggris.
Akan tetapi nasionalisme yang berkembang bersifat moderat
yang di dalamnya didapati campuran antar budaya melayu,
Islam dan Inggris. Nasionalisme Malasyia modern sekarang
memiliki dua pusat yang saling mendukung, vyaitu
nasionalisme kaum pelajar yang terpusat pada organisasi
UMNO; dan nasionalisme bangsawan yang berpusat di
Sembilan kekuasaan. Nasionalisme kekuasaan memegang
kekuasaan legislatif dan eksekutif, sedangkan nasionalisme
bangsawan memegang posisi simbolik yang memimpin
berdasarkan kebudayaan yang sudah dahulu ada.®
e. Filipina
Nasionalisme negara ini merupakan campuran dari
kebudayaan Melayu, Spanyol dan Amerika. Di Filipina
pernah terjadi kolonialisme oleh Spanyol yang memiliki ciri
khas berbeda dengan kolonialisme pada umumnya, yaitu
memunculkan kemerdekaan hasil kesepakatan bersama.®
f. Singapura
Nasionalisme Singapura merupakan nasionalisme yang
diwarnai oleh multi rasial dan multi langual, dimana
didominasi keturunan Tionghoa, India dan Melayu. Corak
nasionalismenya bersifat pragmatis dan non ideologis.®*
g. Thailand

81 J.B. Dwijo Atmoko dan J.R. Sutaro Adisusilo, Nasionalisme di Berbagai
Negara, (Yogyakarta: Penerbit Sanata Dharma, 1996), hal. 96.

%2 Abdurrahman Haji Abdullah, Pemikiran Islam di Malasyia: Sejarah dan
Aliran, (Jakarta: Gema Insani, 1997), hal. 155.

% Hasan Suhaimi bin Mik, dkk, Alam Melayu: Suatu Pengenalan, (Malasyia:
Institut Alam dan Tamadun Mulia UKM, 2011), hal. 183.

8 Kardiyat Wiharyanto, Perkembangan Nasionalisme di Asia Tenggara,
(Yogyakarta: Penerbit Universitas Sanatha Dharma, 1996), hal. 35.
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Bangsa Thailand tidak pernah dijajah oleh bangsa Barat.
Nasionalsmenya tumbuh sebab reaksi kepada kerajaan untuk
dirbah menjadi monarkhi parlementer. Artinya, nasionalisme
di Thailand tidak bersifat rekasi terhadap kolonialisme.®

h. Tiongkok (Cina)

Di Tiongkok, sebelum dipimpin oleh Sun Yat Zen,
nasionalismenya identik dengan kosmopolitan. Artinya,
nasionalisme di negara tersebut belum memiliki karakteristik
yang jelas karena masih dalam bentuk komunisme dunia.
Namun setelahnya, yaitu ketika dipimpin oleh Min Chuan,
nasionalisme di Tiongkok menjadi salah satu dari tiga prinsip
dasar bernegara, yaitu demokrasi, sosialisme dan
nasionalisme.®

i. India

Nasionalisme India sangat dipengarusi oleh pemimpin
Kharismatik, yaitu Mahatma Ghandi. Ghandi pernah
mengatakan bahwa “my nationality is humanity, yang
mengartikannya: saya seorang nasionalis, tetapi kebangsaan
saya adalah prikemanusiaan. Nasionalisme di India juga
sangat kuat dipengarusi oleh agama Hindu dan Buddha.®’

J. Indonesia

Secara historis, nasionalisme di Indonesia sudah lahir
sejak berdirinya organisasi Budi Utomo pada tanggal 20 Mei
1908. Pada mulanya, Budi Utomo merupakan organisasi
yang berasaskan hubungan spiritual dan kepentingan
perdagangan. Namun kemudia menjadi gerakan nasionalisme
masyarakat Indonesia. ®

% Lihat Majalah Tempo, Lahirnya Nasionalisme di Thailand, diterbitkan
oleh Badan Usaha Jaya Press Jajasan Jaya Raya, volume 35, 2006, hal. 45.

% Mohamad Jafar Hafsah, Prosiding Kongres Pancasila V 2013: Strategi
Pembudayaan Nilai-Nilai Pancasila, (Yogyakarta: Pusat Studi Pancasila UGM,
2013), hal. 10.

87 Seevaratnam Wesley Airarajah, Tak Mungkin Tanpa Sesamaku, (Jakarta:
Gunung Mulia, 2008), hal. 24.

% MD Poesponegoro dan Notosusanto, Sejarah Nasionalisme Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hal. 180.
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Setelah Budi Utomo kemudian lahirlah Sarekat Islam
(SI) pada tahun 1912. Sarekat Islam mengalami kemajuan
yang sangat cepat dibandingkan Budi Utomo. Akan tetapi
karena keterbukaannya, organisasi ini terpecah menjadi dua,
yaitu Sl Putih dan SI merah. Perbedaannya, jika SI Putih
masih menjadikan Islam dan Pan-Islamisme sebagai landasan
untuk persatuan, sedangkan SI Merah yang pada selanjutnya
melahirkan Partai Komunis Indonesia (PKI) berpegang teguh
pada  sosialisme, internasionalisme, dan  menolak
nasionalisme.® Pada gilirannya, PKI semakin membesar, dan
besarnya partai PKI inilah yang kemudian melakukan
pemberontakan kepada pemerintah Belanda pada tahun 13
November 1926, dan menyebabkan banyak tokoh pergerakan
nasional diasingkan ke daerah-daerah terpencil. "

Pada keselanjutannya, PKI dinyatakan sebagai partai
terlarang oleh pemerintah Belanda. Atas hal ini kemudian
Soekarno memiliki inisiatif agar bangsa Indonesia memiliki
partai sendiri sebagai penggerak nasionalisme modern.
Akhirnya pada tanggal 4 Juli 1927 lahirlah Partai Nasional
Indonesia (PNI) yang memiliki ideologi nasionalisme
radikal. Bukan hanya itu, selain nasionalisme radikal, ide
yang dipakai dalam partai tersbut adalah islamisme dan
marxisme.”* Ketiga konsep ini dikenal dengan NASAKOM.
Pada 25 Desember 1912 lahir pula partai yang berjiwa
nasionalisme modern, yaitu Indiche Partij yang didirikan
oleh E.F.E. Douwes Dekker, seorang Indonesia yang
memiliki keturunan Belanda. Akan tetapi partai ini tidak
banyak direspon oleh pemerintah.”?

% DN. Aidit, Membela Pancasila, (Jakarta: Pembaruan, 1964), hal. 5.

0 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosiaol Berbasis
Agama, hal. 37-38.

™ Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosiaol Berbasis
Agama, hal. 38.

2 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosiaol Berbasis
Agama, hal. 38.
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Setelah itu, lahir pula Organisasi Islam Muhammadiyah
di Yogyakarta pada 18 November 1912 dengan semangat
pendidikan yang berdasarkan keagamaan. Kemudian pada 31
Januari 1926 lahir pula organisasi masyarakat Nahdlatul
Ulama yang mengedepankan semangat nasionalisme
Indonesia, dan juga dikenal sebagai responden terhadap
kelompok Sarikat Islam dan Muhammadiyah yang tidak
mengirimkan delegasi bangsa Indonesia di Kongres Umat
Islam dunia di Kairo.”

Selain lahir nasionalisme dari orang-orang Islam, lahir
pula rasa kebangsaan dari kelompok Katolik Indiche
Katholieke Partji (IKP) pada November 1918; Christelijke
Ethische pada September 1917; dan Nasrani Partai Katolik
Djawi pada 22 Februari 1925. Selain itu, lahir juga partai-
parta kedaerahan, seperti Pasundan, Serikat Sumatra,
Perkumpulan Orang-orang Ambon, Minahasa, Perkumpulan
Betawi, Jong Java, Jong Sumatranen Bond, Jong Minahasa,
Jong Ambon, Jong Celebes, Jong Islamieten, dan
Perhimpunan Indonesia pada 1922 di Belanda.”

Nasionalisme Indonesia mendekati konkrit setelah
Pemerintah membentuk BPUPKI pada 1 Maret 1945. Dalam
sidang tersebut para tokoh mengajukan dasar negara yang
cocok bagi bangsa Indonesia. Mr. Muhammad Yamin,
mengajukan bahwa dasar negara ialah: peri kebangsaan,
kemanusiaan, ketuhanan, kerakyatan dan Kkesejahteraan
masyarakat. Setelah itu Soepomo mengajukan dasar negara
dengan integralitas antar seluruh warga Indonesia tanpa
dibedakan dengan apapun. Dan akhirnya pada 1 Juni 1945,
Soekarno mengajukan pandangan dasar negara dengan
Pancasila, yang meliputi kebangsaan, internasionalisme,
mufakat, kesejahteraan dan ketuhanan.”

™ Abdul Azis, Chiefdom Madinah, (Jakarta: Alvabet, 2016), hal. 114.
™ DN. Aidit, Membela Pancasila, 189-193.
> Restu Gunawan, Muhammad Yamin dan Cita-Cita Persatuan Indonesia,

(Yogyakarta: Ombak, 2005), hal. 50.
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Sebelum memasuki persidangan kedua, dibentuk panitia
sembilan untuk kemudian merumuskan hal-hal yang akan
dibicarakan pada tanggal 10 Juli 1945. Setelah itu
disepakatilah kesepakatan antar pihak kebangsaan dan pihak
Islam. Persetujuan itu termaktub dalam satu rancangan
hukum dasar. Selain itu juga merumuskan dasar negara
Indonesia yang berbunyi; ketuhanan dengan kewajiban
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya,
menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan
Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, serta
dengan mewujudkan suatu keadilan sosial nagi seluruh
rakyat Indonesia.”® Rumusan negara ini disepakati pada 22
Juni 1945 dengan nama Jakarta Charter atau Piagam Jakarta.

Pada sidang ke dua, terjadi perdebatan sengit
menyangkut dua hal yang krusial, yaitu redaksi dengan
kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya, dan orang Indonesia asli dan beragama Islam
bagi seorang presidan sebagaimana termuat dalam salau satu
pasal UUD. Menyangkut yang pertama disepakati untuk
menjadikan Piagam Jakarta sebagai Mukaddimah UUD
1945, namun tidak sepakat dengan yang kedua, da akhirnya
dihapus.”” Pada sidang PPKI 18 Agustus 1945, konsep
Mukaddimah UUD 1945 vyang disahkan adalah yang
dirumuskan oleh Panitia Sembilan yang dirumuskan oleh
Panitia kecil sembilan orang. Akan tetapi sebelum disahkan,
atas prakarsa Hatta setelah mendapat pesan dari tokoh-tokoh
Kristen, sila pertama tersebut dirubah menjadi Ketuhanan
yang Maha Esa. Rumusan tersebut disepakati setelah Hatta
berkonsultasi dengan empat tokoh Islam, yaitu Kiai Bagus

5 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosiaol Berbasis

Agama, hal. 39.

hal. 381.

" Restu Gunawan, Muhammad Yamin dan Cita-Cita Persatuan Indonesia,
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Hadikusumo, Kiai Wahid Hasyim, Kasman Singodimejo dan
Teuku Moh. Hassan.™

Ketika Indonesia diproklamirkan pada tanggal 17
Agustus 1945 sebagai negara bangsa, hal tersebut sebagai
prinsip hidup bernegara yang sangat tepat dan fundamental,
yaitu negara kesatuan yang demokratis.”® Dari sini, jika kita
telaah lebih mendalam, lahirnya nasionalisme Indonesia jelas
disebabkan karena semangat melawan penjajahan. Walaupun
di dalamnya terdapat berbagai kelompok, partai, agama, dan
budaya, namun dapat mempertahankan kebangsaannya demi
terbebas dari kungkungan penjajah.

Konstruksi nasionalisme Indonesia, tampak jelas bahwa
cita-cita nasionalisme Indonesia bukanlah melahirkan
masyarakat yang politis atau masyarakat yang ekonomis.
Akan tetapi terciptanya masyarakat yang manusiawi, yang
walaupun di dalamnya banyak keberagaman dan perbedaan,
tetapi tetap satu dalam kesatuan NKRI.

Penulis menyimpulkan dari perkembangan dan
dinamikan nasionalisme yang ada di dunia, terdapat dua
bentuk nasionalisme. Pertama, nasionalisme yang bersifat
chauvinistic; yaitu nasionalisme yang membangga-
banggakan negeri dan bangsanya sendiri, tetapi merendahkan
bangsa lain. Kedua, nasionalisme yang berasaskan semangat
kebangsaan atau kenegerian, entah itu karena melawan
penjajah atau melawan sistem yang egaliterian. Kesimpulan
ini sama dengan pembagian bentuk nasionalisme yang
digagas oleh Antony D Smith sebagaimana di atas telah
dijelaskan.

3. Nasionalisme di Negara-negara Islam
Secara umum, kemunculan nasionalisme di dunia Islam
disebabkan oleh kolonialisme dan sikap pemerintahan Turki

® Restu Gunawan, Muhammad Yamin dan Cita-Cita Persatuan Indonesia,
402-404.

" Thomas P. Pureklolon, Sejarah Demokrasi Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
2016), hal. 68.
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yang semakin melemah ketika dijajah oleh negara-negara
Barat.?® Seperti di negara Turki, negara Islam yang pertama kali
menjadi tempat kemunculan nasionalisme yang diprakarsai oleh
dentuman kolonialisme negara Barat. Tidak jauh berbeda ialah
Mesir, negara Islam yang terilhami ide nasionalisme oleh
pemerintahan Barat yang menjalankan misi kolonialismenya,
yaitu diprakarsai oleh Napoleon Bonaparte.*® Di negara ini,
meskipun orang-orang Barat pada akhirnya dapat diusir, namun
pengaruh-pengaruh Barat tidak dapat dikesampingkan, tidak
terkecuali dalam hal ini iala ide tentang nasionalisme.

Selain faktor kolonialisme dan pengaruh yang ditimbulkan
dari penjajahan tersebut, ide kebangsaan di dunia Islam juga
disebabkan karena kebencian yang membara dari orang-orang
Arab kepada pemerintahan Turki Utsmani. Ketidakadilan yang
dilakukan oleh penguasa Turki kepada orang-orang Arab
membuat amarah bangsa Arab semakin besar, terlebih karena
mindseat mereka yang disebut-sebut sebagai umat pilihan
keturunan Rasulullah saw.®® Keadaan ini dimanfaatkan oleh
pihak Barat untuk semakin menghancurkan kekuatan Islam,
seperti orang-orang Arab yang diberikan bantuan oleh sekutu
Inggris untuk menghancurkan Turki Utsmani yang dijanjikan
dengan kemerdekaan nasional.®*

Berikut  negara-negara  Islam  dalam  kemucnulan
nasionalisme:

1. Turki
Turki merupakan negara Islam yang pertama Kali
mempunyai kesadaran akan nasionalisme. Gerakan
kebangsaan di negara tersebut diprakarsai oleh gerakan

Zaman Tanzimat dan Usmani Muda yang memiliki

8 | othrop Stoddard, Dunia Baru Islam (The New World Order), (Jakarta:
Panitia Penerbit Dunia Baru Islam, 1996), hal. 44.

8 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Penerbit Mizan,
2014), cet. 1, hal. 435.

8 | othrop Stoddard, Dunia Baru Islam (The New World Order),hal. 152.

8 |othrop Stoddard, Dunia Baru Islam (The New World Order),hal. 173.

8 Lothrop Stoddard, Dunia Baru Islam (The New World Order),hal. 151.
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pergerakan untuk mengadakan konstitusi agar kekuasaan
Sultan dapat dibatasi. Namun kedua kelompok ini gagal
melakukan misinya. Setelah itu muncul Turki Muda.
Golongan ini berhasil menggulingkan Sultan Abdul Hamid
yang berkuasa secara absolut pada tahun 1908.%°

. Mesir

Gerakan nasionalisme di Mesir merupakan gerakan
responsif terhadap kondisi sosial-politik yang terjadi di
negara Islam tersebut. Keterkungkungan rakyat Mesir dari
penjajahan  Turki, Mamalik, Perancis dan Inggris
menjadikan semangat nasionalisme yang tumbuh menjadi
semakin didukung oleh warga Mesir. Semangat itu
kemudian melahirkan revolusi Mesir yang bertujuan untuk
menentang bangsa asing, dan berujung revolusi Mesir

dengan adagiumnya “Mesir untuk Bangsa Mesir”. %

. Arab

Pada mulanya, ide nasionalisme di Arab muncul sebagai
bentuk perlawanan terhadap penguasa Turki Usmani yang
bersikap diskriminatif. Gerakan nasionalisme di Arab
berusaha untuk menggulingkan pemerintahan  Turki
Usmani. Namun usahanya gagal, dan membuat Tokohnya
dibuang ke Mesir dan Eropa. Kemudian orang-orang yang
dibuang tersebut membuat organisasi ‘“Komite Nasional
Arab” tahun 1895. Gerakan ini berhasil melemahkan Turki
Usmani melalui gerakan pemberontakan yang terjadi di
Hijaz dan Yaman tahun 1905, yang dikenal dengan sebutan
Revolusi Arab.®’

D. Pendapat Para Tokoh

Jika kita melihat sejarah di atas, ide nasionalisme memang

terinspirasi dari dunia Barat, namun kemudian diadopsi oleh

8 Azyumardi Azra, Transformasi Politik Islam, (Jakarta: Prenadamedia

Grup, 2016), hal. 35.

148.

8 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai, hal. 49.
8 Lothrop Stoddard, Dunia Baru Islam (The New World Order),hal. 147-
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umat Islam dan diperkenalkan oleh para tokohnya. Namun

meskipun demikian, tidak semua tokoh Islam menerimanya.

Terdapat beberapa tokoh yang tetap menolak ide nasionalisme

dengan sederet alasannya. Berikut ini beberapa pandangan

tokoh Islam tentang nasionalisme:

1. Rifa’ah Badawi Rafi’ al-Tahtawi

Tokoh ini merupakan pemikir pembaharuan abad 19.

Pada tahun 1826, ia diangkat menjadi imam mahasiswa
Mesir dan dikirim ke Paris. Selama di Ibu Kota Perancis itu
ia banyak membaca buku-buku tentang sejarah, teknik,
politik, dan buku karangan Montesqueui, Voltaire De
Rousseau. la juga sempat menjadi pemimpin surat kabar al-
Wagqa’i al-Mishriyyah yang menginformasikan kemajuan-
kemajuan Barat. Kemudian pada tahun 1870, ia
mencetuskan  majalah  Raudah  al-Madaris  untuk
menyebarkan kemajuan-kemajuan Arab. Dalam itu ia
menegaskan bahwa tujuan pendidikan bukan saja untuk
mentransfer ilmu, akan tetapi menguatkan jiwa patriotisme
dan persaudaraan antar bangsa. Persaudaraan se-tanah Air
menururtnya lebih kuat dari sekadar persaudaraan Islam
untuk menciptakan peradaban.®®

2. Abu A’la Al-Mauduadi

Al-Maududi merupakan tokoh yang menolak ide

nasionalisme. Sejak runtuhnya kekuasaan Turki Usmani,
dirinya banyak berubah, dan hal yang paling menonjol ialah
akan penolakannya terhadap ide nasionalisme yang pada
saat itu diyakini oleh negara-negara Islam, seperti Turki dan
Mesir. Baginya, nasionalisme hanya akan memecah belah
persatuan umat Islam karena sebab dipisahkan oleh
teritorial-teritorial wilayah tertentu.®®

3. Jamal al-Din al-Afghani

% Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan
Gerakan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 48.

8 Hery Sucipto, Ensiklopedia Tokoh Islam dari Abu Bakar hingga Nasr
dan” Qardhawi. hal. 227.
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la merupakan tokoh yang mendukung ide nasionalisme.
Kehidupannya lebih banyak memperhatikan soal politik dan
sadar akan bahasa asing yang mendominasi negeri-negeri
muslim. Usahanya yang terlihat atas dukungannya terhadap
ide nasionalisme iala dengan membentuk Hizb al-Watant
(Partai Nasional) dengan slogan “Mesir untuk Orang
Mesir”. Pada mulanya ia adalah tokoh yang mencetuskan
doktrin politik pan-Islamisme, di mana menurutnya umat
Islam mesti bersatu dan berjuang bersama di bawah panji
Islam. Tetapi selain itu, ia juga kemudian membangkitkan
semangat lokal yang pada akhirnya memunculkan ide
nasionalisme. Pemikirannya ini mempengaruhi secara
langsung Urabi Pasya yang sempat berhasil menguasai
Pemerintahan Mesir di tahun 1882, sebelum kemudian
dikalahkan oleh Inggris.*
Muhammad Abduh

Abduh merupakan murid al-Afghani yang juga
mendukung nasionalisme. Pemikirannya banyak dipengarusi
oleh gurunya tersebut. Pada tahun 1880, ia diangkat menjadi
redaktur surat kabar remsi Mesir “al-Waqa 't al-Mishriyyah”
dan menyebarkan akan pentingnya nasionalisme melalui
majalah nasional tersebut. Pemikiran-pemikiran Abduh
semakin nampak ketika dirinya mencetuskan majalah al-
Manar dan tafsir al-Manar.**
Mustafa Kamil

Mustafa Kamil merupakan tokoh Islam yang muncul
setelah Muhammad Abduh pada abad ke-19, yang
mengajukan gagasan tentang kesatuan bangsa, semangat
patriotik, semangat kebencian terhadap bangsa asing dan
pembentukan sebuah pemerintahan konstitusional dan
pendidikan model barat. Dalam rangka menyebarkan
ajarannya  itu, ia  melakukan  ceramah-ceramah,

% Fazlur Rohman, Islam, (Bandung: Pustaka, 1994), hal. 333.
8 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan

Gerakan, hal. 68.
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mengeluarkan jurnal dan menunggangi gerakan politik Hizb
al-Wathani.%
6. Tagi al-Din Al-Nabhani
Tokoh fenomenal Hizb at-Tahrir ini merupakan salah
satu tokoh yang menolak keras nasionalisme. Menurutnya,
Islam tidak mentolerir ide nasionalisme, dan hanya
mentolerir persatuan umat seluruh dunia. Baginya,
nasionalisme ilah ide dari Barat yang tidak boleh diadopsi
oleh umat Islam. Selain itu, nasionalisme merupakan faham
yang hanya akan memecah belah persatuan umat. la
menolak nasionalisme dengan mengkampanyekan ide
khilafah islamiyyah, yang dianggapnya sebagai sistem Islam
paling sempurna yang diajarkan Islam.*
7. Sayyid Qutb
Qutb merupakan tokoh yang menolak ide nasionalisme.
Menururtnya, pemerintahan yang didasari atas nasionalisme
telah gagal. Hal tersebut karena meniru Barat yang mencoba
memisahkan antara agama dengan masyarakat, atau
masyhur dikenal dengan Sekularisme. Padahal menururtnya,
sistem Barat dengan berpacu pada agama Kristen, tidaklah
memberikan perundang-undangan yang memadai untuk
mengatur kehidupan sehari-sehari mereka. Oleh sebab itu ia
menolak nasionalisme dan tetap mengajukan negara Islam
yang baginya diyakini akan menjamin pembagian kekayaan
secara merata, dan memberikan bimbingan dalam
kebijakan-kebijakan umum. Oleh sebab ini, Islam harus
menjadi ideologi umat manusia.**
8. Azyumardi Azra
Azyumardi Azra merupakan Cendikiawan Muslim yang
mendukung nasionalisme. Terkait integrasi Islam dan

2 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, (Jakarta: Raja Grafindo,
1999), jilid 111, hal. 112-113.

9 Taqi al-Din al-Nabhani, Nizam al-Hukm, (t.tp: Manstrat Hizbut Tahrir,
2002), hal. 32.

® M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal, (Jakarta: Erlangga, 2007),
hal. 49.
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Nasionalisme, menurutnya bukanlah sesuatu yang mati dan
sudah berakhir (taken for granted). Baginya, kedua hal
tersebut akan terus berkembang sesuai perkembangan
manusia ke depan. la juga tidak mempertentangkan antara
Islam dan nasionalisme, walaupun disadari bahwa
nasionalisme memang tumbuh dari negara-negara Barat.*®
9. Said Aqil Siraj

Ketua Umum PBNU 2010-2020 ini merupakan tokoh
yang mendukung nasionalisme. Menururtnya, tanpa
nasionalisme umat islam tidak akan sempurna untuk
melaksanakan ajaran-ajaran tauhidnya. Bahkan, tanpa
nasionalisme agama tidak dapat berjalan. Oleh sebab itu
menururtnya, Islam dan nasionalisme ibarat dua keping
uang yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya.
Menurutnya, di dalam Islam ada tiga macam persaudaraan
yang harus diterapkan oleh umatnya, yaitu persaudaraan
antar umat Islam (ukhuwwah islamiyyah), persaudaraan
antar manusia (ukhuwwah insaniyyah) dan persaudaraan
antar penduduk bangsa (ukhuwwah waraniyyah). Baginya,
dari ketiganya itu yang harus diutamakan ialah persaudaraan
antar penduduk bangsa (ukhuwwah wayzaniyyah). Karena
tanpa persaudaraan tersebut ritual keagamaan tidak akan
dapat terwujud. %

E. Problem Kebangsaan

Seiring dengan berjalannya waktu dan dengan
perkembangan kehidupan peradaban manusia, nasionalisme
terus mendapatkan tantangan yang akan menggerus
eksitensinya. Dalam sub bab ini akan dipaparkan problem-
problem yang dihadapi sebuah bangsa dalam mempertahankan
nasionalismenya. Problema di bawah merupakan hasil
konstruksi penulis dari masalah-masalah yang condong dalam

®  Azyumardi Azra, Agama dan Nasionalisme, diakses dari

https://tinyurl.com/ycxrzwt, diakses pada 22 Juni 2018, Pukul. 10.34 WIB.

% Ubaid fan Muhammad Bakir Abdullah (ed.), Mendahulukan Cinta Tanah

Air, (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2015), hal. 3.


https://tinyurl.com/ycxrzwt
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nasionalisme Indonesia, meskipun tidak menutup kemungkinan
juga menjadi problem bagi nasionalisme-nasionalisme di dunia
luar.

Pertama, sentimen keagamaan; faktor ini merupakan
faktor yang biasanya muncul di negara-bangsa yang mayoritas
berpenduduk muslim, seperti Indonesia. Sentimen keagamaan
di sini ialah berupa ajaran dan paham transnasional dengan
menuduh nasionalisme sebagai paham sekuler dari Barat yang
tentunya tidak boleh dianut oleh warga muslim. Dengan
mengusung visi “khildafah islamiyyah” , kelompok-kelompok
keagamaan ini menolak nasionalisme.”” Kelompok-kelompok
ini seperti Hizbut Tahrir dan Ikhwan al-Muslimin.

Kedua, lemahnya semangat nasionalisme dan lunturnya
identitas bangsa yang mengcaman terhadap kesatuan bangsa. %
Masalah kedua inilah yang hemat penulis kemudian
berimplikasi kepada rendahnya bangsa untuk berbakti kepada
negerinya. Lemahnya semangat nasionalisme juga melemahnya
cita-cita menjadikan bangsa Indonesia sebagai bangsa yang
mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lainnya. Problem kedua
ini betapapun sangat membahayakan jika terus dibiarkan.

Ketiga, fanatisme negatif; problem ini muncul di hampir
sebagian besar nasionalisme di dunia. Fanatisme negatif ialah
buah dari nasionalisme yang bermakna sempit, Vyaitu
mengunggulkan bangsanya sendiri dan merendahkan bangsa-
bangsa lain. Sikap demikian secara tidak langsung bukan
memaksimalkan  peran  nasionalisme yang seharusnya
merangkul semua perbedaan dan keragaman, tetapi justru dapat
memicu pertumpahan antar bangsa baik di internal atau

" Wasisto Raharjo Jati (ed), Relasi Nasionalisme dan Globalisasi
Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hal. 94-95.

® Andrik Purwasito, Menggugat Historigarfi Indonesia, dalam jurnal
Sejarah, No. 13, 2017, hal. 64.
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eksternal bangsa, yang pada akhirnya akan berdampak kepada
eksistensialisme nasionalisme dalam sebuah bangsa.”

Keempat, kedaulatan negara; kedaulatan adalah suatu
hak ekslusif untuk menguasai suatu wilayah negara,
pemerintahan, masyarakat atau bangsanya.!® Namun masih
banyak kedaulatan bangsa Indonesia yang masih dikuasai atau
tidak menjadi bahan kerjasama antar warga asing. Misalnya,
dalam kasus Indonesia, dalam hal minyak, perusahaan asing
menguasai 67%. Atau dari sisi migas, 120 blok dikuasai asing
dan 77 blok lainnya kerjasama antar asing dan perusahaan
Indonesia. Begitu juga perusahaan-perusahaan lain seperti
Freeport dan Newton Nusa tenggara.*™

Kelima, keadilan sosial; problem keadilan sosial
merupakan masalah yang cukup pelik dalam negara
nasionalisme. Dalam konteks keindonesiaan, masih banyak
keadilan sosial yang belum merata. Misalnya, perbaikan sumber
daya alam akan tetapi bersamaan itu merusak lingkungan di
sejumlah kawasan; penggundulan hutan dilakukan untuk
membangun Villa para pejabat atau pengusaha; dan penggalian
bahan tambang di kawasan konservasi. Semua itu sehingga
mengakibatkan kebanjiran di daerah-daerah miskin yang
bertempat tinggal di bantaran sungai, dan kemiskinan
merajalela akibat semua itu.'%?

Problem-problem nasionalisme di atas merupakan
tantangan bagi sebuah bangsa untuk mempertahankan
nsionalismenya. Perkembangan zaman pasti akan melunturkan
nasionalisme dalam sebuah negara. Melalui penelitian ini,

% B.J. Banawiratma, dkk, Konteks Berteologi di Indonesia: Buku
Penghormatan untuk HUT ke-70 Prof. Dr. P.D. Latuihamalo, (Jakarta: Gunung
Mulia, 2004), hal. 258.

100" Syafuan Rozi Soebhan, Relasi Nasionalisme dan Globalisasi
Kontemporer, hal. 41.

10 Muhammad Hisyam dan Cahyo Pamungkas, Indonesia, Globalisasi, dan
Global Village, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, t.th), hal. 118.

102 Agus Dwiyanto, Mengembalikan Kepercayaan Publik Melalui Reformasi
Birokrasi, (Jakarta: Gramedia, 2011), hal. 149.
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penulis ingin menelaah bagaimana nasionalisme dalam al-
Quran dan prinsip-prinsip yang ada di dalamnya, untuk
kemudian mendapatkan konsep nasionalisme berbasis al-Quran
yang salih likulli zaman wal makan dan dapat menjadi inspirasi
dalam prakti bernasionalisme.
. Nasionalisme dan Islam

Dalam sub bab sebelumnya dijelaskan bahwa
nasionalisme adalah  sebuah  paham mencintai dan
mempertahankan negara dan bangsa atas dasar identitas
bersama tanpa mempersoalkan agama, suku, atau ras tertentu.
Yang menjadi pertanyaan ialah, sejauh mana hubungan antara
nasionalisme dan Islam? Apakah keduanya memiliki karakter
yang sama sehingga dapat saling mendukung, ataukah keduanya
justru bertentangan sama sekali?

Dalam konteks historis, pada mulanya nasionalisme
tidak dikenal dalam Islam. Menurut Quraish Shihab, paham
mencintai negeri dan bangsa ini mulai dikenal dalam dunia
Islam pada tahun 1789. Menururtnya, orang yang pertamakali
mengenalkan konsep nasionalisme di dunia Islam adalah
Napoleoan, ketika ia melakukan ekspedisi ke Mesir. Dalam
ekspedisinya tahun 1789 Napoleoan sebagai salah satu orang
berkembangsaan Prancis menyebarkan dan menjadikan Mesir
merupakan salah satu negeri yang ditargetkan agar meyakini
nasionalisme. Saat itu Mesir masih dalam kekuasaan Turki
Uthmani di  bawah naungan kekhalifahan. Menururtnya,
meskipun para penguasa Mesir dan Mamluknya beragama
Islam, akan tetapi mereka bukan asli orang Arab, namun orang-
orang Turki. Dengan menggunakan teori tersebut, Napoloen
mencoba untuk memisahkan orang-orang Mesir dengan para
Mamluk dan agar mau menjauhinya dikarenakan bukan asli
orang Mesir. Pada saat itu ia mengeluarkan jargon yang baru
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bagi orang Mesir, yaitu al-ummah al-Misriyyah (Umat Mesir),
yang menggantikan jargon al-ummah al-islamiyyah.'®®

Sementara itu Soekarno, sebagaimana dikutip oleh Jan
S. Aritonnang, menyatakan bahwa Islam merupakan agama
yang sangat kuat yang mendorong umatnya untuk mencintai
tanah Airnya secara sungguh-sungguh. la menyatakan bahwa di
manapun orang Muslim hidup dan tinggal di suatu tempat, ia
harus mencintai negerinya, Yyaitu dengan niat bekerja dan
melakukan kebaikan apapun demi negerinya sendiri.’**
Pernyataan ini memberi isyarat yang cukup kuiat bahwa Islam
dan nasionalisme merupakan dua hal yang dapat bersinergi.

Sedangkan Tohir Bawazir menjelaskan bahwa ada tiga
hal yang menjadi keberatan orang-orang yang masih menolak
dan tidak mau meyakini paham nasionalisme. Tiga hal tersebut
ialah, pertama, dalam ajaran Islam yang dimaksud persatuan
ialah persatuan umat yang didasari atas keimanan dan tauhid.
Hat tersebut sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat
[49]: 10 “innamal mu’minuna ikhwatun”; sesungguhnya orang-
orang mukmin itu saudara. Atas dasar ini orang yang anti
nasionalisme menyimpulkan bahwa ikatan Islam bersifat
universal, melewati batas geografis, tanpa dibatasi wilayah-
wilayah tertentu. Sehingga nasionalisme harus ditolak. Kedua,
karena nasionalisme, khilafah islamiyyah di Turki menjadi
tumbang dan mengakibatkan wilayah kekuasaan Turki Uthmani
terpecah-pecah dan dijajah negara lain. Di saat inilah negara-
negara tersebut hanya mementingkan dirinya tanpa peduli
dengan nasib negara-negara di luar dirinya. Bahkan, dimulai
saat inilah penjajahan lsrael atas negara Arab dan Palestina
mulai digencarkan, dan Ketiga, nasionalisme merupakan produk
Barat yang tidak boleh diyakini oleh umat Islam.®

331.

103 M. Quraish Shiahb, Wawasan al-Quran, (Bandung: Mizan, 2003), hal.

104 Jan S. Aritonang, Sejahar Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia,

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), hal. 177.

195 Tohir Bawazir, Jalan Tengah Demokrasi, hal. 146.
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Namun keraguan-keraguan di atas telah dijawab oleh
Azis Anwar Fachruddin di dalam sebuah artikelnya yang
berjudul “Islam dan Nasionalisme”. Sebagaimana dikutip oleh
Tohir Bawazir, bahwa dalil yang dipakai untuk menolak
nasionalisme bahwa persatuan hanya dalam umat Mu’min,
bukan berarti kemudian melarang umat Mu’min bersaudara
dengan umat non-Muslim. Yang dilarang dalam ayat tadi ialah
perpecahan. Bahkan di dalam ayat yang sama, yaitu QS. Al-
Hujurat [49]: 10", Al-Quran menginformasikan bahwa
manusia diciptakan berbangsa-bangsa guna saling mengenal.
Selanjutnya, menjadi nasionalis bukan berarti ada larangan
untuk peduli dengan bangsa atau negara lain. Sebagai contoh
nasionalisme Indonesia, dengan menerapkan sistem bebas aktif,
negaranya tetap menjalin hubungan positif dengan negara-
negara lain dalam berbagai bidang guna mendapatkan hal-hal
yang dapat mengembangkan bangsa Indonesia. Adapun perihal
bahwa nasionalisme bermula dari Barat, adalah bukan berarti
harus ditolak. Hal yang terpenting ialah apakah subtansinya
baik atau tidak. Sehingga tidak serta merta harus menolak
paham nasionaisme.**”’

Sementara itu Quraish Shihab mencoba mengkonfirmasi
paham nasionalisme melalui al-Quran. Dimana menurutnya, al-
Quran menghimpun unsur-unsur nasionalisme atau kebangsaan.
la menyebutkan ada enam unsur yang yang membuktikan
bahwa nasionalisme dilegalkan di dalam Islam melalui al-
Qurannya. Enam unsur tersebut ialah:

1. Kesatuan/Persatuan
Al-Quran secara jelas melegalkan persatuan, dengan
dibutkikan adanya ayat-ayat al-Quran yang meyatakannya
dengan kalimat “sesungguhnya umatmu ini adalah umat yang

106 Ggat WS dn iy WK G 1B 354 Bwill Gy, artinya: Orang-orang
beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat, lihat: QS. Al-Hujurat [49]: 10.

97 Tohir Bawazir, Jalan Tengah Demokrasi, hal. 146-147.



47

satu”, ini ditegaskan di dalam QS. Al-Anbiya’ [21]: 92'% dan
QS. Al-Mu’minin [23]: 52'%.
2. Asal Keturunan
Menururtnya, tiada satu bangsapun yang di dalamnya
tidak ada perkumpulan orang yang sama dalam Kketurunan.
Hal itu karena Allah telah mengkonfirmasikan di dalam al-
Quran-Nya, vyaitu pada QS. Al-A’raf [7]: 160™°. Ayat ini
membahas kaum Musa yang dibagi atas 12 kaum.
3. Bahasa
Al-Quran menghargai bahasa dengan keragaman,
bahkan mengakui bahasa lisan yang beragam. Ini
sebagaimana ditegaskan di dalam QS. Al-Ram [30]: 22
4. Adat Istiadat
Dalam al-Quran, menururt Quraish Shihab, Allah
memberi gambaran untuk suatu bangsa yang dapat tercermin

108 o2 & fy 3, 441 280 ois &), artinya: Sesungguhnya (agama Tauhid) ini

adalah agama kamu semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka
sembahlah Aku, lihat: QS. Al-Anbiya’ [21]: 92.

199 05486 18 6y 541y &l 2Kl o By5, artinya: Sesungguhnya (agama tauhid) ini,
adalah agama kamu semua, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka
bertakwalah kepada-Ku, lihat: QS. Al-Mu’minan [23]: 52.

MO b Slan & of g L 3) gt ) il BT bl 82 h phiskids
by 5 b b e I ey 5 el iy pudh ke g e ot O e 6 G s i
Ogallsg it 19 3505 654lls, artinya: Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang
masing-masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika
kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!." Maka
memancarlah dari padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku
mengetahui tempat minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka
dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwal®"®. (Kami berfirman):
"Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezkikan kepadamu." Mereka
tidak menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu menganiaya dirinya sendiri, lihat
. QS. Al-A’raf [7]: 160.

P ol ST s g &y 4l (Kt Sntsi s otstesd 3l wuT Gas, artinya: Dan
di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui, lihat: QS. Al-
Ram [30]: 22.
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karena adat istiadat yang berlaku atau ada di dalamnya. Hal
ini ditegaskan di dalam QS. Ali Imran [3]: 1042,
5. Sejarah

Persamaan sejarah merupakan hal penting yang ada di
dalam nasionalisme. Al-Quran sangat menonjolkan peristiwa
sejarah dengan tujuan bisa diambil ‘ibrah da pelajaran guna
dijadikan sebagai langkah selanjutnya.

6. Cinta tanah Air

Kebangsaan tidak akan terbentuk jika tanpa adanya
kecintaan kepada tanah Air. Menurutnya, cinta tanah Air
merupakan sesuatu yang tidak bertentangan dengan prinsip
agama, bahkan insklusif di dalam ajaran al-Quran. Melalui
QS. Al-Bagarah [2]: 144, yang menjelaskan tentang Nabi
Muhammad vyang selalu mencintai negeri Makkah,
menyatakan bahwa ayat tersebut menkonfirmasi cinta tanah
Air. 1

Penulis menyimpulkan dalam sub bab ini bahwa,
nasionalisme yang dipandang oleh sebagian orang sebagai
produk Barat, tidak sepenuhnya dianggap sebagai sistem
yang terlarang di dalam Islam dan harus ditolak mentah-
mentah. Meskipun berasal dari Barat, tidak ada salahnya
ketika nasionalisme yang dimaksudkan ialah semangat
mencintai bangsa dan negara untuk menciptakan cita-cita

M2 Dgddilt 4 Sldyly S 2 Bias Byl Oyl 1 ) Ol Bl 2% 45, artinya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang- orang yang beruntung, lihat: QS. Ali ‘Imran [3]: 104.

M35 L Eisg b Mapqm 35 o A3 TS st § Sl i 5 36

Oglasg G ot 1 G5 445 B 8 55dlad gl s Bp3 55las 188 24, artinya: Sungguh Kami
(sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan
memalingkan kamu ke Kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.
Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat
dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar
dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan,
lihat: QS. Al-Bagarah [2]: 144.
4 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, hal. 440-4486.
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bersama. Hal yang penting dalam masalah ini ialah subtansi,
bukan nama. Meskipun berasal dari Barat, ketika nilai-nilai
nasionalisme cocok untuk diterapkan di dalam sebuah
negara, tidak ada salahnya untuk menggunkan dan
mengamalkannya.



BAB I11
ISTILAH-ISTILAH NASIONALISME DAN PENAFSIRANNYA
DALAM AL-QURAN

A Istilah Negeri

Istilah nasionalisme secara eksplisit tidak termaktub di dalam
mushaf al-Quran. Quraish Shihab mengatakan bahwa paham tersebut
belum dikenal pada masa turunnya al-Quran. Paham tersebut baru
muncul pada abad ke-18 dan setelah itu menyebar ke seluruh dunia,
termasuk di negara-negara yang mayoritas berpenduduk muslim.'*®
Hemat penulis, alasan inilah yang menjadikan terma nasionalisme tidak
disebutkan secara jelas dan tersurat di dalam mushaf al-Quran.

Namun walaupun secara tertulis istilah nasionalisme tidak terdapat
di dalam al-Quran, bukan berarti konsep tersebut tidak ada sama sekali
di dalam wahyu ilahi tersebut. Karena Al-Quran diyakini menjelaskan
segala persoalan yang ada di muka bumi, bahkan di akhirat sekalipun.
Al-Quran tidak sedikitpun luput dalam membahas persoalan apapun,**®
tidak terkecuali persoalan nasionalisme.

Abdul Mustagim mengatakan bahwa, untuk menemukan konsep
yang secara eksplisit tidak termaktub dalam al-Quran ialah dengan
menganalisa dan menggali subtansi-subtansi ayat al-Quran yang
memiliki nilai-nilai yang sama dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh
konsep yang akan diteliti,**" dalam penelitian ini adalah nilai-nilai
nasionalisme. Dalam bab sebelumnya dijelaskan bahwa nasionalisme
ialah paham mencintai bangsa dan negara.''® Maka, hemat penulis,

"SM. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Penerbit Mizan,
2014), cet. 1, hal. 435.

118 | jhat QS. An-Nahl [16]: 89.

Y Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir, (Yogyakarta:
Penerbit Idea, 2015), cet. II, hal. 62.

1% Dendy Sugono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa. 2008), hal. 997. Maksud mencintai negara dan bangsa dalam pembicaraan
nasionalisme secara garis beras terbagi atas dua, pertama, nasionalisme yang
maksudnya semangat kebangsaan dan tidak merendahkan bangsa-bangsa lain. Kedua,
nasionalisme sebagai ideologi; nasionalisme yang memaksudkan bahwa mencintai
bangsa adalah paham yang harus didahulukan, bahkan dari agama sekalipun. Model
yang kedua ini dalam istilah lain dikenal dengan nasionalisme yang bermakna sempit

50
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untuk menemukan konsep nasionalisme adalah melacak ayat-ayat al-
Quran yang berbicara tentang sikap kecintaan seseorang terhadap
negeri atau bangsanya sendiri.

Atas dasar di atas, dalam penelitian yang bertujuan untuk
menemukan gambaran nasionalisme dalam al-Quran ini akan melacak
terma-terma di dalam al-Quran yang berbicara tentang negeri dan
bangsa untuk kemudian melihat bagaimana isyarat kecintaan yang
ditujukan oleh penduduknya yang ditujukan bagi negeri atau
bangsanya. Ada beberapa kata kunci di dalam al-Quran yang memiliki
makna negeri untuk kemudian dapat ditelaah dalam rangka mengetahui
gambaran nasionalisme, yaitu kata balad beserta derivasinya dan kata
dar yang memiliki makna negeri Makkah, Madinah atau kampung
halaman.™* Sedangkan istilah bangsa, hemat penulis, dapat dipadankan
dengan kata ummah, su’iib dan gaiim.

Dalam sub bab ini penulis akan menghadirkan terma-terma tentang
negeri beserta tata letak ayatnya serta menghadirkan pula penafsiran
para ulama tafsir terhadap ayat-ayat tersebut. Penulis akan
mengelompokkan terma balad, bilad, baldah dan dar. Berikut:

1. Balad

Secara etimologi, kata balad merupakan bentuk masdar dari
fi’il madr balada-yabludu-baladan yang memiliki makna daerah;
negeri; kampung.*?® Adapun makna termionologinya, ‘Allamah Ibn
Manzar mendefinisikannya yaitu setiap tempat atau bagian yang
ada di bumi, baik ramai ataupun tidak.*

(chauvinisme), lihat: Anthony D Smith, Nasionalisme: Teori, ldeologi, Sejarah,
diterjemahkan oleh Frans Kowa, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002), hal. 32-34.

119 penulis mengkhususkan terma dar yang memiliki makna negeri dan
kampung halaman. Tidak membahas dar yang bermakna negeri akhirat atau
bermakna rumah (tempat tinggal), karena hemat penulis, dar yang bermakna
demikian itu tidak memiliki kaitan sama sekali dengan pembahasan nasionalisme,
yang memang berpacu pada makna negeri yang bersifat keduniawiaan.

120 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawir, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), cet. X1V, hal. 104.

121 <Allamah Ibn Manzir, Lisan al-‘Arab, (Mesir: Al-Maktabah al-Kubra,
1883), 1, 491.
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Sementara itu Syauqi Da’tf dalam Mu’jam al-Wastt,
mendefinisikan kata balad sebagai tempat yang dihuni oleh
sekelompok orang dan dinamakan pula suatu tempat yang luas yang
ada di bumi.*?? Hal yang sama juga ditegaskan oleh Al-Mustafawi,
bahwa balad ialah suatu tempat yang memiliki batas-batas tertentu;
balad menurutnya juga memiliki arti suatu negeri yang ramai yang
dihuni oleh sekelompok orang.*®

Terma balad dapat ditemukan di dalam mushaf al-Quran
sebanyak 9 kali.”** Sembilan kali tersebut dapat ditemukan pada
QS. Al-A’raf [7]: 57, QS. Al-A’raf [7]: 58, QS. Ibrahim [14]: 35,
QS. An-Nahl [16]: 7, QS. Fatir [35]: 9, QS. Al-Balad [90]: 1, QS.
Al-Balad [90]: 2, QS. At-Tin [95]: 3 dan QS. Al-Bagarah [2]: 126.
Di bawabh ini penulis akan menghadirkan penafsiran ayat-ayat yang
di dalamnya didapati terma balad dan menggali isyarat maknanya
untuk kemudian menemukan gambaran nasionalisme di dalam al-
Quran.

Pertama, QS. Al-A’raf [7]: 57:
A B I Lo BT 1) B 5 (56 G L £ hoih o1 39
S98%5 (S gl £ IS a8 e B sl o U o

Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga
apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau
ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di
daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu
pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah  Kami

122 Syauqt Da’if, Mu jam al-Wasir, (Mesir: Maktabah Syuriiq Ad-Dauliyyah,
2011), cet. V, hal. 70.

125 Al-‘Allamah al-Mustafawi, At-Tahqgig fi Kalimat al-Quran., (Tehran:
Markaz Asar al-Mustafawi, 1385 H), 1385 H, jilid I, hal. 354.

124 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqiy, Mu jam Mufahrasy li Alfaz al-Quran,
(Bandung: CV. Diponegoro, t.th), hal. 170.
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membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan
kamu mengambil pelajaran.

Secara tersurat, konten ayat ini menjelaskan tentang nikmat dan
rahmat Allah yang dicurahkan kepada tanah-tanah yang tandus
dalam sebuah negeri. Nikmat tersebut berupa air hujan dari langit
yang didorong oleh angin dan menyirami tanah-tanah yang gersang
hingga menjadikannya subur. Tanah vyang subur tersebut
menghasilkan buah-buahan yang melimpah. Buah-buahan dan
nikmat Allah tersebut kemudian dapat dinikmati oleh orang-orang
yang hidup di dalam negerinya.'?®

Isma’il Haqqi al-Buruswi dalam kitabnya memberi penegasan
bahwa balad yang dimaksudkan pada ayat di atas adalah tempat
tinggal sebuah kelompok di bumi, baik ramai atau tidak, baik
ditempati atau tidak. Dalam setiap tempat yang demikian itu
kemudian Allah memberikan kenikmatan dengan mengirimkan
angin yang membawa hujan untuk menghidupkan tanah-tanah yang
gersang ataupun mati.**® Selain itu, nikmat Allah yang dicurahkan
kepada negeri-negeri yang sebelumnya gersang tersebut juga
sebagai bukti akan keilahiaan Allah dan keesaan-Nya.*?’

Kedua, QS. Al-A’raf [7]: 58:
Syad LIS TS Yy £ 9 & ey 4 0by W 2% Ll W
03355 o8 ¥

Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh
subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur,
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah

2Departemen  Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Edisi yang

Disempurnakan), (Jakarta: lkrar Mandiri Abadi, 1997), Jilid. 3, hal. 367.

126 1sma’il Haqqf al-Buruswi, Tafsir Rith al-Bayan, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th),

Jilid 3, hal. 180.

2"Muhammad ibn ‘Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir, (Beirut: Dar Ibn Kathir,

1414 H), cet. 1, jilid. 2, hal. 245.
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Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-
orang yang bersyukur.

Ayat ini memilki korelasi dengan ayat sebelumnya, di mana
dalam ayat ini memberi penguatan, bahwa ketika tanah-tanah dalam
suatu negeri dipelihara dengan baik, maka tanah-tanah pun
memberi efek kebaikan kepada pemeliharanya. At-TabarT memberi
perumpamaan bahwa tanah yang baik diibaratkan seperti orang-
orang yang beriman yang akan memberi manfaat bagi diri
seseorang dalam kehidupannya. Sedangkan tanah yang tidak subur
diibaratkan seperti orang-orang kafir yang tidak memberi manfaat
sama sekali. Selain itu, orang yang menghidupkan tanah-tanah
sehingga menjadi subur, mereka juga akan mendapatkan
keberkahan. Sebaliknya, tanah yang tidak diurus tidak akan subur
dan tidak ada berkah di dalamnya.*?®

Dalam kesempatan yang lain, Sayyid Qutb memaksudkan
bahwa tanah yang baik ialah tanah yang keluar darinya tumbuhan
dan buah-buahan yang memberi manfaat bagi banyak orang. la
membuat tzamthil: perumpamaan hal ini untuk persoalan hati.
Bahwa menurutnya, hati yang baik akan menerima nasihat
sebagaimana tanah yang baik akan menerima air dan meghasilkan
produksi tumbuhan yang baik. Sebaliknya, tanah yang buruk seperti
hati yang keras yang sulit untuk mendapatkan sesuatu kebaikan.**

Penulis memiliki dugaan kuat bahwa ayat ini memang secara
tersurat tidak memerintah umat manusia untuk mencintai negerinya.
Akan tetapi hemat penulis, secara tersirat ayat ini memberi isyarat
agar manusia mencintai negerinya dengan cara menyuburkan tanah-
tanah yang ada di dalam negeri, untuk kemudiaan dapat
menghasilkan produksi tumbuh-tumbuhan yang berguna bagi
kemajuan negeri.

128 AbT Ja'far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-

Qur’an, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1412 H), jilid. 8, hal. 150.
129 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir F7 zildl al-Qu’ran, (Beirut:
Dar al-Syuriq, 1412 H), cet. 17, jilid 3, hal. 1300.
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Ketiga, QS. Ibrahim [14]: 35:

a1 ki O a1 sy LT A1 108 Jast Sy el ) DU 335
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan
jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah
berhala-berhala.

Konteks ayat ini adalah ketika Nabi Ibrahim selesai merenovasi
Ka’bah dengan anaknya yaitu Nabi Isma’il. Menurut al-Buruswi,
ayat ini merupakan bentuk munajat Nabi Ibrahim kepada Allah agar
negerinya menjadi negeri yang aman, Yyaitu dijauhkan dari
pertumpahan darah, penyakit lepra dan penyakit kusta. Selain itu,
beliau juga memohon agar Allah menjauhkan penduduk negerinya
dari menyembah berhala-berhala sebagaimana generasi-generasi
yang sebelum generasinya.”*® Hemat penulis, ayat ini memberi
isyarat yang cukup kuat supaya manusia mencintai negerinya, yaitu
melalui panjatan-panjatan doa terbaik untuk negeri tempat
tinggalnya dan agar dijauhkan dari hal-hal yang tidak mengenakkan
negerinya tersebut.

Hal yang serupa juga dijelaskan oleh Quraish Shihab, ia
menyatakan bahwa ayat ini merupakan doa yang dipanjatkan oleh
Nabiyullah lbrahim as untuk keamanan negeri Makkah. Menurut
beliau, keamanan yang dimaksudkan dalam ayat tersebut bukanlah
keamanan takwini, yang memberi maksud selamanya akan aman
tanpa campur tangan manusia. Akan tetapi keamanan yang
dimaksud dalam ayat ini ialah keamanan syar’i yang dapat
berlangsung dengan usaha dan campur tangan manusia yang ada di
dalam Makkah atau yang memasukinya. Begitupun maksud doa
Nabi Ibrahim agar keturunanya dijauhkan dari menyembah berhala
bukan bermaksud memaksakan mereka untuk mengikuti Allah,
akan tetapi berdoa agar mereka selalu diluruskan dalam fitrah

139 |sma’il Haqqi al-Buruswi, Tafsir Rah al-Bayan, jilid. 3, hal. 425.
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sucinya, yaitu agar ketauhidan pada diri mereka tetap terpelihara
dan kokoh.**

Keempat, QS. An-Nahl [16]: 7:
w2 337 455 Oy i Gt Yy 4l 153685 1 ) (ST ey

Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu
tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan
kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. Sesungguhnya
Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Ayat ini memiliki korelasi dengan ayat-ayat yang
sebelumnya dari sisi sama-sama merupakan kesejahteraan yang
meski diadakan dalam negeri. At-Tabar1 dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa salah satu nikmat Allah untuk manusia dalam
negeri ialah diciptakannya binatang-binatang ternak yang dapat
membawa beban berat manusia, yang jika tanpa itu manusia akan
letih dan lelah.”** Sayyid Qutb menegaskan bahwa Allah
mensejahterakan negeri dengan diciptakannya binatang ternak,
seperti Kuda, Bighal dan Khimar. Hal tersebut sebagai gambaran
bahwa Islam sangat memperhatikan persoalan kehidupan dunia.**®
Artinya, ayat ini memberi isyarat untuk mencintai negeri dengan
mengembangkan dan menjaga binatang ternak sebagai ladang
manfaat yang dapat dinikmati oleh sebuah bangsa, terutamanya
sebagai alat transportasi. Dalam konteks masa kini, hemat penulis,
tranportasi yang dimaksud bisa berupa kendaraan apapun yang
berguna bagi aktivitas ibadah dan mu’amalah penduduk yang ada di
dalamnya.

Kelima, QS. Fatir [35]: 9:

131 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Quran, (Ciputat: Lentera Hati, 2002), Cet. lll, vol VI, hal. 388.

132 bt Ja'far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, jilid 14, hal. 56.

133 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir FT zilal al-Qu’ran, jilid 4,
hal. 2161.
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Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin itu
menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu kesuatu negeri
yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan
hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu.

Ayat ini menginformasikan tentang karunia Allah berupa air
hujan yang telah diberikan kepada bangsa-bangsa untuk
menghidupkan tanah-tanah yang gersang. Setiap negeri diberikan
oleh Allah kenikmatan untuk masa depan penduduknya melalui
turunnya hujan.’** Penjelasan yang sepadan juga sebagaimana
disebutkan dalam tafsir Deparetemen Agama, bahwa melalui ayat
ini Allah ingin menerangkan bahwa Dia-lah yang menciptakan
angin dan menggerakkan awan tebal yang mengandung air
kemudian membawanya ke bumi yang tandus dan dijadikannya

hujan yang kemudian menjadi rizki bagi penduduk negeri.**®

Keenam, QS. Al-Balad [90]: 1 dan QS. Al-Balad [90]: 2:
A 1 He ST, 13 r..,a\ Y

Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah), dan
kamu (Muhammad) bertempat di kota Mekah ini.

Menurut M. Quraisy Shihab, dua ayat ini turun ketika Nabi
Muhammad saw masih berada di kota Makkah sebelum kemudian
melaksanakan hijrah ke Madinah. Dalam penjelasannya, Quraish
Shihab menyatakan bahwa, ayat al-Quran ketika menyebutkan kata
balad digandengkan dengan isim isyarah; hadza: ini, menunjukan
bahwa negeri Makkah merupakan negeri yang selalu dekat dengan

134 Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-

Qur’an, jilid. 22, hal. 79.

135 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Edisi yang

Disempurnakan), (Jakarta: lkrar Mandiri Abadi), jilid VIII, hal. 142.
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orang-orang beriman. Negeri ini selalu dirindukan oleh orang-orang
yang beriman, terutamanya penduduknya. Berapa kalipun orang
berkunjung ke sana, pasti hatinya akan selalu terpaut untuk
mengunjunginya kembali.**®

Penggunaan kata “la” yang digandengkan dengan ‘“ugsimu:
sumpah”, menurut al-Buruswi, memberikan penguatan terhadap
makna sumpah tersebut, bukan menafikan. Penggunaan kalimat
sumpah terhadap negeri (balad: Makkah) ini menurutnya sebagai
informasi akan agungnya negeri Makkah. Di negeri tersebut
merupakan tempat proyeksi Nabi agung Muhammad saw dalam
menyebarkan agama Islam; negeri Makkah juga merupakan negeri
yang mulia yang merupakan tempat tumbuh kembangnya dua Nabi,
yaitu Ibrahim as dan Isma’il as; dan juga sebab di dalamnya
terdapat Ka’bah yang menjadi pusat peradaban negeri-negeri yang
lainnya.*®” Dua ayat ini ingin memberikan gambaran kepada
pembaca bahwa Makkah merupakan negeri yang sejahtera dan
menawan.

Ketujuh, QS. At-Tin [95]: 3:
cped Wi 1ag
....dan demi kota (Mekah) ini yang aman.

Ayat ini juga berbicara persoalan negeri. Menurut Al-Razi, ayat
ini mengkonfirmasi bahwa sebuah negeri sudah seharusnya
memiliki kondisi yang aman, sehingga orang-orang yang masuk
pun merasa nyaman.'*® Sementara itu al-Alisi menegaskan bahwa
ayat ini merupakan bentuk sumpah Allah yang ketiga setelah Tuhan
bersumpah dengan buah Tin dan gunung Tursina. Ayat ini memiliki
korelasi dengan ayat yang sebelumnya. Korelasi yang dapat

136 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-

Quran, hal. 310.

37 |sma’il Haqqi al-Buruswi, Tafsir Rih al-Bayan, jilid. 10, hal. 433.

38 Muhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Beirut:
Dar Thya at-Turath al-* Arabi, 1420), Cet. 111, Jilid 32, hal. 212.
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ditelaah ialah bahwa ayat sebelumnya dan ayat ini sama-sama
merupakan bentuk pengagungan Allah terhadap negeri Makkah.
Allah mengagungkan Makkah sebab merupakan tempat kelahiran
manusia mulia Muhammad dan tempat diutusnya beliau menjadi
Nabi. Bukan hanya itu, dimuliakannya negeri Makkah sebab
memebri hidayah bagi seluruh alam.**

Kedelapan, QS. Al-Bagarah [2]: 126:
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku,
jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan
berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang
beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian.
Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri
kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa
neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali*.

Ayat ini merupakan proyeksi kecintaan Nabi Ibrahim as
terhadap negerinya. Tanda cinta Ibrahim beliau curahkan dengan
doanya dengan penuh harapan agar negeri Makkah menjadi negeri
yang aman dari bencana dan pertumpahan darah sebagaimana dulu
telah menimpa kaum-kaum sebelumnya. Selain itu, Ibrahim berdoa
agar penduduk Makkah diberikan kesejahteraan berupa buah-
buahan, baik untuk orang-orang yang beriman atau orang kafir
sekalipun.**

Doa Ibrahim terkabulkan dengan bukti amannya kota Makkah
hingga sekarang dan sejahteranya penduduk Makkah dengan

139 Assayyid Mahmiid Al-Aliisi, Riih al-Ma ant, Ditahqiq oleh Ali Abd al-
Bart ‘Atiyyah, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘ilmiyyah, 1415 H), Cet. I, jilid. 15, hal. 393.
%9 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jilid 1, hal. 199
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didapatinya berbagai macam buah-buahan yang ada di dunia.
Bahkan, di Makkah didapati buah-buahan yang padahal pohonnya

tidak ditemui dalam negeri suci tersebut.

141

Tabel 111.1 ayat-ayat tentang balad

No Terma Surat — Ayat Turunnya Ayat
1 i QS. Al-A’raf [7]: 57 Makkiyyah
2 i QS. Al-A’raf [7]: 58 Makkiyyah
3 n QS. Ibrahim [14]: 35 Makkiyyah
4 o QS. An-Nahl [16]: 7 Makkiyyah
5 b QS. Fatir [35]: 9 Makkiyyah
6 ol QS. Al-Balad [90]: 1 Makkiyyah
7 o QS. Al-Balad [90]: 2 Makkiyyah
8 ol QS. At-Tin [95]: 3 Makkiyyah
9 1 QS. Al-Bagarah [2]: 126 Madaniyyah
2. Bilad

Kata bilad merupakan bentuk jama’

dari kata balad,

sebagaimana kata kilab yang merupakan bentuk jama’ dari kata
kalbah.'* Maka, atas dasar ini, secara terminologi, terma bilad
memiliki makna yang sepadan dengan kata balad, yaitu tempat
yang dihuni oleh sekelompok orang dan dinamakan pula suatu

tempat yang luas yang ada di bumi.

143

141

2008), hal. 61.
142 ‘Allamah al-Mustafawi, At-Tahgiq ff Kalimat al-Quran, jilid 1, hal. 353.
3 Syauqi Da’if, Mu jam al-Wasit, hal. 70.

Musthafa Murod, Doa Andalan Para Nabi, (Jakarta: Penerbit Zaman.
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Terma bilad ini dapat ditemukan di dalam al-Quran sebanyak 5
kali.***Lima kali tersebut terletak pada QS. Ali ‘Imran [3]: 196, QS.
Ghafir [40]: 4, QS. Qaf [50]: 36, QS. Al-Fajr [89]: 8 dan QS. Al-
Fajr [89]: 11. Berikut penafsiran ayat-ayat tersebut:

Pertama, QS. Ali ‘Imran [3]: 196
UG 195 il B s ¥

Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-
orang kafir bergerakdi dalam negeri.

Sebab turunnya ayat ini ialah manakal orang-orang Mukmin
melihat kehidupan orang-orang kafir yang penuh kesejahteraan dan
kekayaan, sedangkan orang-orang Mukmin pada saat itu terus
merasakan kelaparan dan kerja keras yang terus menerus untuk
mencapai kesejahteraan sebagaimana orang kafir rasakan.'*> Sayyid
Qutb mengomentari ayat ini bahwa kehidupan orang-orang kafir
yang secara kasat mata terlihat nikmat dan enak tersebut hakikatnya
ialah sebuah istidraj: cobaan dengan nikmat yang diberikan oleh
Allah atas hamba-hambaNya yang enggan untuk melaksanakn
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Hal ini bisa dibutkikan
dengan ayat setelahnya, yaitu bahwa orang-orang kafir demikian itu
akan ditempatkan di neraka Jahannam.**

Sementara itu At-Tabari dalam menafsirkan ayat di atas
memaparkan bahwa, ayat tersebut memberi khitab larangan kepada
Nabi Muhammad, meskipun yang dimaksudkan adalah kepada
umatnya. Larangan tersebut berupa aktivitas transaski umat Islam
dengan orang-orang kafir dalam suatu negeri yang akan

144 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqiy, Mu jam Mufahrasy li Alfaz al-Quran,
hal. 170.

145 Abdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa asrar at’Ta wil,
Ditahqiq oleh Muhammad ‘Abdurrahman al-Mar’asyali, (Beirut: Dar Ihya at-Turath
al-‘Arabi. 1418), Cet. I, jilid. 2, hal. 56.

146 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir F7 zilal al-Qu ran, jilid.
1, hal. 549.



62

menimbulkan kerugian. Orang kafir yang ia maksudkan dalam ayat
tersebut ialah orang-orang yang tidak memercayai ayat-ayat al-
Quran; mensekutukan Allah; dan berlaku sombong.**’

Kedua, QS. Ghafir [40]: 4:
U1 8 305 B 6 1558 ol ) b T 8 O3 6

Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah,
kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang
balik mereka dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain
memperdayakan kamu.

Menurut Al-Syaukani, konten ayat ini ialah berupa larangan
kepada umat manusia untuk tidak tergiur dengan apa-apa yang telah
dilakukan oleh orang-orang kafir yang telah mendebat ayat-ayat al-
Quran. Mendebat yang dimaksudkan di dalam ayat ini ialah
menganggap al-Quran sebagai kebatilan dan mengingkari
kebenaran isinya. Ketika di dalam suatu negeri di dapati orang yang
demikian, maka hendakya umat tidak terpancing dengan apa yang
telah, sedang dan akan dilaksanakan oleh mereka, karena pada
dasarnya demikian itu akan mendatangkan siksaan dari Allah.*®

Sementara itu Quraish Shihab, menjelaskan maksud ayat di atas
bahwa ayat ini memberi peringatan kepada Nabi Muhammad dan
semua umat muslim untuk tidak terperdaya dengan kemampuan
orang-orang kafir, baik di masa nabi, masa sekarang, atau yang
akan datang terhadap apa yang dilakukan oleh orang-orang kafir
yang menentang ayat-ayat Allah. Karena sesungguhnya semua itu
adalah pangkal bencana.'*®

Ketiga, QS. Qaf [50]: 36:

147 AbT Ja'far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-

Qur’an, jilid 4, hal. 145.

18 Muhammad ibn ‘Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir, jilid. 3, hal. 552.

149 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Quran,, 2012, Vol, 11, hal. 572.
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Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami binasakan
sebelum mereka yang mereka itu lebih besar kekuatannya
daripada mereka ini, maka mereka (yang telah dibinasakan itu)
telah pernah menjelajah di beberapa negeri. Adakah (mereka)
mendapat tempat lari (dari kebinasaan)?

Konteks ayat ini ialah terkait bangsa-bangsa yang mendapatkan
azab dari Allah swt. Dalam tafsir Departemen Agama dijelaskan
bahwa ayat ini terjadi pada bangsa-bangsa sebelum kaumnya Nabi
Muhammad saw. Bangsa-bangsa tersebut yaitu kaum ‘Ad dan
Samud. Kedua kaum ini pernah disiksa oleh Allah karena tidak
beriman. Selain itu, siksaan atas kaum-kaum tersebut juga
dikarenakan aktivitas-aktivitas mereka dalam menjajah negeri-
negeri lain di luar negerinya sendiri.*® Berbeda menurut At-Tabari,
bahwa bangsa yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah orang-
orang kafir Quraisy yang selalu membangkang dan menghina nabi
Muhammad saw.*>*

Hal yang menarik untuk ditelaah dalam konteks nasionalisme
melalui ayat ini ialah kebebasan suatu negeri. Ayat ini memberi
isyarat yang cukup kuat terhadap larangan kepada suatu negeri
untuk menjajah dan menguasai negeri-negeri lain. Kebebasan
merupakan hal mutlak yang dimiliki oleh sebuah bangsa.

Keempat, QS. Al-Fajr [89]: 8:
1 3 el G G

.yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di
negeri-negeri lain.

150 Departemen Agama R, Al-Quran dan Tafsirnya, jilid IX, hal. 449.
131 Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-

Qur’an, jilid. 24, hal. 111.
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Ayat ini merupakan penjelasan tentang kota Iram, ibu kota dari
Kaum ‘Ad, yang di dalamnya didapati gedung-gedung yang tinggi
dan megah. Gedung-gedung tersebut tidak pernah ada sebelumnya
di tempat manapun selain di kota Iram. Kota Iram kota ini adalah
kota yang di-setting dengan indah di padang ‘Adn selama 300
Tahun. Dalam Kkota tersebut rumah-rumah dibangun dengan emas
dan permata, dan juga didapati berbagai tumbuhan dan tanaman
yang bermacam-macam.**

Dalam tafsir Departemen Agama dijelaskan bahwa, ayat ini
memberi penegasan agar Nabi Muhammad saw dan semua umat
muslim merenungkan tentang kaum ‘Ad, kaumnya Nabi Hud as,
yang mendiami kota Ahqaf, Yaman. Mereka terkenal sebagai
bangsa yang kuat, tinggi, besar dan perkasa, hal itu dibutkikan
dengan kemampuan mereka membangun kota Iram yang didapati di
dalamnya gedung-gedung kokoh dan menjulang tinggi. Mereka
juga menguasai  bangsa-bangsa lainnya. Namun akibat
pembangkangan yang dilakukannya mereka dihancurkan oleh Allah
swt. !>

Sementara itu menururt al-Buruswi, kota Iram merupakan kota
yang kuat. Orang-orang yang ada di dalamnya memiliki tubuh yang
kekar, kuat dan tingginya mencapai 4 dhira’. Dikatakan juga
bahwa, orang-orang yang kuat itulah yang membangun bangunan-
bangunan besar dan megah yang ada di dalamnya. Akan tetapi
kaum ‘Ad sebagai pemilik kota Iram dihancurkan oleh Allah sebab
sikap sombongnya, yaitu tidak mau beriman dan mengikuti aturan
yang Allah tetapkan.'®* Artinya, sekuat apapun kondisi suatu
bangsa, akan tetap hancur manakala Allah tidak meridhoinya akibat
perilaku-perilaku yang tidak sesuai aturan yang Allah tetapkan.

Kelima, QS. Al-Fajr [89]: 11:

132 Assayyid Mahmad Al-AlGsi, Rah al-Ma’ani, jilid 15, hal. 338.

Departemen Agama RIl, Al-Quran dan Tafsirnya (Edisi yang
Disempurnakan), jilid 1X, hal. 655-656.
154 Isma’il Haqq al-Buruswi, Tafsir Rith al-Bayan, jilid.10, hal. 423,

153
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S G 153
..yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri.

Ayat ini berbicara tentang orang-orang yang serakah dan
berbuat sewenang-wenang terhadap negeri. Menurut At-Tabari,
orang-orang yang berbuat sewenang-wenang dalam ayat ini ialah
mereka yang berbuat kerusakan apapun di dalam negeri
sebagaimana yang telah dilakukan oleh kaum °‘Ad, Samud dan
kaum Fir’aun di dalam negeri-negeri mereka.'*® Sedangkan Isma’il
Haqqi al-Buruswi menjelaskan secara rinci negeri-negeri yang
diperbuat sewenang-wenang oleh kelompok-kelompok di atas, yaitu
kaum ‘Ad berbuat kerusakan di dalam negeri Yaman; kaum Samud
di dalam negeri Syam; kaum Qabt atau kaum Fir’aun di dalam
negeri Mesir; dan juga kaum Namrud berbuat kerusakan di dalam
negeri Sawad.**®

Quraish Shihab mengaitkan ayat ini dengan ayat yang
sebelumnya, yang berbicara tentang Fir’aun. Dalam menafsirkan
ayat ini, ia memaksudkan bahwa ayat ini memang merupakan
informasi terkait perbuatan sewenang-wenang yang dilakukan oleh
Fir’aun dan kaum-kaumnya, yang sehingga mereka tidak disukai
oleh rakyat yang di bawahnya. Mereka menindas dan menganggap
remeh orang-orang yang senegerinya yang dianggapnya lebih
bawah dan rendah.**’

Tabel 111.2 ayat-ayat tentang bilad

No | Terma Surat — Ayat Turunnya Ayat

1 U QS. Ali ‘Imran [3]: 196 Madaniyyah

155 Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, jilid 40, hal. 130.

156 [sma’il Haqq al-Buruswi, Tafsir Rith al-Bayan, jilid 10, hal. 426.

7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Quran, Vol. 15, hal. 292.
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2 S QS. Gafir [40]: 4 Makkiyyah

3 S QS. Qaf [50]: 36 Makkiyyah

4 Y QS. Al-Fajr [89]: 8 Makkiyyah

5 Y Al-Fajr [89]: 11 Makkiyyah
3. Baldah

Secara etimologi, kata baldah merupakan bentuk mu annas dari
kata balad, yang memiliki makna kota.®® Syauqi Da’if memaknai
baldah sama dengan ketika ia memaknai kata balad, yaitu tempat
yang dihuni oleh sekelompok orang dan dinamakan pula suatu
tempat yang luas yang ada di bumi.**°

Terma baldah ini di dalam mushaf al-Quran ditemukan
sebanyak 5 kali.*®® Lima kali tersebut dapat ditemukan di beberapa
ayat, yaitu QS. Al-Furgan [25]: 49, QS. An-Naml [27]: 91, QS.
Saba’ [34]: 15, QS. Az-Zukhruf [43]: 11 dan QS. Qaf [50]: 11.
Berikut penafsiran ayat-ayat tersebut:

Pertama, QS. Al-Furgan [25]: 49:
T2 Gl Ll il & gy s S 4 (o5

Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang
mati, dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian
besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan
manusia yang banyak.

Dalam menafsirkan ayat ini, Quraish Shihab menegaskan
bahwa ayat tersebut ingin menginfokan kepada penduduk negeri

158 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, hal. 104.

159 Syauqi Da’if, Mu jam al-Wasit, hal. 70.

180 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqiy, Mujam Mufahrasy li Alfaz al-Quran,
hal. 170.
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bahwa Allah memberikan nikmat sebagai kewajaran agar Dia
disembah. Nikmat tersebut berupa pengiriman angin, yang
kemudian membawa air yang suci dari langit untuk menghidupkan
tanah-tanah yang gersang.’®* Sementara itu menururt Sayyid Quitb,
ayat ini menjelaskan tentang karunia Allah dalam mensucikan bumi
dengan air yang suci yang turun dari langit yang kemudian dapat
berguna bagi binatang-binatang ternak dan juga bagi manusia yang
ada di dalamnya.

Kedua, QS. An-Naml [27]: 91:
Go 08T B Eialy o0 35 wgam ol 3L o &y BT B Sl 1y

Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini
(Mekah) Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-
lah segala sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku termasuk
orang-orang yang berserah diri.

Menurut Al-Razi, ayat ini merupakan perintah Allah kepada
Nabi Muhammad saw untuk menyembah Tuhan kota Makkah dan
tidak mensekutukan-Nya. Menurutnya, dikhususkannya kota
Makkah dalam ayat di atas, sebab Makkah merupakan negeri yang
di dalamnya didapati Ka’bah dan juga merupakan negeri yang
paling dicintai oleh Nabi Muhammad saw.'®®  At-Tabari
menyebutkan  kemuliaan-kemuliaan  negeri  Makkah dalam
menafsirkan ayat ini bahwa, dikhususkannya negeri Makkah dalam
penyebutan ayat ini sebab di dalam Makkah dilarang untuk
menumpahkan darah, tidak boleh berbuat lalim terhadap seseorang,

181 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Quran,, jilid IX, hal. 103.

182 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir FT zilal al-Qu’rén, jilid. 5,

hal. 2570.

163 Muhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid 4,

hal. 179.
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tidak boleh membunuh hewan buruan dan juga tidak diperkenankan
untuk menyembah berhala.'®*

Ketiga, QS. Saba’ [34]: 15:

1378505 485 By o 158 JU5 oo (8 Ol IT 400 3 1 054
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Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan)
di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah
kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan):
"Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu
dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri
yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha
Pengampun.”

Menurut Quraish Shihab, ayat ini menceritakan kekufuran
Kaum Saba’ yang mengkufui nikmat Allah. Namun, Allah selalu
memberi kesempatan bagi mereka untuk bertaubat atas apa yang
telah mereka lakukan. Dalam itu, Allah memberi nikmat kepada
mereka dengan diberikannya dua kebun yang ada di negeri mereka
dan dekat daerah San’a, Yaman Selatan. Hal itu sebagai belas kasih
Allah kepada mereka agar menyadari akan nikmat Allah. Karena
sesungguhnya negeri yang mereka tempati merupakan negeri yang
makmur, tentram dan sentosa.*®

Hemat penulis, di samping membahas kasih sayang Allah
kepada Kaum Saba’, ada sisi lain yang sangat penting untuk
diungkapkan dalam ayat ini dalam konteks nasionalisme, yaitu
terkait perkebunan yang dirawat oleh Kaum Saba’, sehingga
mereka diberikan rizki yang melimpah oleh Allah. Sisi lain tersebut
diungkapkan oleh Sayyid Qutb, bahwa berkah atas perawatan

164 Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, f'ilid. 20, hal. 12.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Quran, jilid. IX, hal. 362-363.
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perkebunan yang dilakukan oleh Kaum Saba’ bukan saja
didatangkannya rizki, tetapi juga dijadikanya negeri Saba’ sebagai
negeri yang penuh nikmat, tentram, dan penuh ampunan Allah
swit.*®

Keempat, QS. Az-Zukhruf [43]: 11:
O SIS 3L 4 0320 ik 26 5Lt e OF s

Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang
diperlukan) lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang
mati, seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam kubur).

Konteks ayat ini ialah menginformasikan akan nikmat curahan
hujan yang Allah berikan kepada suatu negeri. Hujan yang Allah
turunkan untuk manusia di muka bumi diturunkan sesuai kebutuhan
manusianya, tidak lebih tidak kurang, yang sehingga menimbulkan
bencana berupa banjir atau robohnya bangunan-bangunan yang ada
di dalam suatu negeri.®” Sebagaimana penjelasan di atas, menurut
Al-Razi, benar bahwa Allah menururnkan curah hujan dari langit
sesuai kadar manusianya, sekalipun itu dalam konteks Kaum Nabi
Nuh as saat terkena banjir.**®

Dengan diturunkannya hujan sesuai kebutuhan manusia maka
akan memberikan kemaslahatn yang banyak bagi penduduk-
penduduk yang menempati suatu negeri, baik untuk kebutuhan
minum, peternakan atau juga untuk tumbuh-tumbuhan yang
sebelumnya gersang dan mati. Hal itu merupakan bentuk kekuasaan

166 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir FT zilal al-Qu'ran,, jilid

5, hal. 2900.

167 Muhammad ibn ‘Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir, jilid. 3, hal. 628.
168 Muhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, hal. 27,

hal. 620.
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Allah yang mana juga mampu untuk menghidupkan orang yang
telah dikuburkan untuk kemudian dibangkitkan.*®

Kelima, QS. Qaf [50]: 11:
£ IS T 3405w Ll slall B

Untuk menjadi rezki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami
hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti itulah
terjadinya kebangkitan.

Ayat ini juga memberikan gambaran akan nikmat Allah yang
diberikan untuk tanah-tanah yang gersang. Dengan diturunkannya
hujan tanah-tanah tersebut menjadi subur, tumbuhan dan buah-
buahan menjadi melimpah untuk penduduk negeri.!”® Hal yang
serupa juga ditegaskan oleh Quraish Shihab, menurutnya, ayat ini
merupakan butki kekuasaan Allah swt berupa pemberian-Nya
kepada penduduk negeri di bumi berupa air hujan yang turun dari
langit untuk kemudian menumbuhkan biji-bijian, tumbuhan dan
suburnya tanah-tanah yang asalnya gersang.’*

Sementara itu dalam tafsir Departemen Agama, dijelaskan
bahwa ayat ini menjelaskan manfaat air dalam suatu negeri.
Banyaknya manfaat air dapat dirasakan oleh penduduk negeri, dari
mulai kebutuhan pokok seperti air minum, memasak, pertanian.
Ataupun manfaat sekunder seperti sebagai penghidupan
rerumputan, jamur, ganggang dan bakteri.'"?

Ayat-ayat di atas memberi isyarat kepada semua penduduk
negeri untuk berusaha mencintai negerinya dengan memanfaatkan

169 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir FT zilal al-Qu ran, jilid.
5, hal. 3179.

170 Ab7 Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, jilid. 24, hal. 97.

™1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Quran, vol. 13, hal. 17.

12 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Edisi yang
Disempurnakan), Jilid X, hal. 433.
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air hujan yang Allah turunkan. Karena dengan demikian, penduduk
negeri akan menjadi sejahtera.

Tabel 111.3 ayat-ayat tentang baldah

No | Terma Surat — Ayat Turunnya Ayat

1 Buy QS. Al-Furgan [25]: 49 Makkiyyah

2 Buly QS. An-Naml [27]: 91 Makkiyyah

3 sl QS. Saba’ [34]: 15 Makkiyyah

4 Buly QS. Az-Zukhruf [43]: 11 Makkiyyah

5 sl QS. Qaf [50]: 11 Makkiyyah
4. Dar

Secara etimologi, kata dar berakar dari kata dara-yadiiru-
dauran, yang secara leksikal memiliki makna berputar.!”
Sementara secara terminologi, Ibnu Manztir memaknainya sebagai
tempat yang di dalamnya banyak terjadi pergerakan manusia.*”

Quraish  Shihab berpandangan bahwa, dar yang secara
etimologi bermakna bergerak atau berputar, pada gilirannya juga
bermakna tempat tinggal atau rumah, dikarenakan rumah
merupakan tempat berputar atau kembalinya seseorang setelah
malakukan aktivitas sehari-hari.'”> Masih menururutyna, dalam
konteks pembicaaar al-Quran, terma dar dikategorikan menjadi
dua, yaitu yang bersifat keduniaan dan bersifat keakhiratan.'"

7% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, hal.
430.

174 < Allamah Tbn Manziir, Lisan al- ‘Arab, jilid 111, hal. 446.

% M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata,
(Jakarta: Lentera Hati. 2007), jilid I, hal. 164.

176 M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata, hal.
164.
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Dalam penelaahan penulis, kata dar yang bersifat keduniawiaan
pun ada dua macam, ada yang condong kepada makna rumah atau
penghidupan di dunia, seperti QS. Al-An’am [6]: 135", dan ada
yang condong kepada makna kampung atau negeri, seperti Al-
Hasyr [59]: 9'"®. Berdasarkan dari pernyataan Quraish Shihab di
atas, dan atas penelaahan di atas, dalam konteks penelitian
nasionalisme, penulis hanya akan mengambil ayat-ayat al-Quran
yang mencakup terma dar yang mengindikasikan makna
keduniawiaan dan memiliki kedekatan makna dengan makna
kampung atau negeri, karena terma seperti demikian itulah yang
memiliki kedekatan dengan makna nasionalisme.

Penulis hanya menemukan satu ayat yang mengandung kata dar
yang memang mengindikasikan makna negeri, dan di dalam ayat
tersebut menyinggung persoalan bangsa di dalam negeri. Ayat
tersebut ialah . Al-Hasyr [59]: 9. Berikut penafsiran para ulama
terhadap ayat tersebut.

Penafsiran QS. Al-Hasyr [59]: 9:

T bpadla A Y 8 )0 BBl 5 080 5e baalis O5cd e ) 2SISG e 15iB 035 1 26,
artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di
antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya
orang-orang yang zallm itu tidak akan mendapatkan keberuntungan

8 5 Dypks 1990 & ol aniglo 3 Opld W5 agl) #a 1o O gkid e Dy 1 1555 Gy
bt 4 o 56 ands 5 34 oA iolas 45 05 §5 aeiil, artinya: Dan orang-orang yang telah

menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai’ orang yang berhijrah kepada mereka
(Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka
dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang orang yang beruntung.
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Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan
telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai’ orang yang berhijrah
kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang
yang beruntung.

Menurut Quraish Shihab, konteks ayat ini ialah ketika kaum
Ansar menerima tamu dari kaum Mubhajirin setelah mereka diusir
dari negeri Makkah. Kejadian ini berada di negeri Madinah yang
menggambarkan sikap ketersediaan kaum Ansar kepada kaum
Muhajirin. Mereka, kaum Ansar, sebagai orang-orang Yyang
imannya telah mantap, membantu orang-orang Muhajirin yang
mayoritas baru masuk Islam.'”® Sikap bahu membahu yang
dilakukan oleh kaum Ansar sebagai penduduk Madinah kepada
penduduk Ansar membuktikan bahwa al-Quran secara insplisit
memerintahkan manusia untuk bahu membahu antar satu bangsa
dengan bangsa lain.

Sementara itu Al-Razi memberi penjelasan bahwa apa yang
dilakukan oleh kaum Ansar ialah bentuk keimanan yang telah
mantap dan juga karena kecintaan kepada negeri Madinah. Kaum
Ansar memberikan harta-harta mereka dan juga harta-harta fa’i
untuk para Muhajirin. Mereka, kaum Ansar, mendahulukan kaum

7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-

Quran, hal. 117.
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Muhajirin walaupun mereka dalam kesusahan.'®® Sebagaimana
konten dari penggalan ayat di atas:

wola o OG5 sl o 0355

Mereka menomorduakan diri mereka demi orang-orang
Muhajirin walau dalam keadaan susah.

Ayat al-Quran di atas sangat jelas memberi pendangan bahwa
dalam suatu negeri hendaknya sebuah bangsa bahu membahu antar
bangsa-bangsa di luar darinya. Sikap bahu membahu dan saling
tolong menolong harus dimaksimalkan, baik kepada teman,
saudara, orang setanah Air, bahkan orang di luar tanah Airnya,
semuanya harus dibelas kasihani. Karena dengan saling bahu
membahu, akan membuat tegaknya sebuah bangsa dan negara.
Bahkan menurut Quraisy Shihab, kaum Ansar telah berhasil
melawan naluri kekikiran yang sebenarnya ada pada setiap orang.
Mereka berhasil untuk mengalahkan egonya untuk bahu membahu
kepada kaum Muhajirin, bahkan dalam keadaan susahpun.*®*

Tabel 111.4 ayat-ayat tentang dar

No|Terma Surat — Ayat Turunnya Surat

1 P10 Al-Hasyr [59]: 9 Madaniyyah

5. Diyar

Kata diyar merupakan bentuk jama’ dari kata dar, yang secara
leksikal juga bermakna berputar.'®® Secara terminologi terma diyar
juga memiliki makna yang tidak berbeda dengan bentuk

180 Muhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid 29,
hal. 507.

181 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Quran, hal. 538.

182 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawir, hal. 430.
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mufradnya; dar, yakni tempat yang di dalamnya banyak terjadi

pergerakan manusia.

183

Terma diyar yang juga memiliki makna negeri dapat ditemukan

sebanyak 12 kali di dalam mushaf al-Quran.'®** Dua belas kali
tersebut ialah pada QS. Al-Bagarah [2]: 84, QS. An-Nisa’ [4]: 66,

Qs.

Al-Mumtahanah [60]: 8, QS. Al-Mumtahanah [60]: 9, QS. QS.

Al-Bagarah [2]: 246, QS. Al-Bagarah [2]: 85, QS. Al-Bagarah [2]:
243, QS. Ali ‘Imran [3]: 195, QS. Al-Anfal [8]: 47, QS. Al-Hajj
[22]: 40, QS. Al-Hasyr [59]: 2 dan QS. Al-Hasyr [59]: 8. Berikut
makna-makna ayat tersebut:

Pertama, QS. Al-Bagarah [2]: 84 dan QS. Al-Bagarah [2]: 85:

F1 E a6 e fSall 088 ¥ 2 584 ¥ (K 6sT 3y
s 3 K T 5y R 1 . 548
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu):
kamu tidak akan menumpahkan darahmu (membunuh orang),
dan kamu tidak akan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa)
dari kampung halamanmu, kemudian kamu berikrar (akan
memenuhinya) sedang kamu mempersaksikannya. Kemudian
kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa)
dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung
halamannya, kamu bantu membantu terhadap mereka dengan
membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika mereka datang

hal. 170.

183 < Allamah Tbn Manziir, Lisan al- ‘Arab, jilid 111, hal. 446.
184 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqiy, Mu jam Mufahrasy li Alfaz al-Quran,
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kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu
beriman kepada sebahagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar
terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah balasan bagi orang
yang berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan
dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka
dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak
lengah dari apa yang kamu perbuat.

Kedua ayat tersebut merupakan perjanjian yang ditujukan
kepada Bani Isra’il untuk tidak membuat pertumpahan darah di
dalam negeri; tidak boleh mengusir teman sebangsa; dan juga
larangan membantu dalam kemaksiatan. Meskipun pada akhirnya
Bani Isra’il melanggar perjanjian tersebut.'’®®  Al-Baidawi
memaksudkan bahwa ayat tersebut ialah informasi sebuah
perjanjian untuk tidak saling membunuh satu sama lain di dalam
satu bangsa. Hal ini tidak diperbolehkan karena sama seperti
membunuh diri sendiri, sebab di dalamnya ada nasab, sesama
agama, atau adanya hukum gisas. Al-Baidawi mengibaratkan negeri
seperti surga bagi penghuninya. Oleh hal itu ia memaksudkan
bahwa dilarang bagi Bani Isra’il untuk mengusir teman sebangsa
dari negerinya karena negeri bagaikan surga bagi penduduknya.*®®
Hemat penulis, disamakannya negeri dengan surga karena di dalam
keduanya ada kenikmatan tersendiri bagi para penduduknya. Orang
yang menempati negerinya sendiri akan memiliki kebebasan untuk
melakukan apapun sebagaimana kehidupan di surga yang bebas
mencari sesuatu apapun.

Kelanjutan Kkisah ini dapat kita lihat dalam ayat selanjutnya, di
mana menurut Al-Baidawi juga, Ayat 85 ini berkenaan dengan
cerita orang Yahudi di Madinah pada awal Hijrah. Yahudi Bani
Quraizah bersekutu dengan suku Ads, dan Yahudi dari Bani Nazir
bersekutu dengan orang-orang Khazraj. Antara suku Aus dan suku

185 [sma’il Haqq al-Buruswi, Tafsir Rith al-Bayan, jilid 1, hal. 313.
18 Abdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at’Ta wil,
jilid. 1, hal. 91.
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Khazraj sebelum Islam selalu terjadi persengketaan dan peperangan
yang menyebabkan Bani Quraizah membantu Aus dan Bani Nazir
membantu orang-orang Khazraj. Sampai antara kedua suku Yahudi
itupun terjadi peperangan dan tawan menawan, karena membantu
sekutunya. Tapi jika kemudian ada orang-orang Yahudi tertawan,
maka kedua suku Yahudi itu bersepakat untuk menebusnya
meskipun mereka tadinya berperang-perangan.*®’

Menarik untuk ditelaah kisah peperangan yang dilakukan antar
dua suku tersebut saat mereka berada di satu negeri Madinah. Di
sana antar mereka dilarang untuk saling membunuh dan atau
mengusir satu sama lainnya.

Kedua, QS. An-Nisa’ [4]: 66:

Bl ) 3glad U 2305 o 19 of WS 14l of Mgl T 55
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Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka:
"Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu",
niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian
kecil dari mereka. Dan sesungguhnya kalau mereka
melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka,
tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih
menguatkan (iman mereka).

Ayat ini berbicara tentang orang-orang yang enggan keluar dari
negeri Makkah. Objek pembicaraan ayat ini ialah Yahudi Makkah
yang enggan untuk keluar dari negeri Makkah untuk berhijrah
bersama Nabi Muhammad saw. Bahwa andai saja Allah
mewajibkan kepada mereka untuk membunuh diri mereka dan

87 Abdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at’Ta wil,
jilid. 1, hal. 92.
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mengeluarkan diri mereka dari negeri maka mereka tidak akan
melakukannya, kecuali sedikit saja.'®®

Sayyid Qutb dengan mengutip hadits yang diriwayatkan oleh
Syarikh bin ‘Ubaid mengatakan dari sedikit orang yang patuh akan
perintah jika Allah mewajibkan perintah di atas ialah sahabat
‘Abdillah bin Rawahah. Menurutnya, ketika ayat ini turun
Rasulullah menunjukkan jarinya kepada sahabat tersebut. Sayyid
Qutb juga menambahkan bahwa ayat ini merupakan pengandaian,
dan tidak terjadi pewajiban tersebut secara faktual. Ayat ini untuk
mencoba keimanan orang-orang pada saat itu saja.*®°

Dalam konteks nasionalisme, ayat ini memberi isyarat bahwa
betapapun penduduk negeri sangatlah berat untuk meninggalkan
negeri mereka tinggal. Mereka enggan untuk keluar dari tempatnya
tumbuh besar.

Ketiga, QS. Al-Mumtahanah [60]: 8 dan QS. Al-Mumtahanah
[60]: 9:

b5 OF 53 [ 0598 15 a1 @ S ] Gl o2 W (S Y
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Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya

Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu
orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusir

88 Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, jilid. 5, hal. 102.

189 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir FT zilal al-Qu ’ran, jilid.
2, hal. 698.
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kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk
mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai
kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.

At-TabarT di dalam tafsirnya menjelaskan bahwa sebagian
Mufasir mengatakan, turunnya QS.Al-Mumtahanah di atas bermula
dari sebuah peristiwa yang terjadi di Makkah saat Nabi dan
sahabat-sahabatnya berhijrah ke Madinah. Dalam Makkah tersebut
terdapat orang-orang yang beriman yang tidak ikut berhijrah
bersama Nabi Muhammad saw. Sahabat-sahabat tersebut mencoba
memerangi dan mengusir orang-orang kafir yang tidak memerangi
dan tidak mengusir mereka dari negeri Makkah.*®

Menurut Al-Razi, dengan mengutip hadits dari Abdullah Ibn
Zubair, ayat di atas turun kepada Asma’ binti Abu Bakar yang
didatangi oleh ibunya yang musyrik dengan membawa hadiah. Pada
saat itu ia tidak mau menerimanya dan enggan untuk membukakan
pintu untuk ibunya tersebut. Rasulullah melarang demikian, dan
akhirnya ia membukakan pintu untuk ibunya tersebut.***Sedangkan
Imam Mujahid mengatakan orang-orang yang tidak dibolehkan
untuk diperangi ialah anak-anak kecil dan perempuan dari golongan
kafir Quraisy yang tidak memerangi.**?

Keempat, QS. QS. Al-Bagarah [2]: 246:
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190 Ab7 Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-

Qur’an, jilid 28, hal. 43.

hal.

hal.

1 Muhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid 29,
521.

192 Muhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid 29,
521.
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Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil
sesudah Nabi Musa, yaitu ketika mereka berkata kepada
seorang Nabi mereka: "Angkatlah untuk kami seorang raja
supaya kami berperang (di bawah pimpinannya) di jalan
Allah.” Nabi mereka menjawab: "Mungkin sekali jika kamu
nanti diwajibkan berperang, kamu tidak akan berperang."”
Mereka menjawab: "Mengapa kami tidak mau berperang di
jalan Allah, padahal sesungguhnya kami telah diusir dari anak-
anak kami?. Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka,
merekapun berpaling, kecuali beberapa saja di antara mereka.
Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-orang yang zalim.

Konteks ayat ini ialah manakala Yahudi Bani Israil meminta
dijadikan bagi mereka seorang pemimpin setelah Nabi Musa as
wafat. Mereka ingin dipimpin oleh seseorang pemimpin agar
mereka diatur untuk melaksanakan jihad. Al-Buruswi menyebutkan
seorang pemimpin yang dimaksud dalam ayat ini bernama Ismawail
yang menggantikan Nabi Musa as. Namun ketika mereka telah
diwajibkan untuk berjihad mereka enggan untuk melakukannya,
kecuali hanya sedikit. Al-Buruswi menyebutkan jumlah orang yang
konsisten dengan permintaan mereka berjumlah 130 orang.**

Dalam tafsir Mafatih al-Ghaib, kaum Yahudi Bani Isra’il ketika
berkeinginan untuk dijadikan pada mereka seorang pemimpin,
mereka ditanya, “bukankah kalian lupa dulu ketika masa Nabi
Musa as diwajibkan pada kalian untuk berjihad namun kalian tidak
melakukannya?”. Maka mereka menjawab, “Sungguh kali ini kami
akan melaksanakan jihad karena kami telah diusir dari tempat
tinggal kami dan karena kami telah dijauhkan dari anak-anak
kami”. Namun ketika telah diwajibkan, mereka tidak semua
melaksanakan, dan hanya sedikit saja.*®

193 [sma’il Haqq al-Buruswi, Tafsir Rih al-Bayan, jilid. 1, hal. 383.
194 Muhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid. 4,
hal. 503.
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Ada makna yang tersirat dalam ayat ini ketika mereka kaum
Yahudi Bani Isra’il dikeluarkan dari tanah lahir mereka. Hemat
penulis, ada rasa tidak terima pada diri mereka dengan dikeluarkan
dari negeri mereka. Mereka sesungguhnya tidak ingin untuk keluar
dari negeri mereka dilahirkan.

Kelima, QS. Al-Bagarah [2]: 243:
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar
dari kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu
(jJumlahnya) karena takut mati; maka Allah berfirman kepada
mereka: "Matilah kamu", kemudian Allah menghidupkan
mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap
manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.

Konteks ayat ini ialah manakala Allah memerintah kepada Nabi
Muhammad saw untuk melihat secara batin ketika orang-orang
Yahudi Bani Isra’il berbondong-bondong keluar dari negerinya
karena takut kematian. Setelah itu mereka dimatikan dan
dihidupkan kembali. At-Tabari1 dalam menafsirkan ayat ini
mengatakan bahwa jumlah Yahudi yang keluar dari negerinya itu
sebanyak 4.000 orang. Mereka takut akan wabah penyakit yang
menyerang di negerinya. Allah kemudian mematikan mereka
supaya mereka beristirahat dan kemudian Allah bangunkan
kembali.'®

Sementara itu Al-Baidaw memaparkan terkait konteks ayat ini
kepada dua hal. Pertama, berkaitan dengan suatu negeri yang
bernama Dardan yang orang-orangnya takut akan wabah penyakit
yang menyerang negerinya. Kedua, Bani Isra’il yang keluar dari
negerinya untuk berjihad namun mereka takut mati. Mereka

19 [sma’il Haqq al-Buruswi, Tafsir Rith al-Bayan, jilid. 2, hal. 365.
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kemudia dimatikan oleh Allah karena mereka tidak terima dengan
takdir yang demikian. Setelah itu mereka dihidupkannya
kembali.*®°

Satu hal yang bisa penulis kaitkan dalam konteks nasionalisme
ialah bahwa penduduk dalam suatu negeri harus setia dengan
negerinya sendiri. Apapun yang menjadi cobaannya harus dihadapi
bersama-sama dan tidak boleh lepas serta pergi tanpa tanggung
jawab.

Keenam, QS. Ali ‘Imran [3]: 195:
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya
(dengan berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan
amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki
atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku,
yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan
mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-
Nya pahala yang baik."

Konteks ayat ini ialah berkenaan dengan kaum Muhajirin yang
diusir oleh orang-orang Kafir Quraisy. Fakhr al-Din al-Razi
menyebutkan bahwa ayat ini berkenaan dengan balasan orang-

%€ Abdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta wil,
jilid. 1, hal. 149.
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orang yang hijrah karena pengabdian mereka kepada Rasulullah.
Mereka diusir dari tanah kelahiran demi berjihad karena Allah.*’
Hal yang sepadan juga ditegaskan oleh Sayyid Qutb, bahwa ayat di
atas berkaitan dengan orang-orang Makkah yang diusir dari
negerinya untuk kemudian melaksanakan hijrah dengan Rasulullah.
Mereka sudi untuk keluar dari negeri mereka dan berhijrah karena
akidah islamiyyah mereka. Demikain itu akan dibalas oleh Allah
dengan surga-Nya.'#

Dalam konteks kenegaraan, orang-orang Makkah dalam ayat di
atas enggan untuk keluar dari negeri Makkah. Mereka merasa berat
untuk pergi dari negerinya, terlebih ketika posisi mereka diusir oleh
orang-orang satu negerinya, yaitu orang-orang kafir yang tidak
menginginkannya karena mereka mengajak untuk bertauhid kepada
Allah.

Ketujuh, QS. Al-Anfal [8]: 47:

Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar
dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya'
kepada manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah.
Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang mereka kerjakan.

Asbab an-nuztl ayat ini ialah manakala Abu Jahal dan sekutu-
sekutunya keluar dari negeri Makkah saat perang Badar, mereka
keluar dari negeri mereka dengan kesombongan dan
kecongkakakan."® Sedangkan Al-Buruswi menegaskan bahwa ayat

Y97 Muhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid. 9,

hal. 471.

198 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir FT zilal al-Qu ran, jilid.

1, hal. 549.

19 Abdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at’Ta’ wil,

jilid. 2, hal. 361.
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ini merupakan kesombongan yang dilakukan oleh orang-orang
Makkah ketika keluar dari negerinya dengan menaiki kendaraan
yang bagus. Mereka keluar untuk melakukan perang Badar dengan
sikap yang sombong dengan tujuan dianggap sebagai orang-orang
yang kuat. Seketika sampai di Negeri Jukhfah, Rasulullah
mengingatkan salah satu di antara mereka, yaitu Abu Sufyan untuk
tidak berlaku demikian. Akan tetapi pembesar Quraisy, yaitu Abu
Jahal, menentang Rasulullah dengan mengatakan, “Demi Allah,
kami tidak akan kembali ke Makkah sampai kami sampai di Badar
dengan berpoya-poya meminum Khamr dan menikmati makanan-
makanan yang ada di tempat tersebut”.?%

Hemat penulis, ayat ini memberi informasi akan larangan untuk
berlaku sombong karena asal negeri tertentu sebagaimana Abu
Jahal dan tentaranya yang keluar dari negeri Makkah dengan
kecongkakan agar dipandang sebagai golongan yang kuat.
Larangan tersebut, hemat penulis, juga berlaku bagi bangsa
manapun bahwa tidak boleh bersikap sombong karena berasal dari
negeri tertentu.

Kedelapan, QS. Al-Hajj [22]: 40:
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(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka
berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah." Dan sekiranya Allah
tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian
yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani,
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-
masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.

200 1sma’il Haqq al-Buruswi, Tafsir Rith al-Bayan, jilid. 3, hal. 354,
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Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat
lagi Maha Perkasa.

Pembahasan ayat ini memiliki keserupaan dengan ayat-ayat
sebelumnya, yaitu berbicara tentang orang-orang Makkah yang
diusir dari negeri mereka untuk kemudian melakukan hijrah ke
Madinah. Al-Baidawi menspesifikkan maksud orang Makkah
dalam ayat di atas ialah orang-orang Mukmin Makkah yang diusir
oleh kaum Musyrikin Makkah.?*

Orang-orang Mukmin Makkah dikeluarkan dari negeri Makkah
dengan alasan karena mereka bertauhid kepada Allah swt. Oleh hal
itu mereka dikatakan sebagai orang-orang yang ditindas yang diusir
tanpa sebab-sebab yang mewajibkannya untuk diusir secara
benar.?® Penjelasan para Mufasir di atas bisa diambil hikmah
perihal tidak bolehnya mengusir orang senegeri dengan tanpa
alasan yang bisa diterima. Hemat penulis, dalam konteks
nasionalisme, ini disebabkan karena setiap orang pasti mencintai
dan menginginkan untuk tinggal di negerinya sendiri.

Kesembilan, QS. Al-Hasyr [59]: 2:
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Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli
kitab dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran
yang pertama[1463]. Kamu tidak menyangka, bahwa mereka
akan keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-benteng
mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksa) Allah;

201 Abdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at’Ta wil,
jilid. 4, hal. 83.
202 Assayyid Mahmiid Al-Aliisi, Rith al-Ma ‘ant, jilid. 9, hal. 155.
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maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah
yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah melemparkan
ketakutan dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-
rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan
orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk
menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan.

Menurut At-Tabar1, konteks ayat ini 1alah tentang Kaum Yahudi
Bani Nazir yang berada di negeri Madinah dan mereka keluar serta
pindah ke negeri Syam dan Khaibar. Mereka keluar setelah mereka
mengingkari kerasulan Rasulullah saw. Mereka keluar dari negeri
Madinah setelah meminta izin kepada Rasulullah, namun dengan
syarat mereka meminta kepada Rasulullah agar anak-anak dan
keluarga yang ada di Madinah dijamin keamanannya.*

Kesepuluh, QS. Al-Hasyr [59]: 8:
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(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari
kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena)
mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan mereka
menolong Allah dan RasulNya. Mereka itulah orang-orang
yang benar.

Konteks ayat ini ialah terkait orang-orang yang berhijrah dari
negeri Makkah menuju Madinah. Ayat ini memiliki korelasi dengan
ayat yang sebelumnya, yaitu QS. Al-Hasyr [59]: 7.2 Dalam ayat 7

203 Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, jilid. 28, hal. 19.

O g pe e e ALy Bled d 3505 15 W5 i e e sl LB L Wty 8 1 2l g
b gih J&_& Artinya: Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah

untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara
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tersebut dijelaskan empat golongan yang mengikuti Rasulullah
hijrah, yaitu kerabat dekat, anak-anak Yatim, orang-orang miskin
dan orang yang dalam perjalanan (ibnu sabil). Dalam ayat ke-8 ini
menurut Al-Razi, merekalah orang-orang yang berhijrah dari negeri
Makkah karena diusir. Mereka niatkan karena mencari karunia dan
keridhoan Allah swt. Merekalah orang-orang yang benar.’®® Al-
Baidaw1 menambahkan bahwa, orang-orang yang diusir dari negeri
Makkah dirampas harta kekayaan mereka oleh orang-orang Kafir,
sehingga mereka menjadi miskin. Mereka itulah yang akan
mendapatkan pahala besar dari Allah.?%

Hemat penulis, secara tersirat ayat ini juga mengingatkan bahwa
orang yang dikeluarkan dari negerinya dengan tanpa alasan sangat
merasakan kesusahan dan ketidaktenangan. Oleh sebab demikian
dilarang bagi setiap manusia untuk mengeluarkan teman
senegerinya.

Tabel 111.5 ayat-ayat tentang diyar

No | Terma Surat — Ayat Turunnya Ayat
1 Sk QS. Al-Bagarah [2]: 84 Madaniyyah
2 Sk QS. An-Nisa’ [4]: 66 Madaniyyah

3 Sk QS. Al-Mumtahanah [60]: 8 Madaniyyah

4 oS3 QS. Al-Mumtahanah [60]: 9 Madaniyyah

5 by QS. Al-Bagarah [2]: 246 Madaniyyah

6 RS QS. Al-Bagarah [2]: 85 Madaniyyah

orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.

2% Muhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid. 29,
hal. 507.

206 Apdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at’Ta wil,
jilid. 5, hal. 200.
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7 YR QS. Al-Bagarah [2]: 243 Madaniyyah
8 b | QS. Ali ‘Tran [3]: 195 Madaniyyah
9 S QS. Al-Anfal [8]: 47 Madaniyyah
10 S QS. Al-Hajj [22]: 40 Madaniyyah
11 S QS. Al-Hasyr [59]: 2 Makkiyyah
12 S QS. Al-Hasyr [59]: 8 Makkiyyah

B. Istilah Bangsa

1.

Berbicara nasionalisme, selain membahas persoalan negeri, juga
tidak bisa lepas dari pembahasan tentang bangsa. Karena bangsalah
yang akan mengimplementasikan nasionalisme tersebut. Oleh sebab
itu dalam sub bab ini akan dilacak istilah-istilah dalam al-Quran
yang sepadan dengan bangsa untuk menemukan juga bagaimana
gambaran nasionalisme dalam al-Quran. Sejauh penelaahan penulis,
ada tiga kata kunci di dalam al-Quran yang mengindikasikan
terhadap makna bangsa, yaitu ummah, syu’ub dan gaiim. Berikut
penulis hadirkan terma-terma tersebut beserta letak ayat-ayat al-
Quran dan penafsiran para ulama tafsir tentang ayat-ayat yang di
dalamnya didapati terma tersebut:

Ummah

Secara etimologi,

kata ummah merupakan bentuk

magsdar dari fi’il madi, yaitu amma-yaummu-ummatan, yang

memiliki makna rakyat, umat, atau bangsa.?’” Hal yang sama

juga ditegaskan oleh Quraish Shihab dalam Ensiklopedia al-
Quran. la menyatakan bahwa kata ummah berakar dari amma-
yaummu-ummatan. Quraish Shihab memaknai ummat secara
etimologi dengan makna menuju; menjadi; ikutan; dan gerakan.
Sementara itu menurutnya, secara terminologi kata ummah

207 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, hal. 40.
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memiliki beberapa arti, yaitu pertama, suatu golongan manusia.
Kedua, setiap golongan manusia yang dinisbatkan kepada
seorang Nabi tertentu, misalnya umat Nabi Muhammad saw,
dan selainnya. Ketiga, setiap generasi yang menjadi umat yang
satu.”%

Syauqi Da’if juga mendefinisikan kata ummah secara
terminologi, yaitu sekelompok manusia yang mayoritas berasal
dari satu keturunan, memiliki watak yang diwariskan dari
pendahulunya, memiliki cita-cita yang sama, atau sekelompok
manusia yang terkumpul menjadi satu karena agama, tempat,
ataupun masa.?*

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
ummah atau umat (dalam bahasa Indonesia) ialah sekelompok
manusia yang berkumpul menjadi satu karena memiliki cita-cita
tertentu, baik masalah agama, tempat tinggal, atau masa yang
sama.

Kata ummah di dalam al-Quran ditemukan sebanyak 49
kali.?!® Penulis tidak akan mengambil dan membahas secara
keseluruhan. Akan tetapi penulis akan memilih beberapa terma
ummah yang memiliki kedekatan makna dengan bangsa dengan
menggunakan metode sampling. Metode sampling yang akan
digunakan penulis adalah metode Purposive Sampling; yaitu
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu
sesuai kriteria konsep yang dibahas dalam riset yang
bersangkutan.”** Dikarenakan konsep yang dibahas adalah
kriteria bangsa di dalam negara, maka ayat-ayat al-Quran yang
akan dijadikan kajian penelaahan untuk menemukan konsep

208 \. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata, jilid

3, hal. 1035.

hal. 102.

29 Svauqi Da’if, Mu jam al-Wasit, hal. 27.
219 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqiy, Mu jam Mufahrasy li Alfaz al-Quran,

21 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & G,

(Bandung: Alfabet. 2015), Cet xxii, hal .218-219.
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nasionalisme dalam al-Quran adalah ayat-ayat yang berbicara
tentang pribadi ummah beserta sikap-sikap yang ada pada diri
mereka yang ditujukan atas dasar kecintaan terhadap
bangsanya.

Dalam penelaahan penulis, dapat ditemukan terma
ummah yang menggambarkan pribadi sebuah bangsa, yaitu
pada beberapa ayat al-Quran; QS. Ali ‘Imran [3]: 104, QS. Ali
‘Imran [3]:110, QS. Al-Bagarah [2]: 143, QS. Al-Ma’idah [5]:
48, QS. Hud [11]: 118 dan QS. An-Nahl [16]: 93. Berikut
penafsirannya:

Pertama, QS. Ali ‘Imran [3]: 104:
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntung.

Ayat ini merupakan perintah Allah kepada kaum untuk
menjalankan amal ma’ruf nahi mungkar. Al-Baidaw1
menjelaskan ayat di atas, bahwa amal ma’ruf yang dimaksudkan
dalam ayat tersebut ialah berbuat kebaikan berlandaskan syariat
Allah. Amal ma’ruf dapat berupa kewajiban dan bisa pula
berupa amalan sunnah. Sedangkan nahi munkar mencakup
segala macam pencegahan kemungkaran.??Sementara itu Al-
Buruswi memaksudkan amal ma’ruf ialah segala hal-hal positif
baik itu bersifat keagamaan ataupun keduniawian, dengan
syarat tidak melenceng dari syariat dan akal. Sementara itu
mungkar ialah semua perbuatan negatif yang bertentangan

12 Abdullah ibn ‘Umar Al-Baidaw1, Anwar at-Tanzil wa Asrar at’Ta’wil, jilid.
2, hal. 32.
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dengan syariat dan akal. Menurutnya, hendaklah suatu kaum
saling berperilaku amal maruf nahi mungkar.”*®

Kedua, QS. Ali ‘Imran [3]:110:
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka,
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.

Menururt At-Tabari, objek kaum pada ayat ini ialah
orang-orang yang ikut hijrah bersama Rasulullah saw dari
negeri Makkah ke Madinah. Dalam ayat ini juga mengandung
makna keharusan suatu kaum untum amal ma’ruf nahi mungkar
antar sesama kelompoknya.”** Sementara itu Sayyid Qutb
memaksudkan umat yang diperintah untuk amal maruf di sini
ialah orang-orang mukmin secara keseluruhan yang telah
mengesakan Allah.?® Baik At-Tabar ataupun Sayyid Qutb,
keduanya memaksudkan bahwa ayat ini merupakan perintah
Allah kepada umat untuk menjalankan hal-hal positif dan
menjauhi hal-hal negatif.

Ketiga, QS. Al-Bagarah [2]: 143:

213 |sm#'il HaqqT al-Buruswi, Tafsir Rih al-Bayan, jilid. X, hal. 123.

2% Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, ;ilid. 3, hal. 30.

5 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir Fi zilal al-Qu ’ran, jilid.
2, hal. 243
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan
Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa
amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang kepada manusia.

Menurut Quraish Shihab, ayat di atas memberi maksud
suatu keharusan bahwa umat Islam sudah semeskinya berlaku
moderat. Menurutnya, yang dimaksud moderat dalam ayat ini
ialah sikap manusia yang tidak memihak ke Kiri dan tidak ke
kanan. Sikap demikian merupakan sikap yang mengantarkan
mansusia untuk berlaku adil. Posisi umat wasatan juga
menjadikan seseorang dapat diterima oleh seluruh kalangan
walau berbeda-beda, bahkan orang yang demikaian akan
menjadi panutan dan teladan bagi seluruh umat.*°

Sementara itu menururt Sayyid Qutb, moderat dalam
ayat tersebut mencakup moderat dalam beberapa hal, yaitu
moderat dalam berfikir, bertindak, emosional, manajemen

216 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Quran, Cet VII, hal. 415.
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pemerintahan, relasi, tempat dan waktu.?!’ Sikap moderat
menjadi penting bagi sebuah bangsa untuk menciptakan
perdamaian dalam sebuah bangsa yang di dalamnya didapati
keberagaman

Keempat, QS. Al-Ma’idah [5]: 48:
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang
sebelumnya, vyaitu kitab-kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang
lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa
yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran
yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat
diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu,
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya
kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan itu.

217 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir FT zilal al-Qu ran, jilid
1, hal. 132.
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Dalam menafsirkan ayat di atas, al-Baidawi
menjelaskan bahwa Allah tidak berkehendak untuk menjadikan
seluruh manusia sebagai satu umat yang semuanya menganut
agama Islam. Hal itu karena dalam setiap masa akan ada
zamannya dan pasti didapati perbedaan-perbedaan syariat dari
waktu ke waktu.?*® Apa yang diungkapkan oleh al-Baidawr,
hemat penulis, mengandung isyarat yang dalam bahwa
keberagaman adalah suatu keniscayaan yang tidak bisa
diganggu-gugat, di mana dalam masa ke masa pasti akan ada
persoalan yang berbeda yang dihadapi sebuah bangsa.

Sementara  itu  Al-Razi  menegaskan  bahwa
diciptakannya manusia dalam mengikuti Syariat yang
bermacam-macam merupakan keinginan Allah swt. Allah tidak
melihat syariat yang dibawa setiap hamba-Nya, akan tetapi
Allah memberikan peluang pahala bagi mereka dengan cara
saling berebut melaksanakan kebaikan-kebaikan.?*°

Kelima, QS. Had [11]: 118 dan QS. An-Nahl [16]: 93:
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Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan
manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa
berselisih pendapat.

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan
kamu satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada

218 Abdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at’Ta wil,

jilid 1, hal. 129.

hal. 373.

29 Myhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid 12,
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siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu
akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan.

Dalam dua ayat ini memiliki penegasan yang sama,
yaitu pernyataan bahwa Allah tidaklah berkehendak untuk
menjadikan manusia dalam satu umat. Ayat tersebut merupakan
bukti bahwa Islam mengedepankan toleransi antar umat
beragama.”® Sedangkan Al-Syaukani memaksudkan bahwa
dalam ayat di atas Allah tidak berkehendak untuk menjadikan
manusia dalam satu-kesatuan, baik satu kesatuan dalam
hidayah-Nya atau kesesatan. Namun Allah tidak berkehendak,
oleh sebab itu tidaklah terjadi yang demikian tersebut.??

Tabel 111.6 ayat-ayat tentang ummah

No | Terma Surat — Ayat Turunnya Ayat
1 il QS. Ali ‘Imran [3]: 104 Madaniyyah
2 il QS. Ali ‘Imran [3]:110 Madaniyyah
3 il QS. Al-Bagarah [2]: 143 Madaniyyah
4 il QS. Al-Ma’idah [5]: 48 Madaniyyah
5 il QS.Had [11]: 118 Makkiyyah
6 il QS. An-Nahl [16]: 93 Makkiyyah
2. Syw’ub

Kata syu b merupakan kata benda bentuk jama’ dari
kata tunggal sya’aba (=) , yasy’abu (=), sya’bun (c=z),
yang memiliki arti berpisah, bersatu, merusak, atau

220 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir FT zilal al-Qu ran, jilid.
4, hal. 2192 dan jilid 13, hal. 221.

221 Muhammad ibn “Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir, jilid. 2, hal. 605 dan
jilid, 3, hal. 228.
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memperbaiki.??> Al-Khalil, sebagaimana dikutip oleh Quraish
Shihab, mengatakan bahwa kata tersebut di atas merupakan kata
yang tergolong dalam bab ‘addad, yaitu bab yang membahas
satu kata namun memiliki makna berlawanan.?*

Namun, meskipun secara bahasa kata di atas memiliki
makna yang bertentangan, dalam makna terminologinya kata
syu'ub hanya bermakna kelompok manusia. Sebagaimana
disinggung oleh Syauqi Da’if, bahwa makna sya’h secara
terminologi ialah:

o1y plasr) plad ek s uxly Y 3555 W) (s 81 LS
Vg G 4555

Artinya: kelompok besar manusia yang berasal dari satu
bapak, mematuhi aturan sosial yang berlaku, dan
berbicara dalam satu bahasa.??

Selain penjelasan di atas, al-Maraghi juga menyebutkan
bahwa sya’b berarti kelompok besar manusia yang berasal dari
satu asal usul, memiliki negeri Kkhusus, dan menampung
berbagai kabilah yang lebih umum darinya.?”®> Selain itu, Al-
Wabhidi, sebagaimana dikutip oleh as-Syaukani dalam kitab Fath
al-Qadir, mengatakan bahwa keumuman para pakar tafsir
berpendapat bahwa makna Ls~i bermakna kelompok, hal itu
sema seperti kumpulan-kumpulan akar pohon.?®

Dari penjelasan di atas, hemat penulis, kata L% lebih
tepat dimaknai sebagai kelompok manusia yang menempati satu

959.

959.

222 M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata, hal.
228 M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata, hal.

22% svauqi Da’if, Mu jam al-Wasit, 1960, hal. 483.
225 Ahmad ibn Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar Thya At-

Turath al-‘Arabi. t.th), Jilid. 24, hal. 142.

226 Muhammad ibn ‘Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir, jilid 5, hal. 79.
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tempat, berasal dari asl-usul yang sama, dan di dalamnya pun
terdiri atas beberapa kelompok-kelompok lainnya.

Ayat al-Quran yang mencakupi terma syu b di dalam
al-Quran ditemukan satu kali, yaitu pada QS. Al-Hujurat [49]:
13:

B 3 bgsd e 5 A5 55 5e WUl ) sl &y

2 el i ) ST X (SaST Oy b
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Alla ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Al-Baidawi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah
telah menjadikan manusia berbeda-beda, yaitu dari asal
kelahiran (ayah dan ibu) yang berbeda-beda. Selain itu, manusia
juga telah diciptakan dalam bengsa-bangsa dengan maksud agar
bisa saling mengenal. Kehidupan berbangsa tidak sedikitpun
benar jika ditujukan untuk menyombongkan asal keturunan atau
asal bangsanya. Karena sejatinya yang mulia di sisi Allah
adalah orang-orang yang berakhlak mulia.?*’

Sekiranya jelas apa yang ingin dikatakan al-Baidawi
dalam tafsirnya, bahwa manusia diciptakan berbeda-beda dan
berbangsa-bangsa karena tujuan saling mengenal satu sama
lainnya. Hal ini men-counter pendapat-pendapat bahwa dalam
nasionalisme yang banyak diartikan sebagai paham yang
chauvinistic.

221 < Abdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at’Ta wil,
jilid 5, hal. 137.
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Sementara al-AltsT menjelaskan bahwa manusia telah
diciptakan dari bapak dan ibu yang sama, dan kemudian
menjadi berbangsa-bangsa dan berkelompok-kelompok. Semua
manusia diciptakan dari keturunan yang sama agar tidak boleh
berperilaku sombong antar satu dengan yang lainnya.’®
Diciptakannya manusia dalam berbangsa-bangsa bukan untuk
bersaing dengan merendahkan satu sama lain, akan tetapi untuk
saling mengenal sehingga dapat meningkatkan ketakwaan.

Tabel 111.7 ayat-ayat tentang syu’ib

No [Terma Surat — Ayat Turunnya Surat
1 S e Al-Hujurat [49]: 13 | Madaniyyah
3. Qatm

Kata gaum secara etimologi seasal dengan kata gama-
yagqiumu-qiyaman-wagauman, Yyang memiliki makna dasar
berdiri.??® Quraish Shihab selain memaknai berdiri, juga
memaknainya dengan arti memelihara, seperti giyamusalat yang
bermakna memelihara shalat.**

Secara terminologi, Syauqi Da’if memaknai gaim
sebagai sekelompok manusia yang terdiri dari laki-laki secara
keseluruhan.”®* Hal ini dijawab oleh Quraish Shihab yang
mengatakan bahwa, memang pada mulanya kata gaizm hanya
mengandung makna laki-laki saja. Akan tetapi pada

228 Assayyid Mahmiid Al-Aliisi, Rith al-Ma ant, Jilid. 13, hal. 312.

229 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, hal. 1172.

280 M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata, jilid
111, hal. 767.

231 < Allamah Ibn Manzar, Lisan al- ‘Arab, hal. 796.
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perkembangnya, kata gaum memiliki arti sekelompok manusia
yang berada pada suatu tempat baik laki-laki atau perempuan.?*?

Penulis lebih setuju dengan apa yang ditegaskan oleh
Quraish Shihab, bahwa qaazm tidak saja memiliki makna
sekelompok manusia laki-laki, akan tetapi juga perempuan. Hal
ini dibuktikan dengan banyaknya ayat-ayat al-Quran yang
memuat terma gaiim yang isinya berupa perintah melaksanakan
kebaikan bagi laki-laki dan perempuan.®®

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
makna gaiuim ialah sekelompok manusia yang menempati suatu
tempat yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Hemat
penulis, gaiim, dalam persoalan nasionalisme, cocok ketika
dipadankan dengan bangsa. Hal ini karena keduanya sama-sama
dapat berarti sekelompok manusia yang berkumpul dalam
wilayah dan atau tempat yang sama.

Terma gaum dapat ditemukan sebanyak 308 kali di
dalam mushaf al-Quran.?®* Dari jumlah yang banyak tersebut
penulis tidak akan mengambil semua. Penulis hanya akan
memilih beberapa terma gaim yang memiliki kedekatan makna
dengan bangsa dengan menggunakan metode Purposive
Sampling sebagaimana sudah dijelaskan di atas. Ayat-ayat al-
Quran yang akan dijadikan sampel untuk menemukan konsep
ini dalam al-Quran adalah ayat-ayat yang berbicara tentang
pribadi gaim beserta sikap-sikap yang ada pada diri mereka
yang ditujukan atas dasar kecintaan terhadap bangsanya.

28\, Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata, jilid

11, hal. 767.

28 Misalnya kita bisa lihat pada QS. Al-Ma’idah ayat 8, yang artinya: Hai

orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

2% M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosakata, hal. 768.
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Dalam penelaahan penulis, dapat ditemukan terma gaiim
yang menggambarkan pribadi bangsa, yaitu pada beberapa ayat
al-Quran; QS. Al-A’raf [7]: 159, QS. Al-A’raf [7]: 181, QS. At-
Taubah [9]: 122 dan QS. Al-Hujurat [49]: 11.

Pertama, QS. Al-A’raf [7]: 159:
O 4y U Ooldd 31 ugh 038 (3

Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang
memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan
dengan yang hak itulah mereka menjalankan keadilan.

Ayat ini membahasn tentang kaum Nabi Musa as. At-
TabarT menafsirkan umat Nabi Musa yang dimaksudkan dalam
ayat di atas adalah Bani Isra’il. Sebagian dari mereka adalah
orang-orang yang mengarahkan pada kebaikan dan
melaksanakan kebaikan-kebaikan tersebut dimulai dari dirinya.
Sebagian dari umat Nabi Musa tersebut berlaku amal ma’ruf
nahi mungkar dengan perilaku-perilakunya berupa perbuatan
keadilan.”®

Sementara itu al-Buruswi dan Al-Razi menjelaskan
bahwa umat yang dimaksud dalam ayat ini ialah umat Nabi
Musa setelah Nabi Musa dan Yasa’ meninggal. Mereka yang
sebelumnya sering berbuat kejelekan dengan saling membunuh
satu sama lain, kemudian ada sekelompok dari mereka yang
keluar. Mereka mempelajari kembali kitab Taurat dan kemudian
masuk Islam pada masa Rasulullah saw. Menurut keduanya,
adil yang dimaksud dalam ayat ini ialah adil sebab mereka tidak
lagi berbuat keburukan, dan beralih melaksanakan hal-hal
positif. %

2% Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, jili 6, hal. 60.

% Isma’il Haqqi al-Buruswi, Tafsir Rih al-Bayan, jilid 3, hal. 259 dan
Muhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid 15, hal. 387.
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Kedua, QS. Al-A'raf [7]: 181
8usg a5 Py Opld BT il 19

Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada
umat yang memberi petunjuk dengan hak, dan dengan
yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan.

At-Tabar1 dan Al-Syaukani menegaskan bahwa ayat ini
menginformasikan kepada pembaca bahwa, sebagian umat
manusia yang Allah ciptakan di muka bumi ada dari mereka
yang berlaku adil dengan menuntun manusia kepada jalan
kebenaran.”®’ Quraish Shihab mengatakan bahwa umat yang
menunjukan kepada kebaikan yang dimaksud dalam ayat ini
adalah umat yang menjadi panutan, mereka berlaku adil, tidak
menyimpang ke kiri atau ke kanan. Umat demikian harus
menjadi teladan bagi generasi setelahnya.®

Ketiga, QS. At-Taubah [9]: 122:

Wb e B K G B Nl B 180 DR bS U
S35 W gl 1555 1) 1838 190y il 3 154

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu
dapat menjaga dirinya.

21 Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-

Qur’an, jilid 9, hal. 92 dan Muhammad ibn ‘Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir , jilid 2,

hal. 309.

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-

Quran, hal. 389.
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Menurut Al-syaukani, sebagian besar para Mufasir
mengatakan bahwa konteks ayat al-Quran di atas ialah
manakala Rasulullah berada di Madinah dan hendak berperang
bersama orang-orang Kafir. Pada waktu itu orang-orang
mukmin Madinah ikut Rasulullah secara keseluruhan. Maka
kemudian turunlah ayat ini. Dalam ayat ini dianjurkan bagi
kaum untuk tidak keluar semua dalam rangka berjihad dan
berperang. Hendaknya ada sebagian dari kaum untuk belajar
dan membaktikan ilmunya kepada orang-orang lain yang ada di
Madinah yang perlu dibekali ilmu.?*

Sementara Quraish  Shihab  mengatakan  bahwa
hendaknya dalam kaum ada orang-orang yang fokus dalam
tugas memperdalam keilmuan, bukan saja ilmu agama, tetapi
juga ilmu-ilmu lainnya yang dapat melahirkan ahli-ahli dalam
bidangnya. Menurutnya, pentingnya ilmu tidak berbeda dengan
pentingnya mempertahankan negara. Oleh sebab itu menuntut
ilmu dan kemudian diamalkan untuk orang-orang di negerinya
sama saja seperti berjihad.?*°

Hemat penulis, berbakti untuk negeri bukan saja dengan
ilmu yang diamalkan untuk para penduduk negeri, akan tetapi
hal-hal positif apa saja, karena hal tersebut akan membantu
bertahan dan majunya sebuah negeri. Kemajuan dan
kesejahteraan sebuah negeri akan mudah dicapai manakala
rakyatnya berperan aktif dalam membangun dan bersama-sama
memberikan kontribusi yang positif.

Keempat, QS. Al-Hujurat [49]: 11:
V5 e 155 15555 OF (b 03 [ 238 et ¥ 15T Gl gl
S 5 fSil 155l o G 1 585 O (b gl (e 2

2% Muhammad ibn ‘Al al-Syaukani, Fath al-Qadir, jilid 2, hal. 474.
%0 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Quran, hal. 291.
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ERCUCENE ISR (IR IO [ [T A F
RYRUNIAT

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh
jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih
baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan
jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung
ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.

Ibn Jarr At-Tabar1 memaksudkan frase dua kaum di
atas adalah orang laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini
dimaksudkan bahwa tidak boleh sekelompok laki-laki mencela
kelompok laki-laki lain Dan jangan pula sekelompok
perempuan merendahkan kelompok perempuan lainnya. Sebab
bisa jadi yang dicela lebih baik daripada yang mencela.?** Akan
tetapi, penulis lebih setuju dengan apa yang digagas dalam
penafsiran Isma’il Haqqi al-Buruswi. Ia mengatakan bahwa
yang dimaksud gaum dalam ayat di atas ialah kelompok
manusia. Tidak dikhususkan hanya laki-laki atau perempuan
saja. Dalam ini bermakna bahwa tidak diperbolehkan satu
kelompok (kaum) untuk merendahkan kelompok (kaum) yang
lain karena bisa jadi yang direndahkan justru lebih baik.?*?

Hemat penulis, ketika kaum dalam ayat di atas dimaknai
kelompok (jama’ah) maka lebih tepat. Sebab dengan begitu
tidak merubah makna lafdzinya; gaum: kelompok, bukan gaum:
laki-laki. Begitu juga demikian tepat dalam pemaknaan

Qur’an,

241 AbT Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
jilid. 24, hal. 83.
2 Isma’il Haqq al-Buruswi, Tafsir Riih al-Bayan, Jilid. 9. hal. 79.



104

maknawinya dengan memaknai kelompok sebagai jama’ah atau
golongan manusia.

Al-hasil, ayat di atas jelas memberikan informasi yang
cukup serius perihal larangan suatu kaum untuk merendahkan
kaum-kaum yang lainnya. Dalam bahasa lain merendahkan
bangsa lain, dan hanya mengagungkan bangsanya sendiri ini
masyhur dinamakan dengan istilah chauvinisme.?*® Betapapun
al-Quran tidak membolehkan tindakan demikian.

Tabel 111.8 ayat-ayat tentang qaiim

No | Terma Surat — Ayat Turunnya Ayat
1 o | QS. AlA’raf[7]: 159 Makkiyyah
2 o5 QS. Al-A’raf [7]: 181 Makkiyyah
3 o5 QS. At-Taubah [9]: 122 Madaniyyah
4 o5 QS. Al-Hujurat [49]: 11 Madaniyyah

Sebelum mengakhiri bab ini, ada hal penting yang perlu
diungkap dan ditegaskan di sini, yaitu bahwa, banyaknya kosa kata
dalam al-Quran yang menyinggung persoalan negeri dan bangsa
serta sikap untuk mencintainya tidak bisa dibantah oleh siapapun.
Dari banyaknya ayat-ayat tersebut tentu saja bukan tanpa alasan
apapun. Ada pesan yang ingin disampaikan oleh Allah swt melalui
penyebutan banyaknya ayat-ayat yang menyinggung persoalan
negeri dan bangsa. Apa yang dilakukan oleh Allah di dalam al-
Quran, apalagi jika dikorelasikan dalam kehidupan manusia di
dunia, pastinya megandung tujuan dan maksud yang baik bagi
hamba-Nya. Allah tidak menyebutkan banyaknya ayat-ayat tentang
negeri, bangsa dan cara mencintainya secara kebetulan atau tiba-
tiba.

243 \Wawan Tunggal Alan, Demi Bangsaku: Pertentangan Bung Karno vs
Bung Hatta, (Jakarta: Gramedia Penerbit Buku Utama. 2003), hal. 448.
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Penulis berkeyakinan bahwa dengan banyaknya kosa kata
tentang negeri, bangsa dan ayat al-Quran yang menjelaskan tentang
bentuk dan cara untuk mencintainya, sebagaimana di atas
dijelaskan, adalah sebagai bukti kuat bahwa al-Quran memberikah
perhatian yang cukup serius terhadap persoalan nasionalisme.
Nasionalisme memiliki kedudukan yang penting di dalam al-
Quran.

Atas dasar ini pula, pernyataan-pernyatan yang mengatakan
bahwa nasionalisme tidak ada dalilnya di dalam al-Quran adalah
sebuah pernyataan yang terlalu terburu-buru. Pernyataan tersebut
terlalu memaksakan ketika di dalam al-Quran begitu banyak ayat
tentang nasionalisme. Bahkan hemat penulis, pernyataan bahwa
nasionalisme tidak ada dalilnya di dalam wahyu al-Quran
merupakan asumsi yang sama sekali tidak berdasar, bahkan
bertentangan dengan al-Quran. Seorang Mufasir, yaitu Isma’il
Haqqi al-Buruswi, menegaskan bahwa, Nasionalisme bukan saja
ada di dalam al-Quran, tetapi lebih dari itu ialah merupakan bentuk
dari keimanan seseorang.?*

Jadi dalam bab ini dapat disimpulkan sekali lagi bahwa, dengan
banyaknya terma tentang negeri dan bangsa dalam al-Quran, yang
ayat-ayatnya memberi isyarat kuat untuk mencintai negeri itu
sendiri, dengan rincian balad disebut sebanyak 9 kali, terma bilad
sebanyak 5 kali, terma baldah sebanyak 5 kali, terma dar sebanyak
1 kali, terma diyar sebanyak 12 kali, terma ummah sebanyak 6 Kkali,
syu’ub sebanyak 1 kali dan gaum sebanyak 4 kali, kesemuanya itu
memberikan bukti konkrit bahwa al-Quran menaruh perhatian yang

244 Dalarn menafsirkan QS Qasas [28] 85 yang berbunyl Sile (v aﬂ\ o
e Pl 4 B g L;.\@JL‘ s G (Ac\ ) OB K| dabl u‘)ﬂ‘ yang artinya
Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al Quran,
benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. Katakanlah: "Tuhanku
mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang yang dalam kesesatan yang
nyata.", al-Buruswi menyatakan: oLyl .- obsl o= O ) 5la) &Y s 3 5, Lihat: Isma’il
Haqqt al-Buruswi, Tafsir Riith al-Bayan, Jilid 4, hal. 441.
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serius terhadap nasionalisme. Allah swt melalui al-QuranNya
menempatkan  nasionalisme dalam  posisi yang luhur.



BAB IV
WAWASAN NASIONALISME DALAM AL-QURAN

A. Hakikat dan Makna Nasionalisme

Dalam bab dua dijelaskan bahwa secara garis besar,
nasionalisme yang berkembang di dunia saat ini terbagi atas dua
bentuk, yaitu nasionalisme dalam makna luas dan nasionalisme
dalam makna yang sempit. Nasionalisme dalam makna luas ialah
sikap cinta dan membanggakan bangsa dan negerinya sendiri dan
tidak menganggap rendah bangsa-bangsa yang lain. Sebaliknya,
nasionalisme dalam makna sempit ialah nasionalisme yang
mengunggulkan bangsanya sendiri dan merendahkan bangsa lain,
bahkan berambisi untuk menjajah bangsa-bangsa di luar bangsa
dirinya.?** Nasionalisme dalam makna luas, dalam istilah lain juga
diistilahkan dengan semangat kebangsaan. Sedangkan yang
bermakna sempit diistilahkan juga sebagai nasionalisme ideologis
yang sangat fanatik terhadap bangsa atau negeri sendirinya, dan
merendahkan bangsa lain, bahkan identik mendahulukan kecintaan
kepada bangsa daripada kecintaan pada agama.?*®

Sejauh penelaahan penelitian ini, nasionalisme yang ditegaskan
dalam al-Quran ialah nasionalisme dalam makna luas atau
semangat kebangsaan. Kenyataan tersebut dapat dibuktikan dengan
beberapa ayat al-Quran yang memberi isyarat sikap mencintai dan
mengunggulkan negeri dan bangsanya sendiri namun tidak
merendahan negeri atau bangsa lain, seperti yang terdapat pada QS.
Al-Balad [90]: 1**", QS. Al-Balad [90]: 2**® dan QS. An-Naml [27]

2% Nurcholis Madjid, Indonesia Kita, (Jakarta: Gramedia. 2004), hal. 70.
6 Nurcholis Madjid, Indonesia Kita, hal. 69, lihat juga Said Agqil Siroj,

dalam Ceramah di acara Risalah Net TV, dalam Nasionalisme dalam Pandangan
Islam, tanggal 16 Agustus 2017.

27 G 1is 48 ¥, artinga Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini

(Mekah), QS. Al-Balad [90]: 1.

28 \1d1 ks % &3, artinya dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Mekah

ini, QS. Al-Balad [90]: 2.
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: 91%*° Interpretasi atas ayat-ayat tersebut, sebagaimana telah
dijelaskan di dalam bab sebelumnya, ialah menginformasikan
tentang keistimewaan dan keagungan negeri Makkah karena di
dalamnya telah diutus seorang Nabi yang agung, Yyaitu Nabi
Muhammad saw; di Makkah juga tidak boleh menumpahkan darah;
dan di Makkah juga tidak boleh membunuh binatang.”® Dalam
pada itu, ketika ayat-ayat di atas memberi isyarat kehebatan negeri
Makkah, tidak ada sedikitpun indikasi sikap merendahkan negeri
atau bangsa di luar Makkah yang dilakukan oleh warganya, apalagi
oleh Nabi Muhammad, baik secara tersurat atau tersirat. Kenyataan
ini sebagai bukti bahwa nasionalisme yang digagas dalam al-Quran
ialah nasionalisme dalam makna luas atau semangat kebangsaan,
bukan nasionalisme yang bermakna sempit yang hanya peduli
terhadap bangsa sendiri dan menganggap remeh bangsa lain serta
menjajahnya.

Selain bukti di atas, dalam pembahasan yang lalu juga didapati
penjelasan tentang kehebatan dan keistimewaan kota Iram (lbu
kota kaum ‘Ad) karena memiliki gedung-gedung yang menjulang
tinggi; tubuh penduduknya yang kekar-kekar, kuat dan tinggi; dan
di dalamnya di dapati gedung-gedung yang terbuat dari emas serta
permata, yaitu pada penjelasan QS. Al-Fajr [89]: 8%°!. Hal yang
perlu digaris bawahi, ketika para Mufasir menjelaskan ayat ini
dengan sangat jelas memaparkan tentang keistimewaan dan
kemegahan kota Iram, besarnya kekuatan yang dimiliki
penduduknya, dan keistimewaan-keistimewaan kota Iram lainnya.
Akan tetapi dalam penjelasannya itu tidak ada indikasi sedikitpun
yang dilakukan oleh kaum ‘Ad, yaitu suatu sikap merendahkan

’’’’’

249 cpaledlt o BT BT Egaly g3 48 W5 @i ol sl o iy &1 5T &l @, artinya Aku
hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) Yang telah
menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, dan aku diperintahkan
supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri, QS. An-Naml [27] : 91.

2% Lihat bab 111, hal. 51 dan bab 111, hal. 59-60.

21 o g s B 1 g, artinya yang belum pernah dibangun (suatu kota)
seperti itu, di negeri-negeri lain, QS. Al-Fajr [89]: 8, dan lihat penafsirannya pada
bab 111, hal. 56-57.
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negeri atau bangsa di luar kota Iram. Kenyataan ini semakin
membuktikan bahwa nasionalisme di dalam al-Quran ialah
nasionalisme dalam makna luas.

Kenyataan bahwa hakikat dan makna nasionalisme di dalam al-
Quran adalah nasionalisme yang bermakna luas juga didukung oleh
ayat al-Quran yang lain yang menyatakan bahwa Allah swt
menciptakan manusia berbangsa-bangsa bukan untuk saling
bermusuhan, membenci dan merendahkan satu sama lain. Akan
tetapi guna saling mengenal sehingga dapat meningkatkan
ketakwaan, yaitu pada QS. Al-Hujurat [49]: 1322,

Dengan pernyataan bahwa nasionalisme yang dikehendaki al-
Quran ialah nasionalisme dalam makna luas, juga memberi
kesimpulan keselanjutnya bahwa diciptakannya manusia dalam
bentuk bangsa-bangsa, bukan berarti umat Islam akan terpecah
belah setelah dipisahkan oleh teritorial wilayah. Karena pada QS.
Al-Hujurat [49]: 13 tersebut secara jelas ditegaskan bahwa manusia
(termasuk umat Islam) diciptakan dengan berbangsa-bangsa supaya
satu dengan yang lain saling mengenal. Ungkapan “saling
mengenal” ini, hemat penulis, memberi ruang yang sangat besar
bahwa persatuan umat Islam masih bisa terjaga walaupun antar satu
umat Islam dengan umat Islam yang lain telah dibatas-batasi dalam
wilayah tertentu. Batas-batas wilayah tidak serta merta mematikan
semangat persatuan umat Islam. Pernyataan ini menjawab asumsi
yang menyatakan bahwa nasionalisme akan memecah belah umat
Islam.

Akhirnya dalam sub bab ini penulis menyimpulkan, bahwa
nasionalisme yang dikehendaki al-Quran ialah nasionalisme yang

252 e dn by S dn e 18G8T 8) 1 b s Lk Sdins Ty S5 2 28U 6 e @i g
»>, artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal, QS. Al-Hujurat [49]:
13.
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memiliki makna luas atau semangat kebangsaan. Nasionalisme
dalam al-Quran tidak bersifat chauvinistic atau xenophobia; yaitu
nasionalisme yang membanggakan negeri atau bangsa sendiri dan
merendahkan bangsa-bangsa yang lain. Fakta nasionalisme al-
Quran yang bermakna luas itu juga memberi kesimpulan yang
dibawahnya, yaitu bahwa dengan diciptakannya manusia dalam
batas wilayah-wilayah tertentu, persatuan umat Islam masih tetap
bisa untuk dijaga.

B. Prinsip-Prinsip Nasionalisme

Sebagaimana di atas ditegaskan, bahwa nasionalisme di dalam
al-Quran merupakan semangat kebangsaan, bukan nasionalisme
ideologis yang bermakna sempit. Nasionalisme dalam al-Quran
yang berupa semangat kebangsaan memiliki prinsip-prinsip yang
dapat dijadikan sebagai pedoman untuk berfikir atau bertindak
terhadap konsep nasionalisme berbasis al-Quran.

Setelah penulis menginventarisir terma-terma nasionalisme dan
ayat-ayat al-Quran yang memiliki keterkaitan dengannya,
setidaknya penulis menemukan sepuluh prinsip nasionalisme di
dalam al-Quran. Sepuluh prinsip tersebut sebagaimana di bawah
dijelaskan:

1. Menghidupkan Tanah-tanah yang Mati
Mencintai negeri sebagai tempat tinggal individu seseorang
berarti berusaha menjadikan segala yang ada di dalam negeri
sebagai sesuatu yang berguna dan menjadi ladang kesejahteraan
bagi bangsa yang mendudukinya. Berbuat kebaikan dalam hal
apapun yang ditujukan untuk bangsa atau negerinya sendiri
merupakan tindakan nasionalisme.

Salah satu prinsip nasionalisme yang digagas oleh al-Quran
ialah berusaha menghidupkan tanah-tanah yang gersang atau
mati untuk kemudian menjadi subur dan menghasilkan produk
tumbuhan dan buah-buahan yang dapat dinikmati oleh
bangsanya. Dalam penjelasan ayat-ayat tentang negeri, banyak
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didapati ayat-ayat al-Quran yang memberi isyarat cukup kuat
agar penduduk negeri menghidupkan tanah-tanah yang gersang
atau mati. Dalam QS. Al-A’raf [7]: 57, Allah swt berfirman:

Y Yo SI8T 13y G5 w05 G0 L 0 it ) 36 5
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Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga
apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami
halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan
hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab
hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah
Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran.

Secara tersurat, konten ayat ini menjelaskan tentang

nikmat dan rahmat Allah yang dicurahkan kepada tanah-tanah
tandus dalam sebuah negeri. Nikmat tersebut berupa hujan-
hujan yang didorong oleh angin dan menghasilkan air yang
menyirami tanah-tanah yang gersang hingga menjadikannya
subur. Tanah yang subur tersebut menghasilkan buah-buahan
yang melimpah.?®® Allah memberi kenikmatan demikian agar di
dalam negeri yang ditempati hamba-hamba-Nya itu tanahnya
menjadi subur dan makmur dengan hasil panen berupa tumbuh-
tumbuhan dan ternak yang bisa dinikmati penduduknya. Hal ini
sebagaimana juga ditegaskan di dalam QS. Al-Furqan [25]:
49.2* Ayat-ayat al-Quran yang memberi isyarat agar penduduk
negeri mencintai negerinya dengan menghidupkan tanah-tanah
yang gersang juga disinggung dalam QS. Fatir [35]: 9%°, QS.
Al-Zukhruf [43]: 11%°® dan QS. Qaf [50]: 11%’.

23 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Edisi yang

Disempurnakan), (Jakarta: lkrar Mandiri Abadi, 1997), Jilid. 3, hal. 367.
2% | ihat ayat dan penafsirannya pada Bab I11, hal. 59.
25 | jhat ayat dan penafsirannya pada Bab 11, hal. 50-51.
26 | jhat ayat dan penafsirannya pada Bab |11, hal. 61-62.
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Perlu ditegaskan kembali bahwa, menghidupkan tanah-
tanah yang mati tersebut supaya tanah-tanah di dalam negeri
menjadi subur dan menghasilkan buah-buahan atau hasil tanah
yang bermanfaat bagi penduduknya, sebagaimana disinggung
pada QS. Al-A’raf [7]: 58%. Dengan demikian, suatu negeri
akan menjadi negeri yang aman dan sentosa dengan berkah hasil
tanaman yang diurus dengan baik, sebagaimana kandungan isi
QS. Saba’ [34]: 15%°.

Hemat penulis, ayat-ayat al-Quran di atas tidak saja
memberi berita bahwa Allah menghidupkan tanah-tanah yang
gersang dengan datangnya hujan. Tetapi lebih jauh ialah
memberi isyarat kepada warga negeri untuk mencintai negeri
atau tempat tinggalnya sendiri dengan menyuburkan tanah-
tanahnya, menghidupkan tanaman-tanaman, memelihara
binatang-binatang ternak, yang semuanya bisa dimanfaatkan
untuk penghidupan yang layak bagi penduduk negerinya.
Karena sikap demikian itu, merupakan kontribusi nyata yang
dapat diberikan untuk kesejahteraan bangsa dan negeri.

Pernyataan ini tidak saja didukung oleh al-Quran. Dalam
hadis Nabi Muhammad saw juga menegaskan akan anjuran
menghidupkan tanah-tanah yang mati, karena dengan demikian
seseorang selain mendapatkan keuntungan, ia juga akan
mendapatkan pahala. Rasulullah saw bersabda:

0w i B i SIS ug 3 4 B G o

Barang siapa yang menghidupkan tanah yang mati,

maka ia akan memperoleh pahala. Begitupun ia

mendapatkan pahala ketika binatang-binatang kecil

memakan (hasil dari penghidupan tanah mati).?*°
Sikap yang demikian itu, menurut penulis, merupakan

sikap nasionalisme suatu kaum terhadap tempat tinggalnya.

27T |ihat ayat dan penafsirannya pada Bab I11, hal. 62.

28 | jhat ayat dan penafsirannya pada Bab 111, hal. 47-48.

29 | jhat ayat dan penafsirannya pada Bab 1, hal. 60-61.

%0 Abi ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal ibn Hilal, Musnad
Ahmad Ibn Hambal, ditahqiq oleh ‘Adil Mursyid, (t.tp: Mu’assisah Al-Risalah. 2011),
juz 22, hadis 14361, hal. 262.
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Mencintai tanah Air dengan berusaha menghidupkan tanah yang
gersang akan memberi efek munculnya berkah, rizki yang
melimpah, terwujudnya tempat tinggal yang sejahtera dan
sentosa, serta mudahnya pengampunan dari Allah (baldatun
tayyibatun wa rabbun ghafiir).

Tabel 1V.1 ayat-ayat prinsip nasionalisme dengan
menghidupkan tanah-tanah yang mati.

No Makna Ayat Surat - Ayat

Pencurahan nikmat | QS. Al-A’raf [7]: 57, QS. Fatr
Allah atas tanah- | [35]: 9, QS. Al-Furqgan [25]: 49,

1 tanah yang | QS. Al-Zukhruf [43]: 11 dan
tandus/mati QS. Qaf [50]: 11.
Tanah yang baik QS. Al-A’raf [7]: 58
adalah tanah

2 yang di dalamnya
banyak didapati
buah-buahan

Negeri yang QS. Saba’ [34]: 15
aman sentosa
diberikan  tanah
yang subur

2. Menjauhkan Negeri dari Para Penjajah dan Perusak

Dalam negara bangsa, sebuah bangsa dan negeri
memiliki kedudukan yang bebas tanpa adanya intervensi dari
pihak manapun, terlebih penjajahan. Penjajahan sebagai
tindakan yang mengancam negeri merupakan musuh besar
nasionalisme.”®* Oleh sebab demikian sudah seharusnya dalam
suatu negeri adanya prinsip untuk mengusir dan menjauhkan
negeri dari oknum-oknum yang dapat mengundang kehancuran.

%! Tan Swie Ling, Masa Gelap Pancasila: Wajah Nasionalsme Indonesia,
(Depok: LKSI. 2014), hal. 29.



114

Dalam nasionalisme perspektif al-Quran prinsip ini ditegaskan
secara jelas.

Dalam al-Quran, Allah swt memberi isyarat terkait sikap
mencintai negara dalam bentuk menjauhkanya negeri dari
penjajahan dan dari para perusak demi keamanan yang
berlangsung di dalamnya. Salah satu dari ayat-ayat al-Quran
yang menyinggung hal tersebut ialah QS. Qaf [50]: 36, Allah
swt berfirman:

e 8 1 15080 Ly ogie 35T 45 038 1 0213 LKA 45
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Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami
binasakan sebelum mereka yang mereka itu lebih besar
kekuatannya daripada mereka ini, maka mereka (yang

telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di

beberapa negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat

lari (dari kebinasaan)?

Dalam tafsir Departemen Agama dijelaskan bahwa ayat
ini menceritakan bangsa-bangsa sebelum kaumnya Nabi
Muhammad saw. Bangsa-bangsa tersebut yaitu kaum ‘Ad dan
Tsamud. Kedua kaum ini pernah disiksa oleh Allah karena
tidak beriman. Selain itu, siksaan atas kaum-kaum tersebut juga
dikarenakan aktivitas-aktivitas mereka dalam menjajah negeri-
negeri lain di luar negerinya sendiri.?®?

Penjelasan di atas sekiranya cukup jelas bahwa sudah
seharusnya sebuah negeri bebas dari penjajahan atas nama
apapun. Tidak hanya itu, sebuah bangsa dan negeri juga harus
memastikan keamanan-keamanan lainnya atas perilaku oknum
yang bertindak semena-mena terhadap eksistensi dan harga
sebuah negeri. Hal ini sebagaimana disinggung dalam QS. Al-
Fajr [89]: 11:

%2 Departemen Agama R, Al-Quran dan Tafsirnya, jilid 1X, hal. 449.
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..yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri.

Sebagaimana menurut At-Tabari dan al-Buruswi dalam
bab sebelumnya, bahwa ayat ini memberi isyarat akan
keharusan amannya suatu negeri dari para perusak yang hendak
mengganggu keamanan negeri. Seperti kaum ‘Ad berbuat
kerusakan di dalam negeri Yaman; Tsamud di dalam negeri
Syam; Qabth atau Fir’aun di dalam negeri Mesir; dan juga
Namrud berbuat kerusakan di dalam negeri Sawad.?

Isyarat al-Quran agar di dalam suatu negeri memiliki
prinsip menjaganya dari orang-orang yang akan membuat
kerugian juga ditegaskan dalam beberapa ayat yang lain, yaitu
pada QS. At-Tin [95]: 3%, QS. Ali-‘Imran [3]: 196°%°, dan QS.
Ghafir [40]: 4%°°.

Dari beberapa ayat al-Quran di atas kiranya cukup jelas
bahwa hendaknya dalam bernegara agar menjauhkan negeri dan
bangsa dari para penjajah dan oknum-oknum yang akan
membuat tidak amannya suatu negeri dan memiki image yang
negatif di mata orang lain. Sikap demikian menjadi keharusan
bagi setiap bangsa yang hidup di dalam sebuah negara. Prinsip
kedua ini dalam bahasa lain bisa diistilahkan dengan kebebasan
dalam nasionalisme.

Tabel 1V.2 ayat-ayat prinsip nasionalisme dengan
menjauhkan negeri dari penjajah atau perusak

No Makna Ayat Surat — Ayat

Negeri yang aman QS. At-Tin [95]: 3, QS.
dari para pembuat Ali-‘Imran [3]: 196, QS.
kerusakan dan dari Qaf [50]: 36, QS. Gafir
para penjajah [40]: 4 dan QS. Al-Fajr

%3 Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, (Beirut: Dar al-Ma’rifah. 1412 H), jilid 40, hal. 130 dan Isma’il Haqqt al-
Buruswi, Tafsir Rith al-Bayan, (Beirut: Dar al-Fikr. t.th), jilid 10, hal. 426.

6% | ihat ayat dan penafsirannya dalam Bab I11, hal. 52.

%65 | jhat ayat dan penafsirannya dalam Bab 11, hal. 54-55.

%6 | jhat ayat dan penafsirannya dalam Bab I11, hal. 55.
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| | | [89]: 11,

3. Berbakti Untuk Negeri

Kecintaan kepada negeri dan bangsa adalah sebuah
keniscayaan yang ada dalam setiap individu orang. Rasa cinta
kepada tanah kelahiran juga menimbulkan cita-cita untuk
memajukan dan  mensejahterakan  negerinya  tersebut.
Sebagaimana dalam bab sebelumnya diungkapkan bahwa sikap
nasionalisme juga menumbuhkan cita-cita pada diri seseorang
untuk berusaha mensejahterakan bangsa dan negaranya. Tentu
saja untuk mencapai pada titik kesejahteraan tersebut peran
individu bangsa bagi negerinya sangat dibutuhkan. Berbakti
untuk negeri dalam cita-cita mencapai kemajuan dan
kesejahteraan merupakan sesuatu yang niscaya.

Dalam penelaahan ayat-ayat al-Quran seputar terma
yang dapat disepadankan dengan nasionalisme, berbakti untuk
negeri merupakan satu prinsip penting guna mewujudkan
bangsa yang maju. Kebaktian tersebut harus bersinergi antara
bakti berupa panjatan doa, sebagaimana doa yang dipanjatkan
oleh Nabiullah Ibrahim as dalam QS. Al-Bagarah [2]: 126%"
dan QS. Ibrahim [14]: 35%%. Ataupun dalam bentuk jasa
pendidikan sebagaimana disinggung dalam QS. At-Taubah [9]:
122%° Bukan hanya itu, berbakti untuk negeri juga harus
diaplikasikan dalam masalah perekonomian sebagaimana
diisyaratkan di dalam QS. An-Nahl [16]: 7:
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Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang
kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan

%7 | ihat ayat dan penafsirannya pada Bab 11, hal. 52-53.
%68 | ihat ayat dan penafsirannya pada Bab 11, hal. 48-49.
%9 | jhat ayat dan penafsirannya pada Bab 11, hal. 90-91.
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dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri.

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang.

Dalam bab sebelumnya, para ulama tafsir menjelaskan
maksud ayat ini bahwa Allah memberikan nikmat
diciptakannya hewan-hewan ternak yang dapat memikul
muatan-muatan berat yang dimiliki oleh penduduk negeri
ketika akan diangkut ke suatu tempat. Lebih dari itu, ayat ini
hemat penulis, memberi isyarat agar penduduk negeri menjaga
perekonomian  dengan  mengembangkan  transportasi-
transportasi bagi penduduk negeri.

Kiranya cukup jelas melalui ayat-ayat di atas Tuhan
ingin memberi isyarat perintah kepada umat manusia untuk
berusaha mensejahterakan negeri, dalam hal ini dengan
menghidupkan dan menjaga ternak-ternaknya. Karena dengan
menjaganya akan menghasilkan keuntungan yang bermanfaat
bagi bangsa yang ada di dalamnya.

Tiga cara berbakti kepada negeri di atas, yaitu berdoa
untuk kebaikan, memajukan pendidikan dan meningkatkan
sektor perekonomian, ketiganya merupakan hal penting dalam
rangkan menciptakan bangsa yang maju dan tetap dalam
lingkaran agama Allah melalui panjatan doa.

Tabel 1V.2 ayat-ayat prinsip nasionalisme dengan
berbakti untuk negeri:

No Makna Ayat Surat - Ayat
Berbakti untuk negeri QS. At-Taubah
1 dengan melalui pengajaran [9]: 122

Berbakti untuk  negeri QS. Al-Bagarah
2 dengan melalui panjatan do’a [2]: 126 dan QS.
Ibrahim [14]: 35

Berbakti untuk  negeri QS. An-Nahl
3 dengan menjaga binatang [16]: 7
ternak di dalamnya
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4. Persatuan

Bersatu dalam bangsa merupakan sikap yang melekat
dalam konsep nasionalisme. Sikap ini merupakan wujud dan
implementasi dari nasionalisme. Sebagaimana disebutkan
dalam bab sebelumnya bahwa persatuan adalah prinsip yang
paling fundamental dalam nasionalisme. Dalam al-Quran
dijelaskan gambaran persatuan yang dilakukan oleh satu kaum
dengan kaum yang lain. Allah swt berfirman dalam QS. Al-
Hasyr [59]: 9:
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Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah

dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan)

mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai’ orang
yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka

(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka

terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka

(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang

Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka

dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari

kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang
beruntung.

Konteks ayat ini ialah ketika kaum Ansar menerima
tamu dari kaum Muhajirin setelah mereka diusir dari negeri
Makkah. Kejadian ini berada di negeri Madinah yang
menggambarkan sikap ketersediaan kaum Ansar kepada kaum
Mubhajirin. Mereka, kaum Ansar, sebagai orang-orang yang

imannya telah mantap, membantu orang-orang Muhajirin yang
banyak baru masuk Islam.?”® Sikap yang dilakukan oleh kaum

1% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Quran, (Ciputat: Lentera Hati. 2002), Cet. IlI, vol VI, hal. 117.
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Ansar sebagai penduduk Madinah kepada penduduk Ansar
membuktikan bahwa al-Quran secara insplisit memerintahkan
manusia untuk bahu membahu antar satu bangsa dengan bangsa
lain dalam bingkai persatuan.

Rasulullah saw pun mengkonfirmasi akan pentingnya
sikap ini melalui isyarat hadisnya, beluai bersabda:

Sesungguhnya menunjukkan kepada kebaikan mendapat

pahala seperti yang melakukannya. %"

Ayat al-Quran di atas sangat jelas memberi pendangan
bahwa dalam suatu negeri hendaknya sebuah bangsa
menciptakan persatuan antar bangsa-bangsa di luar darinya
sebagai implementasi persatuan. Sikap bahu membahu dan
saling tolong menolong harus dimaksimalkan, baik kepada
teman, saudara, orang setanah Air, bahkan orang di luar tanah
Airnya, semuanya harus dibelas kasihani. Karena dengan
persatuan antar sesama, akan membuat tegaknya sebuah bangsa
dan negara. Tidak ada ruang bagi satu bangsa dengan bangsa
lain untuk saling bermusuhan. Prinsip nasionalisme yang
berlandaskan al-Quran mengharuskan suatu bangsa saling
mengenal dan bersatu untuk kemaslahatan bersama.

Tabel 1V.4 ayat-ayat prinsip nasionalisme dengan
persatuan:

No Makna Ayat Surat - Ayat

Potret persatuan antar kaum Ansar | QS. Al-Hasyr
1 | dengan kaum Muhajirin dalam satu | [59]: 9
bangsa; Madinah

5. Larangan Mengusir
Merupakan hal yang niscaya bagi setiap orang untuk
memilih tinggal di negerinya sendiri. Oleh hal demikian tidak

"' Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah at-Tirmidhi, Sunan At-Tirmidhi, (Mesir:
Mustafa al-Babi al-Halabi. 1975), juz 4, hadis 2670, hal, 338.



120

sepatutnya seseorang mengusir atau mengeluarkan teman
sebangsanya. Dalam al-Quran disebutkan ayat-ayat yang
memberi isyarat larangan mengusir orang-orang yang se-negeri.
Sejauh penelaahan penelitian ini, ada 12 ayat al-Quran yang
menjelaskan tentang larangan mengusir teman sebangsa di
dalam sebuah negeri sebagaimana di dalam bab sebelumnya
dibahas dengan penafsirannya. Penulis mengambil sampel
QS.Al-Mumtahanah [60]: 8, ayat 9. Allah swt berfirman:

O 68 b AT 5 ol 3 S T ol 5 D (81
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Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah
hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu
orang-orang yang memerangimu karena agama dan
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang
lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan
mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim.
Sebab turunnya ayat ini ialah manakala Asma’ binti Abu
Bakar didatangi oleh ibunya yang musyrik dengan membawa
hadiah. Pada saat itu ia tidak mau menerimanya dan enggan
untuk membukakan pintu untuk ibunya tersebut. Rasulullah
melarang demikian, dan akhirnya ia membukakan pintu untuk
ibunya tersebut.?"2
Ayat ini memiliki korelasi yang cukup kuat dengan ayat
yang setelahnya, yaitu QS.Al-Mumtahanah [60]: 9. Jika ayat
pertema melarang memerangi orang-rang Yyang tidak
memerangi dan mengususir, maka dalam QS. Mumtahanah ini

"2 Muhammad ibn “‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Beirut:
Dar Ihya at-Turath al-*Arabi. 1420), Cet. II, jilid 29, hal. 521.
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merupakan perintah untuk tidak mendekati orang-orang yang
memerangi, mengusir, dan membantu orang-orang yang akan
mengusir mukminin Makkah.?’® Larangan untuk mengusir
ataupun membunuh terhadap sesama anak bangsa juga
ditegaskan dalam QS. Al-Bagarah [2]: 84°”*, QS. An-Nisa [4]:
66°", dan QS. Al-Anfal [8]: 47°°.

Larangan pengusiran juga terindikasikan ketika Bani
Israil meminta untuk dikirimkan seorang pemimpin agar
mereka berjihad setelah mereka diusir oleh orang yang satu
negeri, sebagaimana dikatakan dalam QS. Al-Bagarah [2]:
246%"" dan juga larangan untuk tidak keluar dari negeri jika
tanpa alasan apapun, sebagaimana dalam QS. Al-Bagarah [2]:
24378,

Terakhir, larangan pengusiran dan membunuh teman
sebangsa juga diindikasikan dalam gambaran pengusiran yang
dilakukan oleh suatu kaum, yaitu Bani Israil yang mengusir dan
membunuh di negeri mereka setelah melanggar perjanjian
dengan Nabi Musa, sebagaimana pada QS. Al-Bagarah [2]:
85°"°, pengusiran penduduk negeri Madinah oleh orang-orang
Kafir Madinah sendiri, pada QS. Ali ‘Imran [3]: 195%%°, QS. Al-
Hajj [22]: 40%' dan QS. Al-Hasyr [59]: 8%*?, serta potret
Yahudi Bani Nazir yang keluar dari Madinah dengan merasa
berat hati setelah mereka melakukan pelanggaran dalam negeri,
ini sebagaimana penjelasan pada QS. Al-Hasyr [59]: 2%%°,

2Muhammad ibn ‘Alf al-Syaukani, Fath al-Qadir, (Beirut: Dar Ibn Kathir.
1414 H), cet. I, jilid 5, hal. 254,

2% ihat ayat dan penafsirannya pada Bab 11, hal. 66-68.
2% |ihat ayat dan penafsirannya pada Bab 1, hal. 68-69.
278 | jhat ayat dan penafsirannya pada Bab I11, hal. 74.

21" ihat ayat dan penafsirannya pada Bab 11, hal. 70-71.
278 | ihat ayat dan penafsirannya pada Bab 111, hal. 72.

2% |ihat ayat dan penafsirannya pada Bab 11, hal. 66-68.
280 | jhat ayat dan penafsirannya pada Bab I11, hal. 73.

281 | ihat ayat dan penafsirannya pada Bab I11, hal. 75.

%82 | jhat ayat dan penafsirannya pada Bab Il1, hal. 76-77.
283 | ihat ayat dan penafsirannya pada Bab 111, hal. 76.
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Akhirnya dalam sub bab ini dapat disimpulkan bahwa,
banyaknya ayat-ayat yang membahas tentang larangan
pengusiran dan pembunuhan di atas, memberi bukti kuat akan
larangan pengusiran dan pembunuhan dalam sebuah negeri
yang dilakukan tanpa sebab apapun. Bukan hanya itu, ayat-ayat
al-Quran di atas juga memberi isyarat bahwa pengusiran dan
pembunuhan yang dilakukan dalam sebuah negeri merupakan
tindakan yang dikecam oleh Allah swit.

Tabel 1V.5 ayat-ayat prinsip nasionalisme dengan
larangan mengusir:

No Makna Ayat Surat - Ayat

Larangan pengusiran QS. Al-Bagarah [2]: 84,
dan pembunuhan QS. An-Nisa [4]: 66,
dalam negeri QS.Al-Mumtahanah [60]:
8, QS.Al-Mumtahanah
[60]: 9 dan QS. Al-Anfal
[8]: 47

Rasa tidak suka suatu QS. Al-Bagarah [2]: 246
2 umat ketika diusir dan QS. Al-Bagarah [2]:

dari negerinya 243

Gambarang QS. Al-Bagarah [2]: 85,

pengusiran dalam QS. Ali ‘Imran [3]: 195,
3 negeri yang QS. Al-Hajj [22]: 40, QS.

megisyaratkan untuk Al-Hasyr [59]: 2 dan QS.

tidak dilakukan Al-Hasyr [59]: 8

6. Fanatisme Positif
Sikap yang melekat dalam paham nasionalisme salah
satunya adalah asabiyyah; fanatisme.”®® Sikap ini merupakan
tindakan untuk membanggakan dan mengagungkan bangsa dan
negeri sendiri. Dalam al-Quran terdapat ayat-ayat yang

% Mohd Fikrie Che Husein, Awas Ancaman Orientalis Kepada Kita,
(Malaysia: Penerbit buku Prima. 2011), hal. 62.
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memberi isyarat terhadap sikap fanatisme atas suatu bangsa
atau negeri.

Prinsip nasionalisme di dalam al-Quran juga
menyiratkan makna fanatisme, sebagaimana dalam penjelasan
sebelumnya pada QS. An-Naml [27]: 91, Allah swt berfirman:

ST &l 350 I8N 5 15 o) 8l o &y 181 01 Sl )

Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan
negeri ini (Mekah) Yang telah menjadikannya suci dan
kepunyaan-Nya-lah  segala  sesuatu, dan aku
diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri.

Al-Razi menyatakan, dikhususkannya negeri Makkah
dalam ayat di atas, sebab Makkah merupakan negeri yang di
dalamnya didapati Ka’bah, tidak boleh menumpaskan darah,
membunuh binatang, dan juga karena Makkah merupakan
negeri yang paling dicintai oleh Nabi Muhammad saw.?*®

Kalau kita telaah penafsiran Ar-Razi, ayat di atas betapa
sangat kuat memberi penjelasan tentang kelebihan-kelebihan
yang dimiliki negeri Makkah. Makkah merupakan negeri yang
sangat dicintai oleh Rasulullah saw, dan juga kelebihan-
kelebihan lainnya. Hemat penulis, dari penjelasan di atas, ayat
ini mengisyaratkan akan sikap fanatisme terhadap suatu negeri,
yaitu Makkah. Akan tetapi, sikap fanatisme di atas tidak
sedikitpun merendahkan negeri lain. Ini yang penulis istilahkan
dengan fanatisme positif. Ayat lain yang menginformasikan
akan keistimewaan negeri Makkah tetapi tidak merendahkan
negeri lain, juga dijelaskan pada QS. Al-Balad [90]: 1%*® dan
QS. Al-Balad [90]: 22",

hal. 179.

%8 Muhammad ibn ‘Umar Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jilid 4,

28 | jhat ayat dan penafsirannya pada Bab I11, hal. 51.
%87 ihat ayat dan penafsirannya pada Bab I11, hal. 51.
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Ayat lainnya yang memberi isyarat fanaitsme ialah
ketika kota Iram ditunjukan keagungan-keagungan yang ada di
kota tersebut dan kekuatan yang dimiliki oleh penduduk ‘Ad
sebagai penduduk yang menempatinya, ini sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Al-Fajr [89]: 8?%%. Sikap fanatisme positif
ini penegasan dari ayat yang lain yang menyatakan bahwa
diciptakannya manusia dalam berbangsa-bangsa ialah agar
saling mengenal, bukan untuk berpecah belah, sebagaimana
ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat [49]: 11°%.

Hadis Rasulullah saw yang menjelaskan tentang
fanatisme positif salah satunya tersurat dalam sebuah hadis
yang berbunyi:

£ 545 I G s e 8 G B B 8 g )

Perumpamaan orang yang menolong kaumnya dengan

alasan yang tidak benar maka ia seperti ekor unta yang

terjatuh lalu ia diangkat dengan ekornya.”*°

Dalam sub bab ini dapat disimpulkan bahwa al-Quran
membolehkan umatnya untuk fanatik terhadap bangsa atau
negerinya sendiri, akan tetapi fanatisme positif, yaitu
membangakan negeri sendiri dan tidak merendahkan negeri
lain. Fanatisme di dalam al-Quran lebih kepada sikap semangat
kebangsaan.
Tabel 1V.6 ayat-ayat prinsip nasionalisme dengan
fanatisme positif:

No Makna Ayat Surat - Ayat
Fanatisme terhadap | QS. Al-Balad [90]: 1, QS.
1 | negeri Makkah Al-Balad [90]: 2 dan QS.
An-Naml [27] : 91

%88 | ihat ayat dan penafsirannya pada Bab 11, hal. 56-57.

%89 | ihat ayat dan penafsirannya pada Bab |11, hal. 86-87.

20 Abu Bakar ibn Abi Syaibah, Musnad ibn Abi Syaibah, (Riyad: Dar al-
Watan. 1997), jilid 1 , hadis 316, hal 214.
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Fanatisme terhadap kota | QS. Al-Fajr [89]: 8
2 | Iram (lbukota kaum
‘Ad)

Fanatisme tidak negatif | QS. Al-Hujurat [49]: 11
3 | terhadap bangsa-bangsa
lain

7. Moderat

Dalam definisi umum, moderat berarti
menghindarkan pengungkapan atau perilaku yang ekstrim.?**
Sementara dalam tataran sosial politik, moderat berarti orang
yang berpikiran atau berpendapat moderat, yaitu orang yang
tidak memiliki pemikiran yang ekstrim sehingga bisa
diterima oleh banyak orang.?*?

Pernyataan prinsip al-Quran terhadap umat atau
bangsa untuk berlaku moderat ditegaskan di dalam QS. Al-
Bagarah [2]: 143. Dalam ayat tersebut menggunakan frase
“ummatan wasatan”, dimana menurut Sayyid Qutb dan
Quraish Shihab, kalimat tersebut memiliki makna bahwa
sebuah kaum harus memiliki sikap yang moderat, tidak
ekstrim kiri atau kanan, yaitu moderat dalam berfikir,
bertindak, emosional, manajemen pemerintahan, relasi,
tempat dan waktu.”®® Sikap moderat menjadi penting bagi
sebuah bangsa, untuk menciptakan perdamaian dalam
sebuah bangsa yang di dalamnya didapati keberagaman.
Tabel 1V.7 ayat-ayat prinsip nasionalisme dengan
moderat:

2! Dendy Sugono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa. 2008), hal. 964.

22 Khaled Abou El Fadhl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, (Jakarta:
Serambi. 2006), hal. 12.

2% M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Quran, Cet VII, hal. 415 dan As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir FT zilal
al-Quran, jilid 1, hal. 132.
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No | Makna Ayat Surat — Ayat
1 Seruan untuk menjadi | QS. Al-Bagarah [2]: 143
umat yang moderat

8. Menyadari Keberagaman

Di dalam komunitas bangsa, pada umunya terdiri dari
berbagai macam kelompok-kelompok kecil. Sebuah bangsa
dapat terdiri dari berbagai suku, ras, bangsa dan berbagai
budaya. Dalam konteks Indonesia merupakan contoh yang
nyata terkait bentuk keberagaman tersebut.

Prinsip menyadari keberagaman ini disinggung dalam
berbagai surat di dalam al-Quran, yaitu pada QS. Had [11]:
118%* dan QS. An-Nahl [16]: 93%*. Selain itu juga terdapat
pada QS. Al-Ma’idah [5]: 48, Allah swt berfirman:

1shant 28T L 3 oS3k 0 5 By B JAE o su §
O 4 188 (K e (s i ) i

Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu
terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.
Teks ayat-ayat di atas jelas untuk menunjukan bahwa
Allah menghendaki keberagaman dalam persoalan keyakinan
yang dianut oleh sebuah bangsa. Allah swt sama sekali tidak
menghendaki penyatuan dalam syariat, akan tetapi yang la
kehendaki ialah persatuan dan berlomba-lomba dalam
kebaikan. Allah tidak menghendaki penyatuan dalam
keyakinan-keyakinan yang ada dalam bangsa, akan tetapi la
menghedaki persatuan dalam berbagai perbedaan.

2% Lihat ayat dan penafsirannya pada Bab I, hal. 84.

2% Lihat ayat dan penafsirannya pada Bab I, hal. 84.
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9.

Mengapa Allah tidak menghendaki suatu umat yang
menganut satu agama, keyakinan atau mazhab? Hemat penulis,
sebab di dalam suatu bangsa pasti didapatkan orang-orang yang
memiliki pemahaman, kecenderungan dan Kkeinginan yang
berbeda-beda. Apalagi di dalam konteks keindonesiaan, di
dalam bangsanya terdiri dari banyak agama, suku, ras, budaya
dan etnis. Sehingga keragaman merupakan prinsip yang Allah
takdirkan sebagai suatu yang niscaya bagi sebuah bangsa.
Tabel 1V.8 ayat-ayat prinsip nasionalisme dengan
menyadari keberagaman:

No | Makna Ayat Surat — Ayat

Tidak berkehendaknya | QS. Al-Ma’idah [5]: 48,
1 | Allah menjadikan umat | QS. Had [11]: 118 dan QS.
yang satu An-Nahl [16]: 93

Saling Mengenal Antar Bangsa

Dala bab dua dijelaskan bahwa nasionalisme yang
berkembang di dunia saat ini hampir semuanya bersifat
chauvinisme, yaitu berpotensi fanatik terhadap bangsanya
sendiri dan menganggap rendah bangsa-bangsa yang lain.
Demikian itu yang masyhur dikenal dengan istilah nasionalisme
dalam makna sempit.

Tidak demikian nasionalisme yang diinginkan di dalam
al-Quran. Berbangsa yang dikehendaki di dalam al-Quran
bukan untuk saling merendahkan atau fanatik terhadap
bangsanya sendiri sampai menganggap remeh bangsa lain. Al-
Quran memberi penegasan yang cukup jelas bahwa manusia
diciptakan berbangsa-bangsa agar saling mengenal. Hal ini
sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat [49]: 13.
Diciptakannya manusia dengan berbangsa-bangsa bukan untuk
bersaing dengan merendahkan satu sama lain, akan tetapi agar
saling mengenal sehingga dapat meningkatkan ketakwaan.

Hal ini sangat wajar, karena sesungguhnya Allah
tidaklah melihat umat manusia dari bentuk fisiknya, akan tetapi
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la melihat manusia dari amal dan hatinya. Hal itu sebagaimana
hadis Rasulullah saw:

WGE ) by @ 305 QS0 aSipe d) sk ¥ A §)

s
Sesungguhnya Allah tidak memandang kalian dari
bentuk fisik kalian, akan tetapi pada amal dan hati
kalian.?*®

Tabel 1V.9 ayat-ayat prinsip nasionalisme dengan saling
mengenal antar bangsa:

No Makna Ayat Surat - Ayat

Diciptakan berbangsa-bangsa | QS. Al-Hujurat [49]: 13

1 .
agar saling mengenal

10. Amal Ma’ruf Nahi Mungkar

Amal ma’ruf nahi mungkar adalah sebuah frase yang
maksudnya adalah sebuah perintah untuk mengajak dan
menganjurkan hal-hal yang baik dan mencegah hal-hal yang
buruk.?®” Di dalam al-Quran banyak disinggung ayat-ayat yang
mengisyaratkan perintah amal ma’ruf nahi mungkar yang harus
dikerjakan oleh sekelompok manusia baik laki-laki atau
perempuan. Salah satu dari ayat-ayat tersebut ialah QS. Ali
‘Imran [3]: 104, Allah swt berfirman:

2% |pn Majah Abi ‘Abdillah Muhammad Al-Quzaiwani, Sunan Ibn Majah,
ditahqiq oleh Fu’ad ‘Abdul Baqi, (t.tp: Dar al-Kitab al-‘Arabiyyah. t.th), jilid 2, hadis
4243, hal. 1388.

27 Amal Ma’ruf nahi munkar merupakan frase dari bahasa Arab yang terdiri
atas beberapa kata, yaitu amar; perintah, dan ma ruf, kebaikan. Amal ma’ruf berarti
perintah untuk melaksanakan kebaikan. Sedangkan nahi; melarang, dan munkar;
kemungkaran atau kejelekan. Maka yang dimaksud nahi munkar ialah melarang untuk
melaksanakan hal-hal keburukan/kejelekan. Lihat: Majalah Suara ‘Aisyiyah —
Volume 79, 2002, hal. 24.
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang

ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntung.

Al-Baidawi menjelaskan ayat di atas, bahwa amal
ma’ruf yang dimaksudkan dalam ayat tersebut ialah berbuat
kebaikan berlandaskan syariat Allah. Amal ma’ruf dapat berupa
kewajiban dan bisa pula berupa amalan sunah. Sedangkan nahi
munkar mencakup segala macam pencegahan kemungkaran.*®
Menurutnya, ayat tersebut juga memiliki munasabah yang
cukup serius dengan QS. Ali ‘Imran [3]:110, dimana keduanya
merupakan pernyataan tegas dalam al-Quran perihal perintah

Allah kepada suatu kaum untuk melaksanakan amal ma’ruf
nahi mungkar. QS. Ali ‘Imran tersebut berbunyi:

5 S o 035 3 Syaaly Oyt Wil Sx gl T G 5
5 Sgapad dia b T 0T o g T 5 5 dy Ogg
O sholdl) GhST
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
Anhli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka,
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.
Dalam ayat ini Quraish Shihab mengatakan bahwa umat

yang menunjukan kepada kebaikan adalah umat yang menjadi
panutan, mereka berlaku adil, tidak menyimpang ke Kiri atau ke

2% Apdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa asrar at’ta’wil,

Ditahqig oleh Muhammad ‘Abdurrahman al-Mar’asyali, (Beirut: Dar Ihya at-Turath
al-‘Arabi. 1418), Cet. |, jilid. 2, hal. 32.
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kanan. Umat demikian harus menjadi teladan bagi generasi
setelahnya.”® Salah satu bentuk amal ma’ruf nahi munkar juga
ialah berlaku adil antar sesama, sebagaimana diisyaratkan
dalam QS. Al-A’raf [7]: 159°%° dan QS. Al-A’raf[7]: 181%%%,

Rasulullah saw juga menegaskan dalam sebuah
haditsnya:

o L o0 < % L o0 < o . “, %
“ % o o - ot e (% o “ o Zo <ol % o Bew L 8N (2 o2 £ LA
cW/; - c’d«»-'/ J é 0\55 cbﬁ\-w“/} c’d«»-'/ J é 0\55 (Ouky Oy \,g.a shy i
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Barang siapa dari kalian melihat kemungkaran maka

rubahlah dengan tangannya. Jika tidak mampu

rubahlah dengan lisannya. Jika tidak mampu juga maka
rbahlah dengan hatinya. Demikian itu iman yang paling

lemah. 3%

Amal ma’ruf nahi munkar menjadi prinsip penting di
dalam nasionalisme. Sebab dengan prinsip ini, satu individu
dengan individu yang lain akan menciptakan harmoni
perbuatan-perbuatan baik di setiap tindakan dan aktivitas
berbangsa.

Tabel 1V.10 ayat-ayat prinsip nasionalisme dengan amal
ma’ruf nahi munkar:

No Makna Ayat Surat - Ayat

Anjuran agar suatu kaum | QS. Ali ‘Imran [3]: 104,
menjalankan amal ma’ruf | QS. Ali ‘Imran [3]:110
nahi munkar

2 | Satu kaum yang | QS. Al-A’raf [7]: 159

299 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Quran, hal. 389.

3% |ihat ayat dan penafsirannya pada Bab I, hal. 89.
Lihat ayat dan penafsirannya pada Bab Ill, hal. 89-90.

%02 Ab ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal ibn Hilal, Musnad
Ahmad Ibn Hambal, jilid 17, hadits 11150, hal. 239.

301
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mengamalkan amal ma’ruf | dan QS. Al-A’raf [7]:
nahi munkar dengan | 181
menegakkan keadilan

C. Konteks Nuzul Ayat-Ayat Nasionalisme

Dalam penjelasan bab sebelumnya telah disebutkan perihal
turunnya setiap ayat al-Quran yang membincangkan nasionalisme
baik dari sisi teritorial (negeri) atau person (bangsa). Tampak jelas
di sana kosa kata nasionalisme banyak disebutkan dalam surat-
surat Makkiyyah dibandingkan surat-surat Madaniyyah. Meskipun
perbandingannya tidak terlalu besar, yaitu surat-surat Makkiyyah
berjumlah 23 surat dan surat-surat Madaniyyah berjumlah 20 surat.

Yang menjadi pertanyaan, mengapa ayat-ayat yang
membincangkan nasionalisme baik dari sisi teritorial atau bangsa
banyak dimuat dalam surat-surat Makkiyyah? Apa pesan yang
ingin disampaikan oleh Allah melalui al-Quran dan apa tujuan
Allah menempatkan banyaknya ayat tentang nasionalisme pada
surat-surat Makkiyyah? Tentu saja, hemat penulis, semua itu
memiliki hikmah bagi manusia dalam konteks kehidupan di dunia.
Allah tidak mungkin membuatnya secara cuma-cuma dan tanpa
sebab apapun. Memang, senyatanya hanya Allah yang mengetahui
kenapa hal itu terjadi. Akan tetapi agama Islam menganjurkan
umatnya untuk berfikir dan merenungi apa yang ada dalam setiap
ayat al-Quran. Agama Islam juga memerintah umatnya untuk
melakukan ijtihad dalam al-Quran guna menemukan konsep yang
berguna dan menjadi petunjuk bagi kehidupan umat yang banyak di
muka bumi.

Jika ditelaah dengan mendalam, banyaknya terma-terma yang
menjadi  padanan nasionalisme dimuat dalam surat-surat
Makkiyyah daripada Madaniyyah, ialah memberi maksud bahwa
nasionalisme perspektif al-Quran ialah merupakan prinsip dasar
ibadah, mu’amalah dan akhlak yang mulia bagi umat manusia.
Analisa ini berdasarkan suatu kenyataan ketika melihat bahwa
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tendensi yang ingin disampaikan di dalam ayat atau surat
Makkiyyah, yaitu beberapa di antaranya sebagai seruan untuk
menegakkan prinsip-prinsip dasar ibadah, mu’amalah dan akhlak
yang baik yang meski dimiliki anggota Makkah, selain juga
memberi penekanan tentang celaan terhadap perilaku kriminalitas
yang dilakukan penjahat-penjahat agama kaum musyrikin.**

Selanjutnya, jumlah ayat-ayat yang tidak berbeda jauh antara
Makkiyyah dan Madaniyyah dengan selisih 3 ayat, hemat penulis,
juga memberi informasi bahwa nasionalisme bukan saja menjadi
fondasi dasar ibadah, mu’amalah dan akhlak masyarakat yang baik,
tetapi juga harus diimplementasikan dalam kehidupan nyata. Hal
ini sangat logis dan tidak mengada-ada, dengan kenyataan bahwa
ayat-ayat Madaniyyah lebih menitikberatkan kepada amaliyah
praktis, daripada sekadar konsep atau teologis.>*

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa, pengungkapan ayat-ayat
tentang nasionalisme yang banyak disebutkan di dalam ayat-ayat
Makkiyyah memberi gambaran bahwa nasionalisme pada mulanya
menjadi pondasi beribadah, mu’amalah dan akhlak yang baik bagi
suatu masyarakat, dan kemudian harus diaplikasikan dalam ranah
amaliah praktis atau kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain,
ibadah, mu’amalah dan akhlak baik seseorang tidak akan pernah
sempurna selama belum memiliki sikap nasionalisme yang
diinginkan dalam al-Quran dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

D. Relevansi Nasionalisme Al-Quran dan Nasionalisme
Indonesia
Di dalam bab dua secara jelas ditegaskaan bahwa nasionalisme
bangsa Indonesia muncul karena semangat melawan kolonialisme.

%3 As-Sayyid Qutb Ibn Ibrahim As-Syadhili, Tafsir Fi zilal al-Quran,
(Jakarta: Gema Insani. 2000), jilid 10, hal. 309 dan Muhammad, al-Quran dan
Serangan Orientalis, (Jakarta: Gema Insani. 1930), hal. 72.

%% Nashruddin Baidan, Konsepsi Tagwa dalam Al-Quran, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. 2015), hal. 54.
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Nasionalisme Indonesia terbangun karena kehendak yang cukup
kuat dari orang-orang Indonesia untuk bersatu melawan penjajahan
yang terjadi selama ratusan tahun. Bukan hanya itu, persatuan
yang lahir dalam rangka melawan penindasan penjajah itupun
setelah berhasil tidak berhenti sampai di situ, melainkan memiliki
cita-cita luhur untuk membangun sebuah tatanan bangsa dan
masyarakat yang adil dan sejahtera.®® Hemat penulis, dari
pernyataan ini, ada tiga poin penting yang menjadi karakter
nasionalisme Indonesia, yaitu persatuan, keadilan dan
kesejahteraan.

Atas dasar di atas, secara konseptual, nasionalisme Indonesia
memiliki kesesuaian (relevansi) dengan nasionalisme yang digagas
dalam al-Quran dengan melihat kecocokkan yang sama antara
prinsip nasionalisme di dalam al-Quran dan tiga karakter
nasionalisme Indonesia. Pertama, persatuan; potret persatuan
sebagai prinsip nasionalisme di dalam al-Quran digambarkan
dalam QS. Al-Hasyr [59]: 9°°° yang membincangkan persatuan
antara kaum Mubhajirin dan kaum Ansar dalam satu negeri, yaitu
Madinah. Bukan hanya itu, praktik persatuan di Madinah bukan
saja dilaksanakan oleh antar umat muslim, tetapi juga kaum non
Muslim, baik Yahudi ataupun Nasrani. Dengan pemimpin
Rasulullah saw, negeri Madinah menggambarkan persatuan yang
kokoh dengan memersatukan berbagai agama, etnis, dan suku.

Potret persatuan di Madinah ini merupakan cikal bakal
nasionalisme yang berasaskan semangat kebangsaan. Cita-cita
untuk menggagas negara yang tamaddun melalui kesepakatan
bersama adalah sebuah gagasan dasar yang kelak pada akhirnya
menjadi sinyal kuat terhadap gagasan nasionalisme di dalam
Islam.>*” Tentu saja, secara konseptual melalui jargon Negara

*% Tan Swie Ling, Masa Gelap Pancasila: Wajah Nasionalsme Indonesia,

hal. 17.

3% |ihat ayat dan penafsirannya pada Bab IlI, hal. 64-66.

307 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial Berbasis
Agama, (Yogyakarta: LkiS. 2007), hal. 181.
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Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan sila ketiga dalam
Pancasila, yaitu persatuan bangsa, nasionalisme Indonesia telah
melaksanakan nilai-nilai persatuan yang diinisiatifkan di dalam al-
Quran dan telah dipraktikkan oleh Nabi Muhammad saw bersama
masyarakat Madinah. Bangsa Indonesia, dengan berbagai suku,
ras, etnis, agama dan budaya, kiranya bukan suatu yang mengada-
ada jika penulis padankan dengan negara Madinah yang digagas
oleh Nabi Muhammad saw, dan kemudian dikonfirmasi oleh al-
Quran.

Akan tetapi dalam tataran praktisnya, persatuan dalam
nasionalisme Indonesia belum terwujud secara maksimal. Hal ini
dibutkikan ketika dalam faktanya masyarakat Indonesia masih
mudah terpecah dalam kelompok-kelompok yang dilatarbelakangi
oleh perbedaan tertentu, seperti perbedaan politik kekuasaan.
Rupanya penyakit ini sudah menjangkit bangsa ketika dahulu
pernah dijajah oleh Belanda yang dikelan menyebarkan politik
devide et impera.®® Atas dasar ini, hemat penulis, perpecahan
antar satu kelompok dengan kelompok lain yang terjadi di
masyarakat Indonesia dari dulu hingga sekarang adalah disebabkan
karena perbedaan politik semata. Artinya, pada hakikatnya,
masyarakat Indonesia memiliki ciri-ciri persatuan yang sudah
melekat dalam tubuh bangsa ketika tidak adanya provokasi politik.

Kedua, keadilan; keadilan menjadi prinsip nasionalisme di
dalam al-Quran sebagai salah satu wujud dari prinsip amal ma’ruf
nahi munkar. Potret keadilan yang menjadi landasan dalam
nasionalisme al-Quran ialah pada QS. Al-A’raf [7]: 159°% dan QS.
Al-A’raf [7]: 181%'°. Dalam bab tiga dipaparkan dengan jelas
bahwa dua ayat ini merupakan gambaran akan keadilan yang
dilaksanakan oleh sebagian kaumnya Nabi Musa as ketika
melaksanakan hukuman kepada individu lainnya. Sebagai suatu

3% soemarno Soedarsono, Karakter Mengantar Bangsa dari Gelap Menuju

Terang, (Jakarta: Elex Media Komputindo. 2013), hal. 44.
% ihat ayat dan penafsirannya pada Bab I, hal. 89.

%1% Lihat ayat dan penafsirannya pada Bab IlI, hal. 89-90.
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umat, mereka telah melaksanakan apa yang telah diajarkan oleh
Allah melalui Nabi Musa as, yaitu sikap adil.

Dalam bingkai keindonesiaan, nasionalisme bangsa Indonesia
menjunjung tinggi nilai keadilan. Keadilan ini bahkan menjadi satu
sila Pancasila sebagai basis bernegara warga bangsa. Keadilan
sosial merupakan konsep yang dimiliki dalam nasionalisme
Indonesia yang meski diaplikasikan oleh semua elemen bangsa
untuk mewujudkan nasionalisme dan bangsa yang dibanggakan.

Namun demikian, dalam praktiknya, keadilan dalam negeri
Indonesia belum terwujud secara maksimal. Hal ini sebagaimana
ditegaskan oleh Abdurrahman Wahid sebagaimana dikutip oleh
Maman Imanulhaq dalam bukunya, bahwa sistem demokrasi
dengan menerapkan negara bangsa di Indonesia, satu hal yang
belum terwujud ialah keadilan sosial. Dari sekian kali Indonesia
melaksanakan Pemilu secara demokratis, Indonesia belum benar-
benar mewujudkan keadilan.®**

Ketiga, kesejahteraan; nasionalisme al-Quran memiliki prinsip
kesejahteraan dalam rangka menumbuhkan sisi ekonomi umat
manusia. Kesejahteraan yang dimaksudkan di dalam nasionalisme
al-Quran sebagaimana dalam bab sebelumnya telah dijelaskan
secara universal, yaitu mencakup pemanfaatn air dan mensuburkan
tanah-tanah dalam negeri, sebagaimana disinggung dalam
penafsiran QS. Al-A’raf [7]: 57°%, QS. Fatir [35]: 9%, QS. Al-
Furqan [25]: 49°", QS. Al-Zukhruf [43]: 11°" dan QS. Qaf [50]:
11*'®; menumbuhkan tumbuhan/buah-buahan seperti dalam QS.
Al-A’raf [7]: 58%, pemeliharaan binatang ternak, sebagaimana

1 Maman Imanulhaq, Fatwa dan Canda Gusdur, (Jakarta: Kompas. 2010),

hal. XI.

12 ihat ayat dan penafsirannya pada Bab Ill, hal. 46-47.

Lihat ayat dan penafsirannya pada Bab Ill, hal. 50-51.
Lihat ayat dan penafsirannya pada Bab Ill, hal. 59.
Lihat ayat dan penafsirannya pada Bab Ill, hal. 61-62.
Lihat ayat dan penafsirannya pada Bab Ill, hal. 62.
Lihat ayat dan penafsirannya pada Bab Ill, hal. 47-48.
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disinggung dalam QS. An-Nahl [16]: 7°*® dan mengabdi kepada
bangsa dalam hal mencerdaskan warganya disebutkan dalam QS.
At-Taubah [9]: 122%%°,

Hemat penulis, prinsip kesejahteraan yang menjadi salah satu
dasar nasionalisme Indonesia ini belum tercapai secara maksimal.
Hal ini dibutkikan manakala terjadinya kesenjangan antara orang
kaya dan miskin dalam negeri ini. Bagi mereka yang kaya akan
menjadikan kekayaannya untuk memudahkan segala urusan.
Sementara bagi yang miskin, kerapkali menjadi penghambat dan
bahkan mengemis kepada mereka yang kaya.*?° Artinya, dari sini
dipahami bahwa kesejahteraan baru menjadi jargon di dalam
Pancasila, tetapi belum teraplikasikan secara baik dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Masih banyak warga bangsa Indonesia yang
jauh dari kesejahteraan.

Jadi dalam sub bab ini penulis menyimpulkan bahwa, secara
konseptual nasionalisme Indonesia dengan mengedepankan tiga
prinsip,  yaitu persatuan, keadilan dan kesejahteraan,
nasionalismenya sudah relevan dengan konsep nasionalisme yang
ada di dalam al-Quran. Namun demikian secara praktiknya,
nasionalisme bangsa Indonesia belum sama untuk dipadankan
dengan konsep nasionalisme yang didasarkan al-Quran, sebab
prinsip-prinsip nasionalisme al-Quran yang ada pada nasionalisme
Indonesia hanya sebatas konsep, belum teraplikasikan dengan baik
dalam tindakan nyata.

%18 | ihat ayat dan penafsirannya pada Bab 1, hal. 49-50.

%19 | ihat ayat dan penafsirannya pada Bab 11, hal. 90-91.

%0 Diana Ria Winanti Napitupulu, KPK In Action, (Jakarta: PT. Niaga
Swadaya, 2010), hal. 27-28.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab-bab sebelumnya, penelitian ini dapat
disimpulkan ke dalam tiga poin, sebagai berikut:

Pertama, Nasionalsme di dalam al-Quran ialah nasionalisme
dalam makna luas, yaitu nasionalisme yang membanggakan negeri
dan bangsa, tanpa merendahkan negeri atau bangsa yang lain. Atau
dalam istilah lain, nasionalisme di dalam al-Quran yaitu semangat
kebangsaan. Kesimpulan ini juga memberikan gambaran bahwa
nasionalisme tidak akan memecah belah persatuan umat Islam.
Karena nasionalisme dalam makna luas memiliki ruang untuk
saling mengenal antar satu bangsa dengan bangsa lain, tidak
terkecuali untuk muwujudkan persatuan umat Islam.

Kedua, Prinsip-prinsip nasionalisme dalam al-Quran terdiri dari
10 prinsip, yaitu menghidupkan tanah-tanah yang mati,
menjauhkan negeri dari para penjajah, berbakti untuk negeri,
persatuan, larangan mengusir, fanaitsme positif, moderat,
menyadari keberagaman, saling mengenal antar bangsa dan amal
ma’ruf nahi munkar.

Ketiga, Nasionalisme dalam al-Quran dengan nasionalisme
Indonesia memiliki relevansi, akan tetapi masih dalam taraf
relevansi konseptual. Akan tetapi secara praktik, nasionalisme al-
Quran dan nasionalsme Indonesia masih belum relevan.

B. Saran

Pembahasan tentang nasionalisme sangat luas untuk dikaji.
Dalam penelitian ini walaupun menggunakan sistematika kajian
tafsir tematik, namun tidak menyentuh seluruh terma-terma yang
sepadan dengan nilai-nilai nasionalisme baik dari sisi negeri atau
bangsa secara keseluruhan. Sebagaimana di awal disebutkan
bahwa, dalam penelitian ini dibatasi pada terma-terma yang hemat
penulis sangat mendekati dengan makna nasionalisme secara
umum. Tidak menelaah secara keseluruhan unsur-unsur
nasionalisme dan kata-kata yang sepadan dengan semua unsur-
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unsur nasionalisme, yang itu membutuhkan waktu penelitian yang
lebih lama. Atas hal demikian, pembahasan tentang nasionalisme
dapat digali lebih maksimal lagi jika menggali melalui terma
tentang negeri dan bangsa dengan menganalisa kata turunan dan
derivasi-derivasinya secara menyeluruh, semisal semua kata gaim,
semua kata ummah, gaba’il, dan sebagainya.

Diskursus nasionalisme dalam konteks keindonesaan sangat
urgen untuk terus dibumikan seiring banyaknya faham-faham
transnasional yang mencoba menggerus sistem dan tata aturan
negeri yang telah menjadi kesepakatan bersama para pendiri
bangsa Indonesia. Diskursus yang dimaksudkan di sini ialah
bagaimana mengintegrasikan Islam dan nasionalisme dan
membuktikan dengan dalil-dalil yang tidak saja dengan kacamata
tafsir al-Quran, akan tetapi melalui analisa filsafat, tasawwuf atau
hukum Islam secara umum, guna menemukan pembuktian bahwa
nasionalisme dan Islam tidak perlu dipertentangkan. Oleh hal
tersebut, kajian dan penelitian tentang Islam dan nasionalisme
harus terus dikedepankan, Kkhususnya di wilayah akademik.
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TENTANG PENULIS

Lufaefi, pemuda lahiran kota Brebes
o ini beralamatkan di desa Prapag kidul,

-4 kecamatan Losari, Kabupaten Brebes.
la merupakan anak kedua dari lima
bersaudara.

Pendidikan formalnya diawali di
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah (MII)
Prapag Kidul Losari. Setelah itu ia
melebarkan sayap ke MTs Al-lkhlas
Losari Brebes. Rampung dari MTs ia
melanjutkan jenjang pendidikan di
Madrasah Aliyah (MA) KHAS Kempek Cirebon sambil mesantren di
pondok Pesantren Kempek. Bersamaan itu pula ia tamatkan nazham
Alfiyah 1002 bait dan mendapatkan predikat peringkat pertama dalam
wisuda akhir khotmil alfiyah tahun 2014 di pesantren asuhan KH Said
Aqil Siroj (Ketum PBNU) itu.

Selama menempuh pendidikan di STFI Sadra Jakarta, ia aktif dalam
organisasi ekstra atau pun intra kampus. la aktif dalam Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Komisariat STFI Sadra cabang
Jakarta Selatan. Selain itu ia juga aktif di IKHWAN KHAS; organisasi
kesantrian alumni pesantren KHAS Kempek se-Indonesia. Sedangkan
organisasi intra sendiri ia aktif di Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
STFI Sadra 2016, Ahbab al-Lughah STFI Sadra, dan Lingkar Al-
Singkilli.

Selama kuliah di STFI Sadra ia beberapa kali meraih penghargaan baik
dari kampus STFI Sadra ataupun dari luar kampus. Dalam kampus
STFI Sadra sendiri ia sempat maraih beberapa penghargaan, seperti
Mahasiswa Akademik terbaik 2014, juara Il MQK se-STFI Sadra
Jakarta 2015, juara | MQK se-STFI Sadra 2017, juara Ill Pidato bahasa
Arab STFI Sadra 2017. Di luar STFI Sadra ia mewakili STFI Sadra
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dalam lomba karya tulis ilmiah di UIN Walisongo Semarang (2016),
juara IV Kkarya tulis ilmiah Nasional Harlah CSs-Mora (2016), menjadi
juara 1l MQK Nasional STFI Sadra 2017, juara Il Karya Tulis IImiah
Nasional STFI Sadra (2017) , 8 besar karya tulis ilmiah Nasional di 11Q
Jakarta (2017), 4 besar lomba karya tulis ilmiah Nasional di Istiglal
Jakarta (2017), menjadi salah satu pemateri dalam seminar IImu al-
Quran dan Tafsir di STAIN Salatiga Semarang (2017), dan sering
mengikuti lomba-lomba baca kitab kuning baik tingkat wilayah Jakarta
ataupun Nasional.

Selain itu, beberapa tulisannya juga telah banyak dimuat di jurnal-
jurnal ilmiah baik terakreditasi Nasional atau lokal. Beberapa
tulisannya telah terbit di Jurnal Al-A’raf IAIN Surakarta (2017), Al-
Mawarid Ull Yogyakarta (2017), Al-Ashlah STAI Ma’arif Jambi
(2017), Khazanah UIN Antasari Kalimantan (2017), Tanzil STFI Sadra
(2017), Musawa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2018), Al-Fanar 11Q
Jakarta (2018), Aglam IAIN Manado (2018), Hayula UNJ Jakarta
(2018) dan IImu Dakwah UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2018).

la juga aktif menulis di beberapa media, seperti Harakatuna, Baldatuna,
dan media-media selainnya. Penulis bisa dihubungi melalui email:
eepivanosky@gmail.com atau HP/WA: 08977854425.
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